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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) motivasi belajar mata pelajaran
Pengelolaan Usaha Boga (PUB); 2) kesiapan berwirausaha; 3) hubungan motivasi
belajar mata PUB terhadap kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Jasa Boga SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan.

Jenis penelitian ini adalah korelasional ex-post facto dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian dilakukan pada 18 Desember 2017 - 25 April 2018. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII Program Keahlian Jasa Boga di SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan yang berjumlah 51 siswa. Pengambilan sampel dengan
proportional random sampling sebanyak 44 responden. Pengumpulan data dengan
angket. Validitas instrument dilakukan dengan menggunakan expert judgment dan
korelasi Product Moment, reliabilitas dengan Alpha Croncbach. Teknik analisis data
yaitu analisis deskriptif, uji persyaratan analisis dan uji hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) motivasi belajar pada mata pelajaran
pengelolaan usaha boga siswa kelas XII Program Keahlian Jasa Boga di SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan pada kategori sangat tinggi 18 siswa (40,9%), kategori
tinggi 26 siswa (51,9%), kategori rendah 0 siswa (0%), dan pada kategori sangat
rendah 0 siswa (0%), (2) kesiapan berwirausaha pada kategori sangat tinggi 21 siswa
(47,7%), kategori tinggi 23 siswa (52,3%), kategori rendah 0 siswa (38,6%), dan
kategori sangat rendah O siswa (0%), 1) motivasi belajar pada mata pelajaran PUB
tinggi (59,1%); 2) kesiapan berwirausaha siswa tinggi 52,3%); 3) uji hipotesis
menunjukkan bahwa variabel motivasi belajar mata pelajaran Pengelolaan Usaha
Boga berhubungan positif dan signifikan terhadap kesiapan berwirausaha sebesar
0,457 (sig 0,000). Nilai tersebut berarti 45,7% kesiapan berwirausaha berhubungan
dengan motivasi belajar mata pelajaran Pengelolaan Usaha Boga. Nilai R? sebesar
0,457. Hal ini berarti motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pengelolaan usaha
boga terhadap kesiapan berwirausaha siswa X1l Program Keahlain Jasa Boga di SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan mempunyai hubungan positif sebesar 45,7%.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Mata Pelajaran Pengelolaan Usaha Boga,
Kesiapan Berwirausaha
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READINESS OF CLASS XII CULINARY PROGRAM SMK MUHAMMADIYAH
1 MOYUDAN

Oleh:
Ade Tri Ayu Dasetiyani
NIM. 14511241014

ABSTRACT

This research aims to determine: 1) the learning motivation of culinary business
management, 2) the students’ entrepreneurship readiness; 3) the relationship of
learning motivation culinary business management to the students’ entrepreneurship
readiness in class X1l Culinary Program at SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.

This type of research was an ex-post facto correational with quantitative
approach. The study was conducted on December 18, 2017 - April 25, 2018. The
population of the study were the students of XIlI Culinary Class of SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan, which amounted to 51 students. The sample was taken by
proportional random sampling which resulted 44 respondents. Data collected by
questionnaire.Instrument validity is performed using expert judgment and Product
Moment correlation, reliability with Alpha Croncbach. Data analysis techniques are
descriptive analysis, test requirements analysis, and hypothesis testing.

The result of the research showed that: Data analysis used descriptive statistics.
The results showed that: 1) the learning motivation in culinary management subjects
is high (59.1%); 2) the students’ entrepreneurship readiness is high 52,3%); 3)
hypothesis test show that the variable of learning motivation of culinary business
management have positive and significant relationship to entrepreneurial readiness of
0.457 (sig 0,000). The value is 45.7% readiness entrepreneurship related to learning
motivation of culinary business management.The value of R? is 0.457. This means
students' learning motivation on the subject of culinary business management on the
readiness of entrepreneurship XII Culinary Program at SMK Muhammadiyah 1
Moyudan has a positive relationship of 45.7%.

Keywords: Learning Motivation, Culinary Bussiness Management Subjects,
Students’ Entrepreneursip Readiness
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu lembaga yang memiliki peranan penting
dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Lembaga
pendidikan yang berperan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
adalah Sekolah Menengah Kejuruan. Sekolah Menengah Kejuruan merupakan
salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan
kejuruan pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau
bentuk lain yang sederajat. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) atau Madrasah
Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat (Undang-Undang
Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003). SMK memiliki banyak program keahlian.
Program keahlian yang dilaksanakan pada jenjang SMK juga menyesuaikan pada
permintaan masyarakat dan pasar.

Pendidikan kejuruan adalah pendidikan menengah yang mempersiapkan
siswa terutama agar siap bekerja dalam bidang tertentu karena di SMK siswa
dibekali dengan pembelajaran yang bermutu, professional, memiliki kemampuan,
keterampilan serta sikap sebagai teknisi dan juru dalam bidang industri, usaha, dan
jasa guna mempersiapkan siswa untuk mengadapi persaingan di pasar global.
Terlebih dengan adanya MEA (Masyarakat Ekonomi Asean) yang menitikberatkan
pada persaingan tenaga kerja yang tidak hanya dilihat dari skill tetapi dari sikap

kerja.



SMK dapat digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan minat dan
bakat dalam mengembangkan keterampilan yang dimiliki oleh siswa. SMK
merupakan lembaga pendidikan yang harus mampu menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas dan mampu menghasilkan produk-produk yang bernilai
tinggi serta mampu bersaing di pasaran. Untuk menciptakan sumber daya manusia
yang unggul, SMK harus menyiapkan sumber daya manusia yang bersungguh-
sungguh dan terencana dengan baik. Upaya peningkatan kapasitas sumber daya
manusia (SDM) yang menjadi salah satu pilar utama dalam kebijakan pemerataan
ekonomi. Siswa SMK diharapkan mampu menjadi aktor-aktor pembangunan yang
dapat memperbaiki pembangunan perekonomian bukan menjadi pengangguran
yang akan membawa dampak sosial. Pembangunan yang tidak hanya untuk
bertahan hidup akan tetapi untuk menunjang keberhasilan dalam masyarakat
kontemporer dan kompetitif.

Pengangguran merupakan salah satu masalah terbesar di Negara Indonesia.
Setiap tahun jumlah orang yang menganggur semakin tahun semakin bertambah
sementara lapangan pekerjaan yang tersedia semakin sempit. Menurut BPS (Badan
Pusat Statistik) jumlah pengangguran setahun terakhir meningkat sebanyak 10.000
orang 7,04 juta di Agustus 2017. Pertambahan jumlah pengangguran disebabkan
oleh meningkatnya jumlah angkatan kerja di Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan
suatu perubahan pola pikir dan perubahan peran yang lebih efektif yaitu wirausaha.

SMK Muhammadiyah 1 Moyudan merupakan salah satu SMK yang
menyediakan jurusan program studi keahlian jasa boga. Menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia (KBBI), Jasa Boga adalah (1) usaha yang melayani pesanan



hidangan untuk pesta, pertemuan, dan sebagainya; (2) jasa boga adalah pemasok
hidangan untuk pesta, pertemuan, dan sebagainya, sedangkan untuk pejasaboga
adalah orang yang berkecimpung dalam bidang jasa boga. Di dalam keahlian jasa
boga terdapat mata pelajaran pengelolaan usaha boga. Mata pelajaran pengelolaan
usaha boga ini bertujuan agar siswa memiliki kemampuan memahami dan
menjelaskan sistem usaha boga, merencanakan usaha jasa boga berdasarkan menu,
menghitung kalkulasi harga, menyiapkan makanan untuk buffet, mengorganisir
operasi makanan dalam jumlah besar, serta menyediakan penghubung antara dapur
dan area pelayanan. Oleh sebab itu, mata pelajaran pengelolaan usaha boga adalah
satu bagian untuk memberi bekal kepada siswa agar adaptif, kreatif, dan inovatif.
Pengelolaan usaha boga ini diarahkan agar siswa dapat berpartisipasi aktif dalam
mengembangkan kecakapan hidup (life skill) yang meliputi keterampilan personal
dan sosial. Keterampilan yang nantinya akan menjadi bekal ke depan setelah lulus
dari bangku sekolah.

Permasalahan siswa saat ini terletak pada kurangnya kesadaran akan
pentingnya mempelajari mata pelajaran pengelolaan usaha boga guna
mempersiapkan bekal kerja sesuai dengan jurusan. Harapannya dengan hasil yang
didapat dari kerja dapat digunakan sebagai modal untuk berwirausaha. Banyaknya
jam selama 2 semester yaitu 135 jam hanya digunakan siswa untuk memenuhi wajib
tempuh mata pelajaran pengelolaan usaha boga dan mendapatkan nilai semata.
Observasi pada saat Praktik Lapangan Terbimbing (PLT), pelaksanaan proses
pembelajaran pengelolaan usaha boga tidak terdapat kriteria yang baku yang dapat

digunakan sebagai standar dalam mengukur kualitas produk yang dihasilkan. Siswa



membuat produk sesuai dengan kreativitas masing-masing kelompok tanpa adanya
standar yang baku yang ditetapkan.

Motivasi adalah suatu dorongan yang ada pada diri seseorang yang mana
dipengaruhi oleh lingkungan luar. Motivasi belajar pada mata pelajaran
pengelolaan usaha boga antara siswa yang satu dengan siswa yang lain memiliki
karakteristik yang berbeda-beda. Ada beberapa kelompok yang bersungguh-
sungguh mengelola usaha dengan persiapan yang baik, namun beberapa kelompok
siswa tidak mengelolanya dengan baik. Siswa sering terlambat masuk kelas,
kurangnya persiapan bahan dan alat yang digunakan sehingga waktu terbuang sia-
sia untuk membeli bahan-bahan yang kurang, perhitungan harga jual yang tidak
sesuai dengan pengeluaran dan pemasukan, serta kesadaran akan kebersihan area
kerja yang kurang. Hal ini terlihat bahwa manajemen yang dilakukan oleh siswa
kelas X1l Program Keahlian Jasa Boga belum mampu memanajemen usaha dengan
baik. Manajemen dalam suatu usaha merupakan pedoman penting dalam
menjalankan suatu usaha. Manajemen usaha adalah tolok ukur yang menjamin
bahwa usaha yang dijalankan hidup, setengah hidup atau mati.

Motivasi merupakan suatu kondisi psikologis yang memberikan kontribusi
besar terhadap diri seseorang untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan.
Dalam wirausaha, motivasi memiliki fungsi yang sangat penting karena dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri. Motivasi memberikan
arahan dalam menjalankan wirausaha sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai
dan mendorong timbulnya kesiapan dalam diri seseorang. Kesiapan berwirausaha

adalah hal yang penting agar mampu menatap masa depan yang lebih baik. Adanya



kesiapan berwirausaha diharapkan seseorang mampu mandiri, membuka lapangan
kerja bagi orang lain, dan menjadi bos bagi usahanya.

Hubungan motivasi belajar siswa dengan kesiapan berwirausaha terletak pada
kekuatan motivasi. Kekuatan tersebut adalah faktor pendorong yang mempunyai
kontribusi dalam memulai suatu usaha. Besar kecilnya motivasi dari dalam individu
akan mempengaruhi kesiapan dan keberhasilan dalam meningkatkan suatu
pekerjaan. Oleh karena itu, hubungan ini saling berkaitan dengan adanya motivasi
yang benar-benar kuat dari dalam pribadi.

Berdasarkan observasi awal dan saat pelaksanaan Praktik Lapangan
Terbimbing, SMK Muhammadiyah 1 Moyudan merupakan sekolah yang berupaya
mengembangkan lulusannya tidak hanya terserap ke dunia kerja, tetapi juga
memiliki jiwa berwirausaha. Lulusan SMK pada umumnya terkendala oleh
permodalan, minimnya fasilitas yang dimiliki, kurangnya dukungan keluarga,
selain itu keberanian mengambil keputusan, cara berkomunikasi dan simulasi
manajemen yang belum membentuk jiwa yang tangguh serta minimnya gambaran
berupa informasi tentang dunia usaha pada saat berada di bangku sekolah.

Data lulusan SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yang diketahui 3 tahun
terakhir ini kegiatan alumni setelah lulus sekolah kebanyakan bekerja di industri
dan lembaga, bekerja tidak sesuai dengan jurusan, melanjutkan ke pendidikan,
berwirausaha, dan ada beberapa yang tidak terlacak keberadaannya. Menurut data
Bursa Kerja Khusus SMK Muhammadiyah 1 Moyudan, persentase lulusan SMK

Muhammadiyah 1 Moyuan disajikan sebagai berikut.



Tabel 1. Data Bursa Kerja Khusus SMKMuhammadiyah 1 Moyudan

Status 2014 2015 2016
Lulusan yang bekerja sesuai jurusan 28,88% | 28,45% | 22,42%
Lulusan yang bekerja tidak sesuai jurusan 36,44% | 29,28% | 43,92%
Lulusan yang melanjutkan pendidikan 1,7% 1,67% 8%
Lulusan yang berwirausaha 1,3% 3,34% 2,3%
Lulusan yang tidak terlacak 31,55% | 37,23% | 23.36%

Sumber: Bursa Kerja Khusus SMK Muhammadiyah 1 Moyudan

Berdasarkan tabel 1 di atas diketahui bahwa lulusan yang bekerja tidak sesuai

jurusan dan berwirausaha masih sedikit apabila dibandingkan dengan jumlah

lulusan yang bekerja tidak sesuai jurusan. Dari data di atas dapat disimpulkan

bahwa motivasi siswa dalam bekerja sesuai jurusan dan berwirausaha masih

kurang, paradigma berpikir lulusan masih berorientasi menjadi tenaga kerja (asal

kerja) dan belum banyak yang siap berwirausaha. Berdasarkan data di atas dapat

menjadi indikasi penelitian di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.

B. lIdentifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, dapat dibuat suatu identifikasi masalah

sebagai berikut.

1

2.

. Pengangguran di Indonesia meningkat 10.000 orang 7,04 juta di Agustus 2017.

Sedikitnya lowongan pekerjaan dibanding dengan angkatan kerja yang ada.

Kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya manajemen pengelolaan usaha.

. Lulusan SMK banyak yang bekerja tidak sesuai jurusan dan belum mampu

bekerja mandiri.

Kurangnya motivasi yang menggerakkan siswa SMK Muhammadiyah 1

Moyudan untuk siap berwirausaha karena terkendala oleh beberapa faktor antara

lain permodalan, fasilitas, dukungan keluarga, dan keberanian mengambil

keputusan.




C. Batasan Masalah

Dari hasil identifikasi masalah di atas, permasalahan yang dapat dikaji dalam
penelitian ini sangatlah kompleks. Namun, penelitian ini tidak membahas semua
permasalahan di atas, sehingga diperlukan adanya batasan masalah. Penelitian ini
akan difokuskan pada hubungan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
pengelolaan usaha boga terhadap kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Program

Keahlian Jasa Boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya adalah
sebagai berikut.

1. Bagaimana motivasi belajar mata pelajaran Pengelolaan Usaha Boga siswa kelas
XI1 Program Keahlian Jasa Boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan?

2. Bagaimana kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Program Keahlian Jasa Boga
di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan?

3. Bagaimana hubungan motivasi belajar mata pelajaran Pengelolaan Usaha Boga
terhadap kesiapan berwirausaha siswa kelas X1l Program Keahlian Jasa Boga di
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang akan dicapai dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui motivasi belajar mata pelajaran Pengelolaan Usaha Boga siswa

kelas XII Program Keahlian Jasa Boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.



2. Mengetahui kesiapan berwirausaha siswa kelas X11 Program Keahlian Jasa Boga
di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.

3. Mengetahui hubungan motivasi belajar mata pelajaran Pengelolaan Usaha Boga
siswa kelas XII terhadap kesiapan berwirausaha siswa Program Keahlian Jasa
Boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian dapat
disebutkan antara lain:

1. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui jumlah siswa yang sudah siap
berwirausaha.

b. Bagi Siswa

Penelitian ini dapat digunakan untuk menumbuhkan motivasi kepada siswa
untuk berwirausaha dan memberikan kesiapan lebih untuk berwirausaha.

c. Bagi Masyarakat

Memberikan wawasan terkait kegiatan siswa pada mata pelajaran pengelolaan
usaha boga guna mempersiapkan tenaga kerja yang terlatih dan berjiwa
wirausaha.

d. Bagi Peneliti

Memberikan wawasan dan sebagai bekal untuk menjadi pendidik di masa
mendatang, menambah wawasan dan pengetahuan serta pengalaman mengenai

motivasi belajar siswa.



2. Manfaat Teoritis

Selain manfaat praktis yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini juga memiliki
manfaat teoritis yaitu untuk memberikan landasan bagi para peneliti lain dalam
melakukan penelitian lain yang sejenis dalam rangka meningkatkan kemampuan

memecahkan masalah.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Motivasi Belajar
a. Hakikat Motivasi

Motivasi berasal dari kata dasar motif, yang dapat diartikan sebagai daya
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan/pekerjaan.
Menurut Uno (2013: 1), “motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan
seseorang bertingkah laku”. Motivasi adalah kekuatan baik dari dalam maupun dari
luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah
ditetapkan terlebih dahulu. Hal senada diungkap Mc. Donald dalam Sardiman
(2012: 73), motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai
dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan. Menurut pendapat Uno (2013: 8), konsep motivasi yang berhubungan
dengan tingkah laku seseorang dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

(1) seseorang senang terhadap sesuatu apabila ia dapat mempertahankan rasa

senangnya maka akan termotivasi untuk melakukan kegiatan itu, dan (2)

apabila seseorang merasa yakin mampu menghadapi tantangan maka

biasanya orang tersebut terdorong melakukan kegiatan tersebut.

Menurut Mc. Donald: “motivation is an energy change within the person
characterized by affective arousal and anticipatory goal reaction”. Motivasi yang
dimaksudkan disini adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan (Hamalik,

2008: 158). Motivasi timbul karena adanya keinginan dan kemauan untuk

melakukan suatu tindakan dalam rangka mencapai suatu tujuan yang diingikan.
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Secara umum, menurut Uno (2013: 39) “teori motivasi dibagi menjadi dua kategori,
yaitu teori kandungan (content), yang memusatkan perhatian pada kebutuhan dan
sasaran, dan teori proses, yang banyak berkaitan dengan bagaimana orang
berperilaku dan mengapa mereka berperilaku dengan cara tertentu”.

Dari beberapa pendapat di atas motivasi mengandung tiga elemen penting
yaitu: 1) motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu
manusia; 2) motivasi ditandai dengan munculnya rasa atau feeling, afeksi dan emosi
yang dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang; dan 3) motivasi akan dirangsang
karena tujuan, tujuan yang menyangkut kebutuhan oleh setiap individu manusia.
Berdasarkan beberapa definisi motivasi adalah suatu dorongan yang timbul oleh
adanya suatu rangsangan dari dalam diri manusia, tetapi muncul karena dorongan
dari unsur lain, yaitu tujuan yang akan dicapai. Tujuan ini menyangkut perihal
kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap individu.

b. Hakikat Belajar

Manusia hidup tidak lepas dari kebutuhan. Kebutuhan siswa dalam hal ini
adalah belajar. Belajar sebagai perubahan perilaku yang terjadi setelah siswa
mengikuti atau mengalami suatu proses belajar mengajar, yaitu hasil belajar dalam
bentuk penguasaan pengetahuan atau keterampilan. Belajar merupakan perubahan
tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya (Sardiman,
2012: 20). Hal senada dijelaskan oleh Gagne dalam Uno (2013: 16) mengatakan
bahwa perubahan perilaku akibat kegiatan belajar mengajar dengan kapabilitas.

Kapabilitas adalah perubahan kemampuan seseorang sebagai akibat belajar yang
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berlangsung selama waktu tertentu. Perubahan perilaku disini dapat dilihat dari
peningkatan kemampuan dari beberapa jenis kinerja, sikap, minat atau nilai yang
ada pada diri seseorang.

Belajar adalah rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke
perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta,
rasa dan  Kkarsa, ranah  kognitif/pengetahauan,  afektif/sikap, dan
psikomotorik/praktik (Sardiman, 2012: 21). Menurut pandangan Klausmeier dalam
Uno (2013: 17), proses belajar keterampilan memiliki beberapa kekhasan sebagai
berikut.

(1) Peralihan dari kontrol sengaja pada kontrol otomatis. Mula-mula gerakan

terjadi secara perlahan dan tidak beraturan.

(2) Gerakan mula-mula samar, tidak jelas, kemudian menjadi semakin jelas
dan nyata, baik dalam kualitas dan kuantitasnya.

(3) Umpan balik semakin cepat. Dalam gerakan terampil dasar, umumnya
dibutuhkan umpan balik yang lama, tetapi dalam. Contoh juru ketik yang
terampil, umpan balik dari teks sebagai pemandu untuk melakukan
gerakan jari di atas tuts menjadi semakin cepat, bahkan tanpa umpan balik
dari teks, gerakan tangannya semakin terotomatis.

(4) Dalam belajar keterampilan, pola gerakan pun semakin lama semakin
terkoordinasi.

(5) Hasil akhir dari belajar keterampilan adalah kinerja menjadi semakin
stabil.

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku seseorang setelah memperoleh
informasi yang disengaja. Jadi, suatu kegiatan belajar ialah upaya mencapai, baik
yang menyangkut aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Menurut
Slameto (2013: 2), “belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Hal tersebut

sesuai pernyataan Winkel bahwa belajar pada manusia bisa dirumuskan sebagai

suatu aktivitas mental-psikis yang berinteraksi aktif dengan lingkungannya, dan
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menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan sikap
(Uno, 2013: 22).

Menurut Hamzah B. Uno (2013: 22), “pengertian belajar: (1)
memodifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman, (2) suatu
proses perubahan tingkah laku individu dengan lingkungannya, (3) perubahan
tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan dan
penilaian, atau mengenai sikap dan nilai-nilai pengetahuan dan kecakapan
dasar, yang terdapat dalam berbagai bidang studi, atau lebih luas lagi dalam
berbagai aspek kehidupan atau pengalaman yang terorganisasi, (4) belajar
selalu menunjukkan suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang
berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu”.

Secara umum, belajar dapat dikatakan sebagai suatu proses interaksi antara diri
manusia dengan lingkungannya, yang berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun
teori.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
perubahan tingkah laku yang terjadi setelah siswa mengikuti atau mengalami suatu
proses belajar mengajar yaitu hasil belajar dalam bentuk penguasaan kemampuan
atau keterampilan tertentu.

c. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang turut menentukan
keefektifan dalam pembelajaran. Seorang siswa akan belajar dengan baik apabila
ada faktor pendorong yaitu motivasi belajar. Siswa akan belajar dengan sungguh-
sungguh jika memiliki motivasi belajar yang tinggi. Motivasi belajar adalah dua hal
yang saling mempengaruhi satu sama lain.

Motivasi belajar dapat timbul karena dua faktor yaitu faktor intrinsik dan
faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik merupakan faktor dari dalam diri seseorang, yaitu

berupa hasrat dan keinginan, dorongan akan kebutuhan belajar, serta harapan akan

cita-cita yang dimiliki. Sedangkan faktor ekstrinsik (dari luar diri seseorang) adalah
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adanya penghargaan, adanya suasana lingkungan belajar yang kondusif, dan
kegiatan belajar yang menarik. Kedua faktor tersebut dapat menjadi penyebab
seseorang untuk melakukan aktivitas belajar dengan lebih lebih giat dan lebih
bersemangat (Uno, 2013: 23).

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-
siswi yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Dari beberapa
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah perubahan
tingkah laku yang ada dalam diri individu siswa yang dapat memberikan dorongan
untuk belajar demi mencapai tujuan dari belajar tersebut.

d. Peran dan Fungsi Motivasi Belajar

Peran penting motivasi belajar dan pembelajaran (Uno, 2013: 27), antara lain:
1) Peran motivasi belajar dalam menentukan penguatan belajar

Motivasi berperan dalam penguatan belajar apabila seseorang anak yang
belajar dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan pemecahan, dan hanya
dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya. Motivasi dapat
menentukan hal-hal apa di lingkungan anak yang dapat memperkuat perbuatan
belajar anak tersebut.

2) Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar

Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya dengan
kemaknaan belajar. Seorang anak akan termotivasi untuk belajar lebih giat apabila
tujuan belajar yang akan dipelajari itu jelas. Sebagai contoh, seorang anak akan

termotivasi belajar memasak karena tujuan belajar memasak dapat melahirkan
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kemampuan anak dalam bidang boga. Dalam suatu kesempatan misalnya anak
diminta untuk memasak, dan berkat pengalamannya dari bidang boga, maka
masakan tersebut enak setelah disajikan. Dari pengalaman ini, anak semakin hari
semakin termotivasi untuk belajar, karena sedikit-sedikit anak sudah mengetahui
makna dari belajar tersebut.
3) Motivasi menentukana ketekunan belajar
Motivasi sangat berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunan belajar.
Anak yang memiliki motivasi belajar akan tekun dalam belajar, sebaliknya apabila
anak tidak memiliki motivasi belajar maka siswa tidak akan tahan lama belajar
sehinggaa mudah tergoda untuk mengerjakan hal yang lain dan bukan belajar.
Selain itu, fungsi motivasi meliputi: mendorong timbulnya kelakuan atau suatu
perbuatan (belajar), motivasi berfungsi sebagai pengarah untuk mencapai tujuan
yang diinginkan, dan motivasi berfungsi sebagai penggerak belajar (Hamalik, 2008:
161).
Hal senada diungkapkan oleh Sardiman (2012: 85), menyebutkan ada tiga

fungsi motivasi:
1) Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi berfungsi sebagai motor

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dilakukan/dikerjakan.
2) Menentukan arah perbuatan. Artinya motivasi memberikan arah dan tujuan

kegiatan yang dikerjakan.
3) Menyeleksi perbuatan. Motivasi berarti menentukan perbuatan-perbuatan apa

yang harus dikerjakan, dengan menyeleksi perbuatan-perbuatan yang tidak

bermanfaat bagi tujuan. Sebagai contoh, seorang siswa yang akan menghadapi
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ujian dengan harapan lulus tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain,
sebab tidak sejalan dengan tujuan.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peran dan fungsi
motivasi belajar itu penting, sebab motivasi berfungsi sebagai pendorong suatu
usaha/kegiatan dan pencapaian suatu prestasi. Seseorang yang melakukan suatu
usaha/kegiatan karena adanya motivasi yang baik dalam hal ini belajar, maka akan
menunjukkan hasil yang baik pula. Hal ini sama dengan adanya usaha yang tekun
dan didasari oleh adanya motivasi, maka seseorang yang belajar akan dapat
menciptakan prestasi yang baik. Intensitas motivasi belajar seorang siswa akan
sangat menentukan tingkat pencapaian dalam prestasi belajarnya.

e. Faktor-faktor Pribadi dalam Motivasi Belajar

Kehendak atau keinginan untuk berhasil dalam proses pembelajaran sering
disebut sebagai motif berprestasi. Sebagaimana pendapat Uno (2013: 30), “motif
berprestasi yaitu motif untuk berhasil dalam melakukan suatu tugas atau pekerjaan,
motif untuk memperoleh kesempurnaan”. Motif ini merupakan unsur kepribadian
dan perilaku manusia, sesuatu yang berasal dari “dalam” diri manusia yang
bersangkutan. Motif berprestasi adalah motif yang dipelajar, sehingga motif itu
dapat diperbaiki dan dikembangkan melalui proses belajar. Motif berprestasi sangat
berpengaruh terhadap unjuk kerja (performace) seseorang, termasuk dalam belajar.

Seseorang yang mempunyai motif berprestasi tinggi cenderung untuk
berusaha menyelesaikan tugasnya secara tuntas, tanpa menunda-nunda
pekerjaannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Mc Clelland dalam Uno (2013: 47)

“menekankan pentingnya kebutuhan berprestasi, karena orang yang berhasil dalam
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bisnis dan industri adalah orang yang berhasil menyelesaikan segala sesuatu”.
Penyelesaian tugas semacam itu bukanlah karena dorongan dari luar, melainkan
upaya pribadi. Seseorang mampu mengambil resiko untuk menyelesaikan tugasnya,
akan tetapi apabila terpaksanya menunda pekerjaan, maka dalam kesempatan
berikutnya dia akan segera menyelesaikan pekerjaan itu, dengan usaha yang sama
dari usaha sebelumnya. Orang yang motif berprestasinya tinggi cenderung memilih
rekan kerja dengan kemampuan Kkerja yang tinggi, dia tidak memerlukan teman
kerja yang ramah. Hal ini berarti bahwa keberhasilan seseorang dapat disebabkan
oleh dorongan atau rangsangan dari luar dirinya.

f. Ciri-ciri Orang yang Memiliki Motivasi Belajar

Motivasi yang ada pada diri seseorang sangat penting dalam kegiatan belajar.

Ada tidaknya motivasi seorang individu untuk belajar sangat berpengaruh dalam

proses aktivitas belajar itu sendiri. Sardiman (2012: 83) mengatakan ciri-ciri orang

yang memiliki motivasi belajar adalah sebagai berikut.

1) Tekun menghadapi tugas. Orang yang mempunyai motivasi belajar adalah orang
yang tekun menghadapi tugas. Tekun dalam hal ini adalah dapat bekerja secara
terus-menerus dalam waktu yang lama dan tidak pernah berhenti sebelum selesai
mengerjakan tugas.

2) Ulet menghadapi kesulitan. Orang yang memiliki ciri ulet tidak akan mudah
putus asa dalam menghadapi setiap persoalan, tidak pernah merasa puas akan

prestasi yang dihasilkan dan selalu berusaha untuk lebih baik.
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3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. Dalam hal ini adalah
minat untuk belajar. Minat adalah faktor yang menyebabkan seseorang untuk
melakukan sesuatu karena dorongan dari luar dirinya.

4) Lebih senang bekerja mandiri. Tidak suka bergantung kepada orang lain ketika
mampu bekerja sendiri.

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin. Kurang suka terhadap suatu kegiatan
yang dilakukan secara berulang-ulang, bersifat mekanis sehingga kreativitas
kurang ditonjolkan.

6) Dapat mempertahankan pendapatnya. Tidak mudah tergoyahkan apabila sudah
yakin akan sesuatu.

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini. Tidak mudah terpengaruh oleh apa
yang dimikili orang lain.

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. Suka mencari/menambah
informasi melalui berbagai sumber dan mampu memecahkan masalah yang
dihadapi.

Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Uno (2013: 23), “indikator motivasi
belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut.

Adanya hasrat dan keinginan berhasil;

Adanya dorongan daan kebutuhana dalam belajar;

Adanya harapan dan cita-cita masa depan;

Adanya penghargaan dalam belajar;

Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar;

Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan

seseorang siswa dapat belajar dengan baik.
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa besarnya motivasi belajar

ook owndE

yang ada pada diri seseorang yang ada pada diri seorang siswa akan tercermin pada

tingkah lakunya vyaitu:
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1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Tekun mengerjakan tugas;

Ulet menghadapi kesulitan

Lebih sering bekerja mandiri;

Memungkinkan minat terhadap macam-macam masalah;
Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin;

Jika sudah yakin dapat mempertahankan pendapatnya;
Tidak melepas sesuatu yang diyakini;

Sering mencari dan memecahkan atas soal-soal;

Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil;

10) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar;

11) Adanya harapan dan cita-cita di masa depan;

12) Adanya penghargaan dalam belajar;

13) Adanya kegiatan menarik dalam belajar serta

14) Adanya dukungan lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan

memiliki motivasi yang cukup kuat. Seseorang yang memiliki motivasi belajar yang

tinggi akan memiliki beberapa ciri yang membedakan dirinya bila dibandingkan

seorang siswa dapat belajar dengan baik.

Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas, berarti orang tersebut

dengan seseorang yang memiliki motivasi yang rendah.

g. Jenis-jenis Motivasi Belajar

para siswa memiliki motivasi untuk belajar karena kegiatan akan berhasil baik

apabila anak yang bersangkutan mempunyai motivasi yang kuat. Berdasarkan

Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan hal yang penting setidaknya
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pengertian dan analisis tentang motivasi yang telah dibahas diatas maka pada
intinya motivasi dibagi menjadi dua jenis: (1) motivasi intrinsik dan (2) motivasi
ekstrinsik (Hamalik, 2008: 162). Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup
di dalam situasi belajar dan menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa. Motivasi
intrinsik merupakan motivasi murni dari siswa yang timbul dari diri siswa sendiri
tanpa pengaruh dari luar dan tidak perlu adanya pujian dan hadiah. Seperti
dikatakan oleh Emerson dalam Hamalik (2008: 162) “the reward of a thing well
done is to have done it. Jadi, motivasi intrinsik adalah bersifat riil (nyata) dan
motivasi sesungguhnya atau disebut dengan istilah sound motivation.

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari
luar situasi belajar. Faktor-faktor dari luar situasi belajar, seperti ijazah, tingkat
hadiah, dan yang bersifat negatif ialah sarcasm, ridicule, dan hukuman (Hamalik,
2008: 163). Motivasi ekstrinsik diperlukan agar anak didik termotivasi untuk
belajar. Motivasi ekstrinsik sering digunakan oleh sekolah sebab pengajaran di
sekolah tidak semuanya menarik minat siswa atau sesuai dengan kebutuhan siswa.
Untuk membangkitkan motivasi belajar siswa melalui motivasi ekstrinsik, pihak
sekolah terutama guru harus melakukan beberapa kegiatan yang bertujuan agar
siswa mau dan ingin belajar.

h. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Menurut Slameto (2013: 26), motivasi belajar dipengaruhi oleh tiga

komponen, yaitu:
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1) Dorongan kognitif

Dorongan kognitif, yaitu kebutuhan untuk mengetahui, untuk mengerti, dan
untuk memecahkan masalah. Dorongan kognitif timbul di dalam proses interaksi
antara siswa dengan tugas/masalah.
2) Harga diri

Harga diri timbul ketika ada siswa tertentu yang tekun belajar melaksanakan
tugas bukan terutama untuk memperoleh pengetahuan atau kecakapan, melainkan
untuk memperoleh status dan harga diri.
3) Kebutuhan berafilisasi

Kebutuhan berafilisasi sukar dipisahkan dari harga diri. Ada siswa yang
berusaha menguasai bahan pelajaran atau belajar dengan giat untuk memperoleh
pembenaran/penerimaan dari teman-temannya atau dari orang lain (atasan) yang
dapat memberikan status kepadanya. Kebutuhan berafilisasi sering disebut sebagai
kebutuhan agar dapat memperoleh pembenaran/penerimaan dari orang lain.
i. Cara-cara Menggerakkan Motivasi Belajar

Menurut Hamalik (2008: 166), guru dapat menggunakan beberapa cara untuk
menggerakkan atau membangkitkan motivasi belajar siswanya, sebagai berikut.
1) Memberi angka

Pada umumnya siswa ingin mengetahui hasil pekerjaannya, yaitu berupa
angka yang diberikan oleh guru. Siswa yang mendapat angka baik, akan mendorong
motivasi belajarnya menjadi lebih baik, dan sebaliknya apabila siswa mendapat
angka kurang baik, kemungkinan akan menimbulkan frustasi atau dapat juga

menjadi pendorong agar belajar lebih baik.

21



2) Pujian

Pemberian pujian oleh guru kepada siswa atas hal-hal yang telah dilakukan
dengan berhasil besar manfaatnya sebagai pendorong belajar. Pujian menimbulkan
rasa puas dan senang.
3) Hadiah

Cara ini dapat dilakukan oleh guru dalam batas-batas tertentu, misalnya
pemberian hadiah dapat dilakukan pada akhir tahun kepada siswa yang mendapat
atau menunjukkan hasil belajar yang baik.
4) Kerja Kelompok

Dalam kerja kelompok di mana melakukan kerja sama dalam belajar, setiap
anggota kelompok, kadang-kadang perasaan untuk mempertahankan nama baik
kelompok menjadi pendorong yang kuat dalam belajar.
5) Persaingan/ kompetisi

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk
mendorong belajar siswa. Hanya saja persaingan individual akan menimbulkan
pengaruh yang tidak baik, seperti rusaknya hubungan persahabatan, perkelahian,
pertentangan, persaingan antarkelompok belajar.
6) Tujuan dan level of aspiration

Dari keluarga akan mendorong kegiatan siswa.
7) Sarkasme

Sarkasme dilakukan dengan cara mengajak para siswa yang mendapat hasil
belajar yaang kurang. Dalam batas-batas tertentu sarkasme dapat mendorong

kegiatan belajar demi nama baiknya, tetapi di pihak lain dapat menimbulkan
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sebaliknya, karena siswa merasa dirinya dihina, sehingga memungkinkan
timbulnya konflik antara siswa dan guru.
8) Penilaian

Penilaian secara kontinu akan mendorong siswa-siswi untuk belajar, oleh
karena setiap anak memiliki kecenderungan untuk memperoleh hasil yang baik. Di
samping itu, para siswa selalu mendapat tantangan dan masalah yang harus
dihadapi dan dipecahkan, sehingga mendorong belajar siswa lebih teliti dan
saksama.
9) Karyawisata dan ekskursi

Cara ini dapat membangkitkan motivasi belajar karena dalam kegiatan ini
akan mendapatkan pengalaman langsung dan bermakna baginya. Selain itu, objek
yang akan dikunjungi adalah objek yang menarik minat siswa. Suasana bebas, lepas
dari ketertarikan ruangan kelas besar manfaatnya untuk menghilangkan
ketegangan-ketegangan yang ada, sehingga kegiatan belajar dapat dilakukan lebih
menyenangkan.
10) Film pendidkan

Setiap siswa merasa senang menonton film. Gambaran dan isi cerita film
lebih menarik perhatian dan minat siswa dalam belajar. Para siswa mendapat
pengalaman baru yang merupakan suatu unit cerita yang bermakna.
11) Belajar melalui radio

Radio adalah alat yang penting untuk mendorong motivasi belajar siswa.
Radio terbukti lebih menghasilkan/memotivasi siswa dalam belajar daripada

ceramah yang digunakan oleh guru.
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Ada berbagai macam cara untuk menggerakkan motivasi belajar siswa, akan
tetapi yang lebih penting adalah motivasi yang timbul dari dalam diri siswa itu
sendiri, seperti dorongan kebutuhan, kesadaran akan tujuan, dan juga pribadi guru
merupakan contoh yang dapat merangsang motivasi siswa untuk belajar.

2. Mata Pelajaran Pengelolaan Usaha Boga

SMK dengan program keahlian Jasa Boga terdiri atas beberapa mata pelajaran
yang dikelompokkan sesuai dengan tujuan untuk menunjang pembentukan
kompetensi kejuruan. Salah satu mata pelajaran produktif yang harus dikuasai
berdasarkan Kurikulum 2013 (K-13) di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Program
Keahlian Jasa Boga adalah mata pelajaran pengelolaan usaha boga. Kurikulum
2013 menitikberatkan pada student center yang mana siswa dituntut lebih aktif
dalam proses pembelajaran.

Menurut Indrawati (2000: 2), pengelolaan atau management adalah suatu
penanganan terhadap suatu proses kegiatan yang diatur secara rapi melalui
kerjasama dengan orang lain. Pengaturan yang rapi mencakup beberapa cara yaitu
perencanaan yang matang, pelaksanaan, pengontrolan atau evaluasi perencanaan
dan pelaksanaan agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Sedangkan untuk
usaha boga menurut Indrawati (2000: 8), adalah daya upaya manusia yang
berhubungan dengan penyediaan kesukaan orang lain dalam bidang makanan.

Mata pelajaran Pengelolaan Usaha Boga adalah kumpulan bahan kajian dan
pembelajaran yang mempelajari tentang merencanakan usaha jasa boga.
Kompetensi yang diajarkan meliputi kemampuan memahami, mengidentifikasi,

mengoperasikan, mengolah dan melakukan. Tujuan dari mata pelajaran
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Pengelolaan Usaha Boga agar siswa memiliki kemampuan memahami dan
menjelaskan sistem usaha boga, merencanakan usaha boga berdasarkan menu,
menghitung kalkulasi harga, menyiapkan makanan untuk buffet, mengorganisir
operasi makanan dalam jumlah besar, serta menyediakan penghubung antara dapur
dan area pelayanan.

Mata pelajaran pengelolaan usaha boga dapat dikatakan efektif, apabila
mendatangkan manfaat yang besar bagi sekolah khususnya bagi siswa. Motivasi
belajar pada mata pelajaran pengelolaan usaha boga adalah dorongan belajar atau
perubahan tingkah laku yang ada dalam diri individu siswa yang dapat memberikan
dorongan untuk belajar demi mencapai tujuan dari belajar memahami dan
menjelaskan sistem usaha boga, merencanakan usaha boga berdasarkan menu,
menghitung kalkulasi harga, menyiapkan makanan untuk buffet, mengorganisir
operasi makanan dalam jumlah besar, serta menyediakan penghubung antara dapur
dan area pelayanan.

Kompetensi inti dan kompetensi dasar mata pelajaran pengelolaan usaha boga
Kelas XII tahun ajaran 2017/2018 tertera pada silabus dan dijabarkan pada RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) disajikan secara lengkap dalam lampiran V.
Pada kompetensi dasar menganalisis usaha boga, terlebih dahulu siswa dijelaskan
mengenai pengertian pengelolaan usaha boga, jenis usaha boga, prinsip-prinsip
menjadi seorang pengusaha dan macam-macam usaha dalam bidang boga.
Penerapan kompetensi dasar analisis usaha boga, siswa diberikan tugas
perkelompok untuk menganalisis usaha yang ada di lingkungan seperti toko

kelontong, supermarket, warung-warung makanan, restoran dan lain sebagainya.
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Masing-masing kelompok diberikan tugas observasi dan memaparkan hasil
observasi mulai dari tempat usaha yang dijalankan, alamat usaha, produk yang
dijual, harga produk yang dijual, bentuk fisik usaha, serta media promosi yang
digunakan seperti apa. Setiap kelompok secara bergantian maju memaparkan hasil
observasi kemudian terjadi tanya jawab dan terbentuklah diskusi usaha.

Kompetensi dasar selanjutnya yaitu menganalisis produk makanan di
pasaran. Pada kompetensi ini siswa ditugaskan untuk melakukan observasi produk
makanan yang ada di pasaran, menyebutkan macam-macam produk makanan serta
karakteristik makanan, menganalisis bahan dan teknik olah yang digunakan,
menganalisis sasaran produk yang dijual untuk siapa serta membuat paparan yang
di presentasikan di dalam kelas dan diskusi. Guru memberikan masukan dan
tambahan ketika siswa kurang mengerti mengenai pelajaran yang telah ditugaskan.

Pada kompetensi dasar memahami promosi dan pemasaran produk, siswa
ditugaskan melihat media promosi makanan yang ada di berbagai media seperti
media massa dan media cetak. Setelah melihat, setiap kelompok diberikan
kesempatan memilih media promosi yang diinginkan dan mengaplikasikan media
promosi sesuai dengan produk yang akan dijual. Menerapkan strategi pemasaran
produk melalui media promosi yang dipilih. Sasaran produk untuk siapa dan target
produk yang dijual untuk siapa.

Pada kompetensi dasar administrasi pembelian bahan makanan, siswa
ditugaskan memahami etika, metode, prosedur, dan administrasi pembelian bahan

makanan serta mengaplikasikan materi ke dalam praktikum. Siswa membuat daftar
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pembelian bahan makanan berdasarkan kualifikasi bahan makanan. Pada
kompetensi ini melatih siswa bekerja secara teratur, tertata dan disiplin.

Pada kompetensi dasar administrasi penerimaan dan penyimpanan bahan
makanan, siswa dilatih bagaimana cara menerima bahan makanan yang telah dibeli
sesuai dengan prosedur serta mematuhi etika yag berlaku. Siswa menyimpan bahan
makanan berdasarkan kualifikasi bahan makanan yang telah dibeli. Dari sisni siswa
belajar cara memilah bahan agar tidak tercampur antara bahan basah dengan bahan
kering.

Berdasarkan materi pengelolaan usaha di atas, siswa mengaplikasikan pada
saat praktikum. Siswa memulai menentukan menu makanan yang akan dijual,
menulis lembar kerja persiapan, menulis daftar bahan makanan yang dibutuhkan,
membeli kemasan yang dibutuhkan, menghitung kalkulasi harga, membuat produk
dan memasarkan produk. Setelah semua selesai di akhir pelajaran diadakan
presentasi mengenai penjualan yang dilakukan serta dilakukan evaluasi
3. Wirausaha
a. Pengertian Wirausaha

Wirausaha dalam bahasa Prancis “entreprendre” yang artinya dalam
Indonesia adalah “berusaha” atau “mengusahakan” (Astamoen, 2008: 50). Menurut
Peter F. Drucer dalam Suryana (2014: 5) “kewirausahaan merupakan kemampuan
dalam menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda”. Pengertian ini mengandung
arti bahwa seorang wirausahawan adalah orang yang memiliki kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru, berbeda dari yang lain dan mempunyai inovasi dan

Kreativitas yang lain daripada yang lain. Atau dengan kata lain mampu menciptakan
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sesuatu yang berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya. Sementara itu, menurut
pendapat Suryana (2014: 17) mengemukakan bahwa “kewirausahaaan adalah
kemampuan kreatif dan inovatif untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda
yang dijadikan sebagai dasar, sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat, Kiat,
proses, dan perjuangan dalam menghadapi tantangan hidup”. Hal senada juga
dijelaskan bahwa kewirausahaan merupakan ilmu yang memiliki obyek
kemampuan menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Dalam bidang tertentu
seperti perdagangan dan jasa, kewirausahaan dijadikan kompetensi inti guna
meningkatkan kemampuan bersaing, perubahan inovasi, pertumbuhan dan daya
tahan usaha, perusahaan (Nurbaya, 2012: 99)”.

Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
kewirausahaan adalah suatu kemampuan dalam menciptakan kegiatan usaha yang
memerlukan adanya Kreativitas dan inovasi yang secara terus-menerus guna
menemukan sesuatu yang berbeda dari yang sudah ada sebelumnya. Kreativitas dan
inovasi tersebut yang pada akhirnya akan memberikan kontribusi bagi masyarakat
dan menjadi peluang untuk meningkatkan kesejahteraan hidup.

Menurut Daryanto, dkk (2013: 5) “wirausaha adalah orang yang mendobrak
sistem ekonomi yang ada dalam memperkenalkan barang dan jasa dengan
menciptakan bentuk organisasi baru atau mengolah bahan baku baru”. Wirausaha
adalah orang yang berani mengambil resiko dan mampu mencipta sesuatu yang
baru. Wirausaha adalah kegiatan memanfaatkan peluang. Peluang dalam kegiatan
wirausaha tidak selalu memberikan hasil yang sesuai dengan harapan dan keinginan

oleh pengusaha (wirausahawan). Tidak sedikit pengusaha yang mengalami
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kegagalan dan pada akhirnya bangkrut, akan tetapi banyak juga para wirausahawan
yang berhasil mempertahankan kegiatan usahanya dan mampu berkembang ke
beberapa generasi.

Kegagalan bukanlah akhir dari segala akivitas yang telah berjalan. Orang
sukses bukan berarti orang yang tidak pernah gagal melainkan orang yang telah
mengalami kegagalaan tetapi mereka tetap gigih dan semangat untuk meraih
kesuksesan. Orang yang berwirausaha pada dasarnya adalah orang yang memiliki
potensi untuk menolong dirinya sendiri dalam mengatasi permasalahan hidup yang
ada. Melalui kekuatan yang ada pada dirinya, manusia wirausaha dapat memenuhi
setiap kebutuhannya dan mampu mempertahankan hidup dalam kondisi apapun.
b. Sikap dan Perilaku Wirausaha

Sikap dan perilaku pengusaha dan seluruh karyawan merupakan bagian
penting dalam etika berwirausaha. Sikap dan perilaku harus diberikan sama
kualitas (mutunya) kepada seluruh pelanggan tanpa membeda-bedakannya. Adapun
sikap dan perilaku yang harus dijalankaan oleh pengusaha dan seluruh karyawan
menurut Kasmir (2007: 25) adalah sebagai berikut.

1) Jujur dalam bertindak dan bersikap

Sikap jujur adalah modal utama seseorang karyawan dalam melayani
pelanggan. Kejujuran dalam berkata, berbicara, bersikap, maupun bertindak
kejujuran inilah yang menumbuhkan kepercayaan pelanggan atas layanan yang

diberikan. Sebab pelanggan akan lebih memilih orang yang dapat dipercaya.
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2) Rajin, tepat waktu, dan tidak pemalas

Seorang karyawan dituntut untuk rajin dan tepat waktu dalam bekerja
terutama dalam melayani pelanggan. Di samping itu, karyawan dituntut untuk
cekatan dalam bekerja, pantang menyerah, selalu ingin tahu, dan tidak mudah putus
asa. Hal yang paling penting adalah menghilangkan sifat pemalas bagi seluruh
karyawan.
3) Selalu murah senyum

Dalam menghadapi pelanggan atau tamu, seorang karyawan harus selalu
murah senyum. Dengan senyum kita mampu meluluhkan hati pelanggan untuk
menyukai produk atau layanan yang kita punya. Pelanggan biasanya akan
tersanjung dengan senyum yang ditunjukkan oleh karyawan.
4) Lemah lembut dan ramah tamah

Dalam bersikap dan berbicara pada saat melayani pelanggan atau tamu
hendaknya dengan suara yang lemah lembut dan sikap ramah tamah. Sikap seperti
ini dapat menarik minat tamu dan membuat pelanggan betah berhubungan dengan
perusahaan.
5) Sopan santun dan hormat

Dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan hendaknya selalu bersikap
sopan dan hormat. Dengan demikian, pelanggan juga akan menghormati pelayanan
yang diberikan karyawan tersebut.
6) Selalu ceria dan pandai bergaul

Sikap selalu ceria yang ditunjukkan karyawan dapat memecahkan kelakuan

yang ada. Sementara itu, sikap pandai bergaul juga akan menyebabkan pelanggan
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merasa cepat akrab dan merasa seperti teman lama sehingga segala sesuatu berjalan
lancar.
7) Fleksibel dan suka menolong pelanggan

Dalam menghadapi pelanggan, karyawan harus dapat memberikan pengertian
dan mau mengalah kepada pelanggan. Segala sesuatu dapat diselesaikan dan selalu
ada jalan keluarnya dengan cara yang fleksibel. Tidak ada masalah yang tidak dapat
diselesaikan asalkan mengikuti peraturan yang berlaku.
8) Serius dan memiliki rasa tanggungjawab

Dalam melayani pelanggan karyawan harus serius dan sungguh-sungguh.
Karyawan harus tabah dalam menghadapi pelanggan yang sulit berkomunikasi atau
yang suka susah diberi pengertian. Selain serius, karyawan juga harus mampu
bertanggungjawab terhadap pekerjaannya sampai pelanggan merasa puas terhadap
pelayanan yang diberikan.
9) Rasa memiliki perusahaan yang tinggi

Seorang karyawan harus merasa memiliki perusahaan sebagai milik sendiri.
Rasa memiliki perusahaan yang tinggi akan memotivasi karyawan untuk melayani
pelanggan. Di samping itu, karyawan juga harus memiliki jiwa pengabdian, loyal,
dan setia terhadap perusahaan.
c. Karakteristik Wirausahawan

Karakter adalah ciri, watak, sifat, tingkah laku yang khas dari wirausahawan
yang membedakan dengan orang lain menurut Daryanto, dkk, (2013: 7) yaitu:

1) Disiplin. Bisa diartikan tepat waktu, taat aturan yang ada, konsisten.
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2) Kerja keras. Kerja maksimal tidak kenal lelah, semangat kerja tinggi, tidak
membuang-membuang waktu untuk segera menyelesaikan pekerjaan dengan
baik dan cepat, etos kerja tinggi.

3) Komitmen tinggi. Setiap pada pekerjaan, senantiasa berpikir tentang
usaha/pekerjaan, senantiasa berusaha memajukan usaha/pekerjaan.

4) Kreatif. Mampu menciptakan gagasan, ide, hal-hal yang baru atau berbeda
dengan yang sudah ada.

5) Inovatif. Membuat terobosan baru, karena adanya invensi (penemuan baru),
extensi (pengembangan), duplikasi (penggandaan), sintesis (kombinasi) dalam
masalah produk dan pelayanan.

6) Mandiri. Percaya dan berusaha keras atas kemampuan diri sendiri, tidak terlalu
tergantung pada orang/pihak lain.

7) Realistis. Bekerja maksimal sesuai dengan kemampuan diri sendiri, tetapi buka
berarti bekerja semampunya atau bekerja seadanya, bukan pula bekerja
melampaui batas kemampuannya.

8) Jujur. Berkata, bertindak secara benar, menepati janji, tidak ingkar janji, tidak
bohong/menipu, tidak berkhianat, suci dalam pikiran, dapat dipercaya.

9) Prestatif. Melakukan sesuatu pekerjaan yang sempurna, tidak asal jadi sehingga
memperoleh penghargaan dari orang lain.

d. Ciri-ciri orang yang berjiwa wirausaha (entrepreneur)

Seorang wirausahawan harus memiliki jiwa wirausaha agar tidak bersifat
serakah dan sewenag-wenang hanya memikirkan materi semata. Menurut

Astamoen (2008: 53), ciri-ciri orang berjiwa wirausaha (entrepreneur), antara lain:
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1) Mempunyai misi

Para wirausaha (entrepreneur) selalu mempunyai visi, pandangan jauh ke
depan sebagai sasaran yang akan dituju dalam perjuangannya meraih kesuksesan.
2) Kreatif dan inovatif

Para entrepreneur harus selalu kreatif dan inovaatif sehingga akan selalu
mempunyai gagasan atau ide, baik dalam bentuk produk, jasa, pola, cara, dan
sebagainya untuk selalu memajukan bisnisnya. Hal ini perlu dilakukan agar usaha
yang dilakukan dapat maju, karena konsumen selalu menuntut hal-hal yang baru.
3) Mampu melihat peluang

Peluang selalu menjadi sasaran utama para entrepreneur karena melalui
peluang itulah mereka dapat menjalankan usahanya dengan cara menciptakan atau
mengisi pasar.
4) Orientasi pada kepuasan konsumen atau pelanggan

Kepuasan para konsumen atau pelanggan harus selalu dijaga agar mereka
tetap loyal terhadap produk yang dijual atau ditawarkan jangan sampai mereka lari
kepada pesaing. Jika para pelanggan sudah lari kepada pesaing, akan sulit untuk
meraih mereka kembali hingga bisnis yang dijalankan akan mengecil atau merugi
bahkan terancam bangkrut.
5) Orientasi pada laba dan pertumbuhan

Tujuan utama dari suatu bisnis adalah memperoleh laba. Dengan perolehan
laba harapannya dapat digunakan untuk mengembangkan usaha yang telah berjalan
menjadi lebih besar karena semakin besar usaha, maka akan semakin dipercaya dan

akan semakin besar lagi usaha itu dapat dikembangkan.
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6) Berani menanggung resiko

Salah satu masalah yang harus dihadapi oleh para entrepreneur adalah adanya
resiko dalam bentuk apapun. Entrepreneur akan menghadapi semua resiko itu
dengan sadar dan bertanggungjawab, karena dalam bisnis hanya ada dua pilihan,
yaitu untung dan rugi. Rugi inilah merupakan salah satu perwujudan dari resiko.
7) Berjiwa kompetisi

Dalam suatu bisnis tidak akan lepas oleh adanya kompetisi. Disinilah
wirausaha entrepreneur) harus mampu berkompetisi dengan selalu menjual produk
atau layanan terbaik bagi pelanggannya untuk menjaga kelangsungan usahanya.
Seorang entrepreneur hendaknya mampu berkompetisi dalam batas-batas aturan
hukum dan etika bisnis.
8) Cepat tanggap dan gerak cepat

Seorang entrepreneur harus tanggap terhadap dinamika kehidupan yang akan
terus berubah-ubah. Perubahan yang terjadi harus mampu disikapi dengan cepat
tanggap, membuat keputusan, dan mampu bergerak cepat agar produk dan layanan
yang diberikaan selalu memenuhi tuntutan pelanggan.
9) Berjiwa sosial dengan dermawan (phylantrophis) dan berjiwa altruis

Banyak entrepreneur sukses dan kaya, akan tetapi mereka sadar bahwa
kekayaan dan uangnya tidak dibawa mati. Oleh karena itu, sebagian kekayaannya
disumbangkan untuk tujuan-tujuan sosial dan kemanusian karena sadar bahwa
kekayaannya itu berasal dari orang lain (stakeholder) melalui hasil usaha atau

bisnisnya.
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e. Manfaat Berwirausaha
Manfaat berwirausaha menurut Daryanto, dkk (2013:7), adalah sebagai

berikut:

1) Menambah daya tampung tenaga kerja sehingga dapat mengurangi
pengangguran yaang ada.

2) Memberikan contoh bagaimana bekerja keras, tekun dan punya kepribadian
yang unggul yang pantas diteladani.

3) Berusaha mendidik para karyawan menjadi orang yang mandiri, disiplin, tekun
dan jujur dalam menghadapi pekerjaan.

4) Berusaha mendidik masyarakat agar hidup secara efisien, tidak berfoya-foya dan
tidak boros.

5) Sebagai sumber penciptaan dan perluasan kesempatan kerja.

6) Pelaksana pembangunan bangsa dan negara.

7) Meningkatkan kepribadian dan martabat/ harga diri.

8) Memajukan keuangan.

9) Melaksanakan persaingan yang sehat dan wajar.

f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha

Minat adalah kecenderungan seseorang untuk memperhatikan dan melakukan

sesuatu yang dinginkan. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat, menurut Slameto

(2013: 54) dibedakan menjadi 2 yaitu:

1) Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang. Yang
termasuk ke dalam faktor intern adalah:

a) Fator jasmaniah, meliputi: faktor kesehatan dan cacat tubuh.
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b) Faktor psikologis, meliputi: inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, dan kesiapan.

c) Faktor kelelahan, meliputi kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan
jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk
membaringkan tubuh (tiduran). Sedangkan untuk kelelahan rohani terlihat ketika
seseorang mengalami kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan motivasi
untuk mengerjakan sesuatu hilang.

2) Faktor ekstern

a) Faktor keluarga, meliputi: cara orang tua mendidik anak, relasi antaranggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan
latar belakang kebudayaan (kebiasaan di dalam keluarga).

b) Faktor sekolah, meliputi: metode mengajar guru, kurikulum yang diterapkan,
relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pelajaran (cara belajar siswa), waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran,
keadaan gedung, metode belajar,dan tugas rumabh.

c) Faktor masyarakat, meliputi: kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media,
teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

4. Kesiapan Berwirausaha

Menurut Jamies Drever dalam Slameto (2013: 59) “kesiapan atau readiness
adalah Prepararedness to respond or react. Kesiapan adalah kesediaan untuk
memberi respone atau bereaksi”. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang
dan juga berhubungan dengan kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan

kecakapan.” Kesiapan dalam proses pembelajaran perlu diperhatikan sebab apabila
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siswa belajar sudah ada kesiapan maka hasil belajar akan lebih baik. Menurut
Slameto (2013: 113) “kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang
membuatnya siap untuk memberi respons/jawaban di dalam cara tertentu terhadap
suatu situasi”. Kesiapan (readiness) seseorang merupakan sifat-sifat dan kekuatan
priadi yang berkemang dan memungkinkan orang untuk dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungan serta mampu memecahkan persoalan yang dihadapi (Jusmin,
2012: 50).

Adanya kesiapan pada diri seseorang dapat memberikan suatu respon atau
reaksi dengan cara-cara tertentu dalam menghadapi situasi yang terjadi. Adaptasi
pada situasi tertentu akan berpengaruh terhadap kecenderungan untuk merespon.
Kondisi yang dimaksud ialah kondisi yang meliputi tiga aspek yaitu: (1) kondisi
fisik, mental dan emosional, (2) kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan, dan (3)
keterampilan, pengetahuan dan pengertian yang lain yang telah dipelajari (Slameto,
2013: 113).

Menurut pakar ekonomi mempunyai definisi masing-masing mengenai
entrepreneur. Menurut Encyclopedia of America (1984) dalam Astamoen (2008:
51), “entrepreneur adalah pengusaha yang dimiliki keberanian untuk mengambil
resiko dengan menciptakan produksi, termasuk modal, tenaga kerja dan bahan, dan
dari usaha bisnis mendapt profit/laba”. Dari pendapat tersebut dapat diambil
kesimpulan orang yang berwirausaha harus mempunyai kesiapan dalam mengatasi
resiko yang terjadi.

Kesiapan dalam hal ini meliputi beberapa aspek yang mana harus dimiliki

oleh seseorang. Aspek tersebut akan mempengaruhi dan memenuhi/berbuat sesuatu
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atau kecenderungan seseorang untuk berbuat sesuatu. Dalam berwirausaha
kesiapan sangat diperlukan sebab kesiapan merupakan kesatuan antara kebutuhan
yang diakibatkan oleh dorongan untuk berwirausaha. Ketika dorongan untuk
berwirausaha itu ada, maka timbulah motif yang akan mengarahkan seseorang
dalam pencapaian tujuan dalam hal ini adalah pencapaian tujuan usaha.

a. Prinsip-prinsip Readiness

Kesiapan adalah kesediaan seseorang untuk berbuat sesuatu. Prinsip-prinsip
kesiapan (readiness) (Slameto, 2013: 115), dapat dituangkan menjadi empat
prinsip, yaitu:

1) Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling mempengaruhi)

2) Kematangan jasmani dan rohani perlu untuk pengalaman

3) Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang positif

4) Kesiapan dasar untuk kegiatan terbentuk dalam periode tertentu yaitu masa
perkembangan.

Dari pendapat di atas dapat diartikan bahwa kesiapan adalah kesediaan
seseorang yang dituangkan melalui beberapa prinsip mulai dari kemampuan
berinteraksi, kematangan, pengalaman-pengalaman yang dimiliki, dan kesiapan
dasar dalam pembentukan jiwa kewirausahaan.

b. Aspek-aspek Kesiapan
Menurut pendapat (Slameto, 2013: 115), aspek-aspek yang ada dalam

kesiapan meliputi:
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1) Kematangan (maturation)

Kematangan adalah proses yang menimbulkan perubahan tingkah laku
sebagai akibat dari pertumbuhan dan perkembangan. Dengan kata lain, kematangan
adalah suatu tingkatan atau fase dalam pertumbuhan dan perkembangan yang
dialami oleh seseorang.

2) Kecerdasan

Setiap orang dilahirkan memiliki kecerdasan atau inteligensi yang berbeda-
beda. Menurut Slameto (2013: 56) “inteligensi adalah kecakapan yang terdiri dari
tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi
yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/ menggunakan konsep-konsep
yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat”.

Dari beberapa uraian di atas, kesiapan berwirausaha adalah kemauan,
keinginan dan kemampuan untuk berwirausaha pada hal ini bergantung pada
tingkat kematangan, pengalaman, masa lalu, keadaan mental dan emosi seseorang,
serta kecerdasan atau inteligensi yang dimiliki seseorang. Sebelum melewati
kematangan, tingkah laku kesiapan tidak dapat dimiliki walaupun melalui latihan
intensif dan bermutu.

c. Ciri-ciri/Karakteristik Individu yang Memiliki Kesiapan untuk
Berwirausaha

Untuk siap dalam berwirausaha diperlukan beberapa ciri-ciri yang dapat
dipenuhi. Meredith (Daryanto, dkk, 2013: 8-7) menjelaskan ciri-ciri/ karakteristik
individu yang memiliki kesiapan untuk berwirausaha adalah sebagai berikut.

1) Percaya diri
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Watak siswa yang memiliki kepercayaan diri, antara lain:

a) Mempunyai keyakinan (kepercayaan) terhadap kemampuan yang dimiliki untuk
memperoleh kesuksesan.

b) Ketidaktergantungan atau kemandirian, mempunyai kepribadian yang mantap
untuk mengoptimalkan segala daya dan upaya yang dimiliki tanpa harus diatur
oleh orang lain.

c¢) Individualitas dan memiliki optimisme yang tinggi walaupun berada dalam
situasi yang berat.

2) Berorientasi pada tugas dan hasil

Watak siswa yang mempunyai orientasi pada tugas dan hasil, antara lain:

a) Kebutuhan akan berprestasi, mempunyai kemampuan untuk melakukan segala
sesuatu yang lebih unggul melebihi standar yang ada.

b) Berorientasi pada laba atau hasil, mengutamakan keuntungan tanpa melampaui
batas-batas yang tidak diperbolehkan.

¢) Ketekunan dan tabah dalam menghadapi permasalahan yang ada.

d) Mempunyai tekat, kerja keras dalam bekerja.

e) Motivasi kuat energik, mempunyai dorongan yang kuat untuk melakukan
perubahan.

f) Inisiatif, selalu ingin mencari dan memulai hal yang baru dengan tekad yang
kuat.

3) Pengambilan resiko dan suka tantangan

Watak siswa yang mempunyai keberanian mengambil resiko dan suka

tantangan, antara lain:
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a) Mampu untuk mengambil resiko yang seimbang (moderat), mampu mengambil
resiko dengan penuh perhitungan dan realistis.

b) Suka pada tantangan, selalu mengambil peluang yang ada sekalipun itu berat.

4) Kepemimpinan

Watak siswa yang mempunyai jiwa kepemimpinan, antara lain:

a) Berperilaku sebagai pemimpin, mempunyai sifat-sifat kepeloporan, keteladanan,
tampil berbeda dan mampu berpikir secara divergen dan konvergen.

b) Dapat bergaul dengan orang lain, mampu mencari peluang.

¢) Mampu menanggapi saran-saran dan Kritik orang lain, yaitu mampu menjadikan
kritik dan saran sebagai peluang bukan sebagai suatu ketersinggungan.

5) Keorisinilan

Watak siswa yang mempunyai keorisinilan, antara lain:

a) Inovatif, mampu melakukan sesuatu yang baru dan berbeda (membuat terobosan
baru) dengan kata lain ingin tampil beda.

b) Kreatif, mampu menciptakan gagasan, ide-ide, hal-hal yang baru atau berbeda
dengan yang sudah ada, dengan kata lain selalu menuangkan imajinasi dalam
setiap pekerjaannya.

c) Fleksibel, tidak kaku terhadap perubahan yang ada dan selalu mengikuti
perkembangan zaman.

6) Berorientasi ke masa depan

Watak siswa yang berorientasi ke masa depan, antara lain:
a) Mempunyai pandangan ke depan, selalu memiliki pandangan jauh ke depan

untuk selalu berusaha, berkarsa, dan berkarya.
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b) Perspektif, mempunyai target, sasaran, atau impian sebagai pemacu serta
pemberi semangat untuk maju.

Kesiapan berswirausaha sangat berpengaruh bagi kehidupan setiap individu.
Dengan jiwa berwirausaha seseorang dapat menumbuh kembangkan potensi yang
dimiliki. Dengan demikian, seseorang akan siap untuk berwirausaha.

d. Faktor penyebab keberhasilan dan kegagalan berwirausaha

Keberhasilan dalam hidup pada dasarnya merupakan keinginan setiap orang
sehingga orang akan melakukan apa saja untuk mencapainya. Daryanto, dkk, (2013:
13) mengemukakan beberapa faktor-faktor yang menyebabkan wirausaha
mengalami keberhasilan dan kegagalan, yaitu sebagai berikut.

1) Faktor yang menyebabkan keberhasilan suatu usaha, meliputi:
- Jujur, kerja keras dan ulet;
- Disiplin dan berani menanggung resiko; serta
- Manajemen baik.

2) Faktor yang menyebabkan kegagalan suatu usaha, meliputi:

Kecurangan dan pencurian;

- Kurang mempunyai keterampilan dan keahlian;

- Pengalaman yang tidak seimbang;

- Bermasalah pada pemasaran (kurang promosi, kualitas barang rendah, jasa
pelayanan buruk, dan tata letak kurang menarik);

- Kebijakan pembayaran barang secara kredit dan pengawasan keuangan

kurang baik;

- Pengeluaran biaya yang tingg;
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- Terlalu banyak aset;

- Pengawasan persediaan barang yang buruk;

- Lokasi usaha yang kurang strategis; dan

- Bencana (kehilangan barang berharga).
5. Motivasi Belajar dengan Kesiapan Berwirausaha

Berwirausaha tidak selalu memberikan hasil yang sesuai dengan harapan dan
keinginan wirausahawan. Tidak sedikit wirausahawan mengalami kerugian dan
pada akhirnya bangkrut. Namun, salah satu kunci sukses untuk berhasil menjadi
wirausahawan adalah adanya motivasi belajar yang kuat untuk berwirausaha.
Motivasi untuk menjadi seseorang yang berguna bagi diri sendiri, keluarga dan
masyarakat melalui pencapaian prestasi kerja sebagai seorang wirausahawan.
Apabila seseorang memiliki keyakinan bahwa bisnis yang akan digelutinya itu
sangat bermakna bagi hidupnya, maka dia akan berjuang lebih keras untuk sukses.
Dorongan yang berasal dari dalam dan luar diri seseorang agar mau

melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan yang berdasarkan keinginan untuk
menghasilkan sesuatu agar mendapatkan pengakuanan penghargaan diri dari orang
lain. Siswa yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi akan selalu berusaha
menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik-baiknya dengan mengarahkan segenap
kemampuan dan keterampilan untuk mencapai cita-cita yang diinginkan,
penghasilan, harga diri dan masa depan. Ini akan menjadikan kekuatan sebagai
salah satu dari motivasi belajar pengelolaan usaha boga dengan kesiapan untuk
berwirausaha. Seorang wirausahawan akan selalu berprinsip bahwa apa yang

dilakukan merupakan usaha optimal untuk menghasilkan nilai maksimal. Nilai dan
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prestasi adalah pembeda antara hasil karya seorang wirausahawan dengan orang
lain yang tidak memiliki jiwa brerwirausaha. Dorongan wirausahawan untuk
berprestasi tinggi dapat membentuk mental yang selalu lebih unggul dan
mengerjakan segala sesuatu melebihi standar yang ada.

Siswa perlu ditumbuhkan mulai dari pengetahuan kewirausahaan dan
pengetahuan pengelolaan usaha. Pengetahuan kewirausahaan ilmu, seni maupun
perilaku, sifat ciri, dan watak seseorang yang mewujudkan gagasan inovatif ke
dalam dunia nyata seara kreatif (Nurbaya, 2012: 99). Selain pengetahuan
kewirausahaan juga perlu adanya pengetahuan pengelolaan usaha boga karena dari
pengetahuan pengelolaan usaha inilah siswa dapat mengenal dunia usaha dan
bagaimana cara berwirausaha. Motivasi belajar terhadap kesiapan berwirausaha
tidak berbentuk dengan sendirinya tetapi melalui pendidikan dan pengalaman,
dengan pendidikan dan pengalaman akan membentuk  suatu
kompetensi/keterampilan dalam diri siswa. Dalam perkembangannya siswa akan
mengenal dunia sekitarnya, menerima informasi dari tempat praktik industri,
masyarakat di sekitar tempat tinggal, dan teman sekolah, serta guru yang akan
membentuk pola baru dalam pikirannya, terutama pola pikir menjadi wirausaha.
Dengan terbentuknya pola pikir wirausaha maka siswa akan termotivasi untuk
menjadi seorang wirausaha.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Dalam upaya memperkuat dasar penelitian ini, diperlukan beberapa

penelitian terdahulu yang relevan sesuai dengan bidang penelitian ini. Adapun
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beberapa penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai acuan dalam

melaksanakan penelitan ini adalah sebagai berikut.

1. Rizkia Fahmi Cahyani (2015), dalam penelitiannya “Hubungan Motivasi
Berwirausaha dengan Kesiapan Berwirausaha Siswa Kelas XII Program
Keahlian Jasa Boga di SMK Negeri 6 Yogyakarta”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Motivasi berwirausaha kelas XI Program Keahlian
Jasa Boga SMK Negeri 6 Yogyakarta yang berada pada kategori tinggi sebanyak
78,8% atau 59 siswa, pada kategori sedang sebanyak 21,3% atau 216 siswa, dan
tidak ada yang berada dalam kategori rendah (0%), (2) Kesiapan berwirausaha
siswa kelas XI Program Keahlian Jasa Boga SMK Negeri 6 Yogyakarta yang
berada pada kategori tinggi sebanyak 73,3% atau 55 siswa, pada kategori sedang
sebanyak 26,7% atau 20 siswa, dan tidak ada yang berada dalam kategori rendah
(0%), (3) Terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi siswa XI
Program Keahlian Jasa Boga SMK Negeri 6 Yogyakarta dengan kesiapan
berwirausaha siswa kelas XI Program Keahlian Jasa Boga SMK Negeri 6
Yogyakarta, hal ini dibuktikan nilai r htung lebih besar dari r tabel (0,524>0,227)
dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti kurang dari 0,05 (0,000<0,05).
Nilai R2 sebesar 0,275. Nilai tersebut berarti 27,5% perubahan pada variabel
kesiapan berwirausaha siswa kelas XI Program Keahlian Jasa Boga SMK Negeri
6 Yogyakarta dapat diterangkan oleh motivasi berwirausaha siswa kelas XI
Program Keahlian Jasa Boga SMK Negeri 6 Yogyakarta, sedangkan sisanya

72,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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2. Yuliana Dwi Setyaningsih (2015), dalam penelitiannya “Kesiapan berwirausaha
pada siswa kelas XI di SMKN 1 Sedayu Tahun Ajaran 2014/2015”. Hasil
penelitian bahwa: (1) 48,3% siswa kelas X1 SMKN 1 Sedayu memiliki kesiapan
berwirausaha pada kategori sedang, sisanya (51,7%) memiliki kesiapan
berwirausaha pada kategori tinggi. (2) dilihat dari capaian skor item kesiapan
berwirausaha pada siswa kelas XI SMKN 1 Sedayu, 46,2% item termasuk
kategori sedang, sisanya (53,8%) item pada kategori tinggi. Butir-butir
pengukuran kesiapan berwirausaha termasuk ke dalam kategori sedang dijadikan
sebagai bahan usaha topik-topik bimbingan Karir.

3. Siti Nurbaya (2012), dalam penelitiannya “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Kesiapan Berwirausaha Siswa SMKN Barabai Kabupaten Hulu Sungai Tengah
Kalimantan Selatan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kesiapan
berwirausaha siswa kelas XII SMKN barabai tinggi (57,7%). (2) terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara pengetahuan kewirausahaan pengalaman
praktik industri dan motivasi berprestasi mampu menjelaskan varians kesiapan
berwirausaha siswa kelas X11 SMKN sebesar 59,9%. (3) masing-masing variabel
bebas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat
pengetahuan kewirausahaan (t = 5,095, p = 0,000), pengalaman praktik industri
(t=6,123, p = 0,000), dan motivasi berprestasi (5,738, p = 0,000).

4. Emilda Jusmin (2012), dalam penelitiannya, ‘“Pengaruh Latar Belakang
Keluarga, Kegiatan Praktik di Unit Produksi Sekolah, dan Pelaksanaan
Pembelajaran Kewirausahaan terhadap Kesiapan Berwirausaha Siswa SMK di

Kabupaten Tanah Bumbu”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat

46



pengaruh yang signifikan variabel latar belakang keluarga terhadap kesiapan
berwirausaha dengan kontribusi sebesar 19,3%. Sebanyak 40% siswa memiliki
latar belakang keluarga dalam kategori rendah. (2) terdapat pengaruh yang
signifikan variabel kegiatan praktik di unit produksi sekolah terhadap kesiapan
berwirausaha siswa SMK dengan kontribusi sebesar 21,7%. Sebanyak 40%
siswa memiliki kegiatan praktik di unit produksi sekolah dalam kategori rendah.
(3) terdapat pengaruh yang signifikan pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan
dalam kategori rendah. (4) terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-
sama variabel latar belakang keluarga, kegiatan praktik di unit produksi sekolah
pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan dengan kontribusi sebesar 34,7%.
Sebanyak 42,9% siswa yang memiliki kesiapan berwirausaha dalam kategori
rendah.

. Anggri Sekar Sari (2012), dalam penelitiannya “Kesiapan Berwirausaha pada
Siswa SMK Kompetensi Keahlian Jasa Boga”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) kesiapan berwirausaha relatif sedang (30,8%). (2) Peranan orang tua
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan berwirausha sebesar 0,74
(sig 0,000). (3) Keterampilan pengelolaan UJB sebesar 0,256 (sig 0,000). (3)
seif-efficacy sebesar 0,191 (sig 0,007) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan berwirausaha. Terdapat pengaruh secara bersama-sama antara
peranan orang tua, keterampilan pengelolaan UJB, dan self-efficacy sebesar 55

terhadap kesiapan berwirausaha.
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C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori
hubungan berbagi faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal yang penting. Mata
pelajaran pengelolaan usaha boga adalah kumpulan bahan kajian dan pembelajaran
yang mempelajari tentang bagaimana merencanakan usaha jasa boga. Mata
pelajaran pengelolaan usaha boga merupakan salah satu materi bidang studi yang
harus ditempuh dan dimiliki siswa program keahlian jasa boga. Kompetensi yang
diajarkan meliputi kemampuan memahami, mengidentifikasi, mengoperasikan,
mengolah dan melakukan usaha.

Mata pelajaran pengelolaan usaha boga yang sesuai dengan tujuan berarti
pelaksanaan itu dapat dikatakan efektif, apabila mendatangkan manfaat yang besar
bagi sekolah khususnya bagi siswa. Motivasi belajar pada mata pelajaran
pengelolaan usaha boga adalah dorongan belajar atau perubahan tingkah laku yang
ada dalam diri individu siswa yang dapat memberikan dorongan untuk belajar demi
mencapai tujuan dari belajar memahami dan menjelaskan sistem usaha boga,
merencanakan usaha boga berdasarkan menu, menghitung kalkulasi harga,
menyiapkan makanan untuk buffet, mengorganisir operasi makanan dalam jumlah
besar, serta menyediakan penghubung antara dapur dan area pelayanan. Motivasi
belajar adalah modal tidak terlihat. Siswa pasti memiliki hasrat untuk memperbaiki
perekonomian keluarga, ingin menjadi kaya, ingin sukses dan lain-lain melalui
proses pembelajaran terlebih dahulu. Hal tersebut adalah motivasi berwirausaha.
Tingkah laku wirausaha sesuai dengan tingkah laku orang yang memiliki motivasi

belajar untuk memperoleh prestasi tinggi. Motivasi belajar pada mata pelajaran
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pengelolaan usaha boga dapat diukur melalui indikator yang meliputi: tekun dalam
menghadapi tugas, ulet dalam menghadapi kesulitan, menunjukkan minat, senang
bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas rutin, dapat mempertahankan
pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal yang diyakini, serta senang mencari dan
memecahkan masalah soal-soal.

Mata pelajaran pengelolaan usaha boga melatih siswa untuk siap
berwirausaha. Kesiapan berwirausaha adalah kemauan, keinginan dan kemampuan
untuk berwirausaha pada hal ini bergantung pada tingkat kematangan, pengalaman,
masa lalu, keadaan mental dan emosi seseorang, serta kecerdasan atau inteligensi
yang dimiliki seseorang. Sebelum melewati kematangan, tingkah laku kesiapan
tidak dapat dimiliki walaupun melalui latihan intensif dan bermutu. Ciri-ciri siswa
yang memiliki kesiapan berwirausaha antara lain: percaya diri, orientasi pada tugas
dan hasil, berani menanggung resiko dan suka tantangan, kepemimpinan,
keorisinilan, dan orientasi masa depan. Seseorang yang mempunyai motivasi
belajar mata pelajaran pengelolaan usaha boga tinggi diduga lebih siap
berwirausaha dibandingkan dengan mereka yang memiliki motivasi belajar mata

pelajaran usaha boga yang rendah.

49



Moyudan

Pembelajaran di SMK Muhammadiyah 1

!

Mata Pelajaran Pengelolaan Usaha Boga

l

berwirpusaha

Siswa Kelas XII Program Keahlian Jasa
Boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan
wajib menempuh Mata Pelajaran
Pengelolaan Usaha Boga melatih siswa siap

v

Kurangnya motivasi yang
mengarahkan siswa untuk bekerja
sesuai jurusan dan kurangnya
kesiapan berwirausaha

T~

Motivasi Belajar Mata Pelajaran
Pengelolaan Usaha Boga

Kesiapan Berwirausaha

L

l

Siswa Kelas XII Program Keahlian Jasa Boga Siap
Berwirausaha dalam Bidang Boga

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian diartikan sebagai jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian (Sugiyono, 2015: 84). Berdasarkann kajian teori dan
kerangka berpikir, pada penelitian ini diajukan hipotesis penelitian dengan rumusan
bahwa: ada hubungan antara motivasi belajar pada mata pelajaraan pengelolaan
usaha boga terhadap kesiapan berwirausaha siswa kelas X1 Program Keahlian Jasa

Boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasional ex post facto. Penelitian
korelasional ex post facto hanya mencari keberadaan hubungan dan tingkat
hubungan variabel yang direflesikan dalam koefisien korelasi (Sukardi, 2016: 166).
Penelitin ex post facto hanya mengungkapkan gejala yang terjadi seperti apa
adanya, serta mengungkapkan gejala yang berpengaruh dari variabel bebas
terhadap variabel terikat. Pendekatan yang digunakan dalam analisis data penelitian
ini adalah menggunakan pendekatan analisis data kuantitatif. Data kuantitatif
adalah data yang berbentuk angka, atau data kualitatif yang diangkakan (skoring)
(Sugiyono, 2015: 23). Hasil perolehan data kuantitatif berbentuk angka dari
angket/kuesioner diolah menggunakan analisis statistik dengan bantuan komputer
program SPSS.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XII Program Keahlian Jasa Boga di
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yang beralamat di Jalan Klagon-Gedongan,
Sumberagung, Moyudan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55563.
Pemilihan sekolah tersebut sebagai tempat penelitian karena ditemukan
permasalahan tentang motivasi belajar pada mata pelajaran pengelolaan usaha boga
dan permasalahan tentang kesiapan berwirausaha berdasarkan hasil wawancara dan

observasi yang didapat pada siswa kelas XII dan guru BK.
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2. Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah bulan
Desember 2017 — April 2018.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Menurut Mulyatiningsih (2011: 10), “populasi akan menjadi wilayah
generalisasi kesimpulan hasil penelitian”. Menurut Sugiyono (2015: 61), “populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Karakteristik yang dimaksud dapat berupa
usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan wilayah tempat tinggal. Karakteristik
subjek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Siswa laki-laki dan perempuan
b. Bersekolah di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan
c. Berada di Program Keahlian Jasa Boga kelas XII.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII Program
Keahlian Jasa Boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. Alasan peneliti
mengambil populasi kelas XI1 Program Keahlian Jasa Boga karena siswa kelas XI1I
sudah menempuh mata pelajaran pengelolaan usaha boga dan dilatih untuk
mengelola suatu usaha, berbeda halnya dengan kelas XI dan X yang belum
mendapat mata pelajaran pengelolaan usaha boga dan belum sepenuhnya dapat
beradaptasi dengan lingkungan sekolah. Distribusi populasi siswa Program

Keahlian Jasa Boga dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Distribusi Populasi Siswa Program Keahlian Jasa Boga di SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan.

No. Kelas Jumlah Siswa
1 Kelas XII Jasa Boga A 25 siswa
2 Kelas XII Jasa Boga B 26 siswa
Total 51 siswa
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2015: 62), “sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Pengambilan sampel dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan tabel dari Issac dan Michael (Mulyatiningsih:
2011: 19). Besarnya sampel yang dikehendaki mempunyai tingkat kepercayaan
95% dengan taraf kesalahan 5%. Populasi yang ada adalah 51 jadi diambil jumlah
N yang mendekati yaitu 50, sehingga jumlah sampel didapat sebanyak 44 siswa.
Dalam pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling yaitu
proportional random sampling. Melalui cara tersebut diperoleh siswa yang menjadi
sampel penelitian. Perincian dari sampel dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah sampel penelitian siswa Program Keahlian Jasa Boga di SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan

Perhitungan (Jumlah siswa:jumlah | Jumlah
No. Kelas L
populasi x jumlah sampel) sampel
1 | Kelas XII Jasa Boga A 26 : 51 x 44 = 21,56 22
2 | Kelas XII Jasa Boga B 25:51 x44 =22,43 22
Total 44 siswa

D. Definisi Operasional Variabel

Sugiyono (2015:2) menjelaskan “variabel penelitian pada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga dapat diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulannya”. Menurut Mulyatiningsih (2011: 2) “variabel penelitian adalah
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sebuah karakteristik yang terdapat pada individu atau benda yang menunjukkan
adanya perbedaan (variasi) nilai ataupun kondisi yang dimiliki”.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan suatu perlakuan terhadap
obyek lainnya, maka ada variabel yang independent dan ada variabel dependent.
Variabel independent disebut variabel bebas (X), sedangkan variabel dependent ()
disebut variabel terikat. VVariabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Motivasi Belajar Pengelolaan Usaha Boga

Motivasi adalah suatu dorongan yang timbul oleh adanya rangsangan dari
dalam maupun dari luar sehingga seseorang berkeinginan untuk mengadakan
perubahan tingkah laku atau aktivitas tertentu lebih baik dari sebelumnya
(pengalaman). Motivasi adalah kekuatan baik dari dalam maupun dari luar yang
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan terlebih
dahulu dalam hal ini adalah belajar.

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku seseorang setelah memperoleh
informasi yang disengaja. Suatu kegiatan belajar ialah upaya mencapai, baik yang
menyangkut aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Jadi, belajar adalah
perubahan tingkah laku yang terjadi setelah siswa mengikuti atau mengalami suatu
proses belajar mengajar yaitu hasil belajar dalam bentuk penguasaan kemampuan
atau keterampilan tertentu.

Motivasi belajar adalah perubahan tingkah laku yang ada dalam diri individu
siswa yang dapat memberikan dorongan untuk belajar demi mencapai tujuan dari
belajar. Motivasi belajar yang dimaksud pada penelitian ini adalah perubahan

tingkah laku siswa yang ada dalam diri individu siswa yang dapat memberikan
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dorongan untuk belajar demi mencapai tujuan dari belajar mata pelajaran
pengelolaan usaha boga. Mata pelajaran pengelolaan usaha boga adalah salah satu
mata pelajaran yang mampu memberikan bekal siswa untuk bekerja secara mandiri
(wirausaha). Motivasi belajar pada mata pelajaran pengelolaan usaha boga dapat
diukur melalui indikator yang meliputi: tekun dalam menghadapi tugas, ulet dalam
menghadapi kesulitan, menunjukkan minat, senang bekerja mandiri, cepat bosan
pada tugas-tugas rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah
melepaskan hal yang diyakini, serta senang mencari dan memecahkan masalah
soal-soal.

2. Kesiapan Berwirausaha

Kesiapan adalah kesediaan seseorang yang dituangkan melalui beberapa
prinsip mulai dari kemampuan berinteraksi, kematangan, pengalaman-pengalaman
yang dimiliki, dan kesiapan dasar dalam pembentukan jiwa kewirausahaan.
Wirausaha adalah suatu kemampuan dalam menciptakan kegiatan usaha yang
memerlukan adanya Kreativitas dan inovasi yang secara terus-menerus guna
menemukan sesuatu yang berbeda dari yang sudah ada sebelumnya. Kreativitas dan
inovasi tersebut yang pada akhirnya akan memberikan kontribusi bagi masyarakat
dan menjadi peluang untuk meningkatkan kesejahteraan hidup.

Kesiapan siswa dalam berwirausaha sangat penting sebab tanpa adanya
kesiapan dalam diri suatu kegiatan usaha tidak akan berjalan seperti yang
diharapkan. Kesiapan berwirausaha diukur melalui indikator yang meliputi:
percaya diri, orientasi pada tugas dan hasil, berani menanggung resiko,

kepemimpinan, keorisinilan, dan berorientasi masa depan.
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Adapun pola hubungan antarvariabel yang akan diteliti selanjutnya disebut
paradigma penelitian (Sugiyono, 2015: 8). Paradigma penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma sederhana, yaitu dengan
menggunakan dua variabel. Variabel tersebut adalah variabel independent dan
variabel dependent. Variabel independent (X) disini adalah kegiatan motivasi
belajar mata pelajaran pengelolaan usaha boga, dan variabel dependent (Y) adalah
kesiapan berwirausaha. Hal tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.

[ x J——( v ]

Gambar 2. Paradigma Penelitian

Keterangan:

X = Variabel independent (motivasi belajar mata pelajaran pengelolaan
usaha boga)

Y = Variabel dependent (Kesiapan berwirausaha)

—_—

= Garis hubungan X terhadap Y

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Mulyatiningsih (2011: 24) metode atau teknik pengumpulan data
adalah cara atau prosedur yang dilakukan untuk mengumpulkan data. Alat
pengumpul data berarti instrumen atau perangkat yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Ada beberapa teknik pengumpulan data, yaitu angket,
wawancara, observasi, dan studi dokumenter. Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner/angket. Kuesioner adalah
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sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui
(Arikunto, 2013: 194). Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang
motivasi belajar pada mata pelajaran pengelolaaan usaha boga dan kesiapan
berwirausaha siswa yang menjadi obyek penelitian.

Menurut Mulyatiningsih (2011: 28) angket merupakan alat pengumpul data
yang memuat sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh subjek penelitian.
Sedangkan menurut Sugiyono (2007: 199) kuesioner (angket) merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
dengan metode tertentu. Menurut Arikunto (2006: 160) instrumen penelitian adalah
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap,
dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono,
2007: 148).

Penelitian ini menggunakan instrumen angket (kuesioner) tertutup karena
dapat mengungkapkan pendapat, persepsi, sikap dan tanggapan responden
mengenai suatu permasalahan. Angket tertutup adalah angket yang diberikan
kepada responden dengan jawaban yang telah ditentukan oleh peneliti. Angket

dikatakan tertutup, apabila peneliti menyediakan beberapa alternatif jawaban yang
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cocok bagi responden. Contoh angket tertutup adalah pilihan ganda, check list dan
rating-scale (Arikunto, 2006: 152).

Berdasarkan uraian di atas, angket atau kuesioner yang digunakan adalah
langsung tertutup sebab telah disediakan jawaban sehingga responden tinggal
memilih jawaban mana yang sesuai dengan dirinya tanpa memberikan peluang
kepada responden untuk menambahkan keterangan lain. Dalam penelitian ini
menggunakan metode Skala Likert sehingga diperoleh data kuantitas masing-
masing variabel. Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur suatu
sikap dimana responden dihadapkan pada suatu kenyataan dan dapat memilih satu
diantara empat alternatif jawaban yaitu: sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan
sangat tidak sesuai.

Pengembangan instrumen ini didasarkan pada kerangka teori yang telah
disusun selanjutnya dijabarkan dalam bentuk pertanyaan. Kisi-kisi instrumen
merupakan hasil modifikasi dan buatan sendiri dari penelitian yang relevan.
Adapun langkah-langkah penyusunan instrumen sebagai berikut.

1. Membuat kisi-Kisi
a. Instrumen Motivasi

Instrumen motivasi disusun berdasarkan pada definisi operasional, yaitu
motivasi belajar siswa yang ditinjau ciri-ciri orang yang memiliki motivasi belajar.
Dalam instrumen ini menggunakan skala Likert dengan kategori sangat sesuai,

sesuai, tidak sesuai dan sangat tidak sesuai.
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Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar pada
Usaha Boga (Berdasarkan teori Sardiman: 2012)

Mata Pelajaran Pengelolaan

Variabel Indikator No Item Jumlah
1. Tekun dalam menghadapi tugas 1,2 2
2. Ulet dalam menghadapi kesulitan 3,4 2
3. Menunjukkan minat 5,6,7 3
Motivasi | 4. Senang bekerja mandiri 8,9 2
Belajar 5. Cepat bosan pada tugas-tugas 10,11 5
Mata rutin
Pelajaran | 6. Dapat mempertahankan 12,13,14 3
Pengelolaan pendapatnya
Usaha Boga | 7. Tidak mudah melepaskan hal 15,16 2
yang diyakini
8. Senang mencari dan memecahkan 17,18,19 3
masalah soal-soal
Total 19

b. Instrumen Kesiapan Berwirausaha

Instrumen kesiapan berwirausaha dilakukan dengan menggunakan model

skala Likert, berupa pernyataan dengan empat alternatif jawban, seperti sangat

sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Angket kesiapan berwirausaha

disusun berdasarkan indikator yang disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Kesiapan Berwirausaha (Menurut Meredith dalam
Daryanto, dkk : 2013)

Variabel Sub Variabel Indikator No Item | Jumlah
1. Percaya diri a. Mempunyai keyakinan 123 3
(kepercayaan) o
b. Ketidakbergantungan
. 4,5 2
atau kemandirian
c. Optimisme tinggi 6,7 2
2. Berorientasi a. Berorientasi pada laba 8 1
pada tugas dan atau hasil
hasil b. Motivasi berprestasi 9,10 2
c. Motivasi kuat energik 11,12 2
d. Mempunyai tekad, kerja 13.14 5
keras ’
e. Tekun dan tabah 15 2
f. Penuh inisiatif 16,17 2
Kesiapan 3. Pengambilan a. Keberanian mengambil 18 1
Berwirausaha | resiko dansuka | resiko
tantangan b. Suka pada tantangan
19 1
4. Kepemimpinan |a. Berp_erilgku sebagai 2021 5
pemimpin ’
b. Dapat bergaul dengan 9923 9
orang lain ’
c. Mampu menanggapi
kritik dan saran 24,25 2
5. Keorisinilan a. Inovatif 26,27 2
b. Kreatif 28,29 2
c. Fleksibel 30,31 2
6. Berorientasi ke |a. Pandangan ke depan 32,33,34 3
masa depan b. Perspektif 35,36 2
Jumlah Total 36

2. Menyusun butir pernyataan

Butir pernyataan berbentuk pilihan dengan empat jawaban dan berupa butir

pernyataan positif dan negatif. Pernyataan dikatakan positif apabila pernyataan

yang dibuat mendukung tentang gagasan yang ada dalam kajian pustaka, sedangkan

pernyataan negatif adalah sebaliknya.
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3. Membuat skoring

Penskoran dalam penelitian ini menggunakan modifikasi skala Likert dengan
empat alternatif jawaban. Alasan menggunakan empat alternatif jawaban adalah
untuk menghindari jawaban yang cenderung pada nilai tengah atau netral. Skor
setiap jawaban pada pernyataan positif (+) dan peryataan negatif (-) pada Tabel 6
berikut.

Tabel 6. Skor Alternatif Jawaban

Pernyataan Positif dan Pernyataan Nrgatif
. Skor Pernyataan Skor Pernyataan
Alternatif Jawaban Positif Negatif (*)
Sangat Sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak Sesuai 2 3
Sangat Tidak Sesuai 1 4

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah
disusun benar-benar merupakan instrumen yang baik untuk penelitian dan
memadai. Baik buruknya instrumen akan berpengaruh terhadap benar tidaknya data
yang diperoleh. Hal ini sangat menentukan kualitas penelitian. Instrumen yang baik
harus memenuhi dua persyaratan yang penting yaitu valid dan reliabel.

Sebelum instrumen digunakan untuk melakukan penelitian, sebelumnya
instrumen di uji coba terlebih dahulu, yaitu dengan uji validitas dan uji reliabilitas.
1. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrumen. Validitas menunjuk sejauh mana skala itu

mampu mengungkap dengan akurat dan teliti data mengenai atribut yang dirancang
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untuk mengukurnya (Azwar 2016: 10). Suatu instrumen yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi dan instrumen yang kurang valid berarti memiliki
validitas yang rendah. Prinsip suatu tes adalah valid tidak universal. Validitas suatu
tes yang perlu diperhatikan oleh peneliti adalah bahwa ia hanya valid untuk suatu
tujuan saja. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari
variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto, 2013: 211). Sebuah instrumen
dikatakan valid apaila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat
mengungkap dari data variael yang diteliti seara tepat. Tinggi rendahnya validitas
instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang
gambaran tentang validitas yang dimaksud. Uji validitas instrumen pada penelitian
ini ada dua macam vyaitu, validitas isi (content validity) dan validitas konstruk
(construct validity).

a. Validitas isi (content validity)

Validitas isi (content validity) dilakukan dengan analisis rasional yaitu
dengan cara mengkonsultasikan dengan para ahli (expert judgment). Pengujian
validitas logis pada penelitian ini dilakukan oleh ahli yang menguasai bidang
tersebut dengan baik, dan dalam penyusunan insrumen ini telah dikonsultasikan
dengan dosen pembimbing dan merekomendasikan dosen yang memiliki ahli di
bidang tersebut sebagai expert judgment. Pengujian validitas logis pada instrument
penelitian ini dilakukan oleh dosen yang menguasai bidang yang berhubungan
dengan variabel pada penelitian yaitu dosen ahli bidang kewirausahaan Ibu Dewi
Eka Murniati, S.E, M.M dari jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Ibu Sri Janatun

guru mata pelajaran Pengelolaan Usaha Boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.
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Pengujian validitas butir item dilakukan terhadap seluruh item yang terdapat dalam
skala motivasi belajar pada mata pelajaran pengelolaan usaha boga dan kesiapan
berwirausaha.

Hasil dari expert judgment pada skala motivasi belajar pada mata pelajaran
pengelolaan usaha boga dan kesiapan berwirausaha terdapat beberapa item yang
kurang sesuai dengan indikator dari variabel sehingga peneliti perlu memperbaiki
lagi item yang kurang berhubungan dengan indikator pada variabel tersebut barulah
instrumen dapat digunakan untuk uji coba.

b. Validitas konstruk (construct validity)

Selanjutnya setelah uji validitas oleh para ahli (expert judgment), dilakukan
uji coba instrumen. Instrumen tersebut diuji cobakan terhadap siswa di sekolah
SMK yang memiliki kesamaan dengan SMK yang akan dijadikan tempat penelitian.
SMK yang menjadi tempat uji coba instrument adalah SMK Ma’arif 2 Sleman.
SMK ini memiliki kesamaan dengan SMK yang akan dijadikan tempat penelitian.
Kesamaan pertama yaitu sama dalam hal jurusan yang dipelajari yaitu sama-sama
mendalami program keahlian jasa boga khususnya mata pelajaran pengelolaan
usaha boga jadi dari segi bidang ilmu memiliki kesamaan. Kesamaan lainnya yaitu
dari segi usia sama-sama berkisar pada rentang usia 15 -18 tahun yang berarti
memiliki kesamaan dalam hal tugas perkembangannya.

Tahapan pengujian validitas instrumen merupakan pengukuran butir-butir
pernyataan kuesioner variabel motivasi belajar dan kesiapan berwirausaha. Butir-
butir kuesioner tersebut disusun dan diuji validitasnya apakah butir-butir tersebut

valid atau tidak valid. Apabila terdapat butir soal yang tidak valid, maka butir
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kuesioner tersebut gugur dan tidak digunakan. Setelah angket valid maka langkah
selanjutnya adalah menyusun kembali Kisi-kisi instrumen yang akan digunakan
untuk penelitian. Nilai validitas dicari dengan menggunakan rumus koefisien

korelasi Product Moment dari Pearson dengan rumus:

. N XY—(ZX) (TY)
Y NS X2—(E X2 (NS Y 2— (V)2

Keterangan:

Ixy = Koefisien korelasi antara X dan Y
N = Jumlah subjek/ responden

XY =Jumlah perkalian X dan Y

¥X  =Jumlah skor butir pernyataan

¥Y  =Jumlah skor total butir pernyataan
¥X? =Jumlah kuadrat skor butir pernyataan
*Y? = Jumlah kuadrat skor total butir pernyataan(Arikunto, 2013: 213)

Harga rniwng Kemudian akan dikonsultasikan dengan rwhe pada taraf
signifikansi 5%. Jika nilai rnitung Sama dengan atau lebih besar dari rwanel maka butir
dari instrumen yang dimaksud adalah valid. Sebaliknya jika diketahui rhitung lebih
kecil dari rwnel maka instrumen yang dimaksud adalah tidak valid. Perhitungan uji
validitas dengan bantuan program komputer SPSS for Windows 22.0 Version. Bila
korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarnya 0,3 ke atas , maka faktor tersebut
merupakan construct yang kuat dan dapat disimpulkan bahwa instrument tersebut
memiliki validitas yang baik (Sugiyono, 2007: 178).

Berdasarkan hasil uji validitas konstrak motivasi belajar pada mata pelajaran
pengelolaan usaha siswa dari 24 item soal dinyatakan gugur 5 item soal yaitu no. 2,
5, 11, 13, dan 19 dan hasil uji validitas konstruk variabel kesiapan berwirausaha

dari 41 item soal dinyatakan gugur 5 item soal yaitu no 8, 10, 18, 21, dan 24

dikarenakan rniwng lebih kecil dari rwanel. Setelah angket valid atau sahih, penulis
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menyusun kembali Kisi-kisi dari variabel tersebut yang selanjutnya angket
digunakan dalam penelitian yang sesungguhnya.
2. Uji reliabilitas

Setelah dilakukan uji validitas maka tahapan selanjutnya adalah dilakukan uji
reliabilitas yang digunakan untuk menguji keterandalan atau reliabilitas instrumen.
Menurut Arikunto (2013: 221) “reabilitas menunjuk pada sesuatu pengertiaan
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik”. Untuk menguji reliabilitas maka dalam

penelitiaan ini digunakan rumus Alpha Cronbach yaitu:

m=(5) (- %)

Keterangan:

ra1 = Reabilitas instrumen

Yo7  =Jumlah varians butir

g? = Varians total

k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal (Arikunto, 2013: 239)

Kemudian hasil perhitungan ri1 yang diperoleh diinterpretasikan dengan tingkat

keandalan koefisiensi korelasi menurut Arikunto yang dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Tabel Interpretasi Nilai r

Besarnya nilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak randah
Antara 0,200 sampai dengan 0,0400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah

(Arikunto, 2013: 319)
Instrumen dikatakan reliabel jika, rmiwng lebih besar atau sama dengan riaper dan
sebaliknya jika rnitung lebih kecil rwpel instrumen dikatakan tidak reliabel atau nilai

ritung dikonsultasikan dengan tabel interpretasi r dengan ketentuan dikatakan
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reliabel jika rnitung> 0,600. Reliabilitas item diuji dengan melihat Koefisien Alpha
dengan melakukan Reability Analysis dengan bantuan program komputer SPSS for
Windows 22.0 Version. Uji reliabilitas dilihat pada nilai Alpha-Cronbach untuk
reliabilitas keseluruhan item dalam satu variabel, pada variabel motivasi belajar
pada mata pelajaran pengelolaan usaha boga diperoleh koefisiensi sebesar 0,841
dan pada variabel kesiapan berwirausaha sebesar 0,910 dalam penelitian yang
sudah reliabel karena lebih besar dari 0,600 dan dapat digunakan untuk penelitian
selanjutnya.
G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji prasyarat,
dan pengujian hipotesis. Adapun penjelasan mengenai masing-masing analisis data
disajikan sebagai berikut.
1. Analisis Deskriptif

Teknik analisis yang digunakan pertama dalam penelitian ini adalah analisis
diskriptif. Menurut Sugiyono (2015: 207) statistik deskriptif adalah statistik yang
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang
diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Analisis deskriptif
dalam penelitian ini menghitung rata-rata (mean), median (me), modus (mo) dan
standar deviasi atau simpangan baku.
a) Mean (Me)

Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-

rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) ini didapat dengan menjumlahkan
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data seluruh individu dalam kelompok itu, kemudian dibagi dengan jumlah individu
yang ada pada kelompok tersebut (Sugiyono, 2015: 49). Hal ini dapat dirumuskan

sebagai berikut.

zX;
Me = W
Keterengan:
Me = Mean (rata-rata)
) = Epsilon (baca jumlah)
Xi = Nilai x ke | sampai ke n
N = Jumlah individu (Sugiyono, 2015: 49)

b) Median (Md)
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas
nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari yang terkecil

sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari yang terbesar sampai yang terkecil

ln—F
_ 2
Md—b+p< 7 )

(Sugiyono, 2015: 48).

Keterangan:

Md = Median

b = Batas bawah

n = Banyak data/jumlah sampel

p = Panjang kelas intervaal

F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median
f = Frekuensi Kelas median (Sugiyono, 2015: 53)

¢) Modus (Mo)
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai
yang sedang populer (yang sedang menjadi mode) atau nilai yang sering muncul

dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2015: 47).
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d) Interval
Untuk memperoleh distribusi frekuensi digunakan perhitungan Interval

Kelas, Rentang Interval, dan Panjang Interval.

Interval Kelas =1+ 3,3 log n (jumlah sampel)
Rentang Interval = nilai tertinggi — nilai terendah
Panjang Interval = Panjang Interval : Interval kelas (Sugiyono, 2015: 36)

e) Distribusi Kategorisasi
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penggunaan teknik analisis ini adalah

sebagai berikut.

(1) Membuat tabel distribusi jawaban angket.

(2) Menentukan skor jawaban responden dengan ketentuan skor yang telah
ditetapkan.

(3) Menjumlah skor jawaban yang diperoleh dari tiap-tiap responden.

(4) Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabel kategori.

(5) Kesimpulan berdasarkan tabel kategori yang disusun melalui perhitungan
seperti berikut.

Tabel 8. Kategori Kecenderungan

No. | Kecenderungan Kategori

1. | >(Mi+ 1,5SDi) Sangat tinggi
2. | Mis.d. (Mi + 1,5SDi) Tinggi

3. | (Mi—1,5SDi) s.d. > Mi Rendah

4 < (Mi - 1,5SDi) Sangat rendah

Sumber: (Wagiran, 2013: 337)
Keterangan:
Mi adalah Mean Ideal

SDi adalah simpangan baku ideal
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Mi = (Nilai Tertinggi Ideal + Nilai Terendah Ideal) / 2
SDi = (Nilai Tertinggi Ideal — Nilai Terendah Ideal) / 6
2. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang terjaring dari
masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan rumus Kolmoglorov Smirnov, yaitu:

D =maks [Sn1(X) - Sn2 (X)]

Keterangan:
D = Deviasi absolut tertinggi
Sn1 = Frekuensi Harapan

Sn2 = Frekuensi Observasi (Sugiyono, 2015: 156)

Untuk mengetahui apakah distribusi frekuensi masing-masing variabel
normal atau tidak dilakukan dengan melihat harga p yang ditunjukkan dengan nilai
Asymp. Sig. Jika harga p lebih besar dari 0,05 berarti distribusi data normal,
sedangkan bila harga p lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka distribusi data tidak
normal. Hasil uji normalitas untuk masing-masing variabel dan variabel penelitian
disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas

Variabel Signifikansi | Keterangan
Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran Pengelolaan 0,168 Normal
Usaha Boga

Kesiapan Berwirausaha 0,104 Normal

Sumber: Data Primer 2018
b. Uji Linieritas
Uji linieritas menyatakan bahwa untuk setiap persamaan regresi linier,

hubungan antara variabel independen dan dependen harus linier. Uji linieritas
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digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat bersifat linier atau tidak. Hubungan antara variabel yang akan diuji
linieritasnya adalah hubungan motivasi belajar pada mata pelajaran pengelolaan
usaha boga terhadap kesiapan berwirausaha siswa kelas X1 Program Keahlian Jasa
Boga. Untuk mengukur tingkat linieritas antara variabel bebas dengan variabel

terikat, dilakukan dengan cara mencari Freg. rumusnya:

Keterangan:

Freg = Harga untuk garis regresi

RKreg = Rerata kuadrat regresi

RKres = Rerata kuadrat residu (Hadi, 1987: 13)

Pengujian linieritas dilakukan dengan uji F, yaitu dengan cara
membanadingkan harga Fnitung dengan harga Franel. Jika FritungSama dengan atau lebih
kecil dari harga Franel pada taraf signifikan 5% maka hubungan antara variabel X
dan Y adalah linier. Jika Fhitung lebih besar dari harga Faber maka hubungan antara
variabel X dan Y tidak linier. Hasil rangkuman uji linieritas disajikan pada Tabel

10.

Tabel 10. Hasil Uji Linieritas
Harga F

Variabel Df Hitung | Tabel (5%)

Sig. Keterangan

Motivasi Belajar pada | 17 : 25 0,885 2,03 0,596 Linier
Mata Pelajaran
Pengelolaan  Usaha
Bga -Kesiapan
Berwirausaha

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
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3. Uji Hipotesis

Analisis uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian
yang telah disusun dapat diterima atau tidak. Dimana analisis uji hipotesis tidak
menguji kebenaran hipotesis, tetapi menguji hipotesis tersebut ditolak atau
diterima.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Product

Moment dengan rumus sebagai berikut.

nEXiYi - (Zxi) (ZYi)

Py = JIMEXZ=(Y )2 [nEYi2—(ZYi)Z]
Keterangan:
Ixy = Korelasi antara variabel x dan y
n = Jumlah sampel
¥X  =Jumlah skor butir
XY  =Jumlahskor total

¥XY =Jumlah perkalian skor butir dengan skor total
¥X? = Jumlah kuadrat skor butir
¥X?  =Jumlah kuadrat skor total (Sugiyono, 2015: 228)

Koefisien korelasi digunakan untuk mencari hubungan antara variabel X
(Motivasi Belajar) dan variabel Y (Kesiapan Berwirausaha). Apabila koefisien
korelasi bernilai positif maka terdapat hubungan yang positif antara motivasi
belajar pada mata pelajaran pengelolaan usaha boga dengan kesiapan berwirausaha,
jadi semakin tinggi nilai kesiapan berwirausaha maka semakin tinggi motivasi
belajar pada mata pelajaran pengelolaan usaha boga dan begitu pula sebaliknya.

Selanjutnya pengambilan kesimpulan adalah dengan membandingkan
Fhitung dENQAN Ttavel. JiKa rhitung lebih besar atau sama dengan dari riwpner dengan taraf
signifikansi 5%, maka variabel tersebut mempunyai hubungan yang signifikan.
Sebaliknya, jika rnitung l€bih kecil dari rwaner, maka variabel tersebut tidak mempunyai

hubungan yang signifikan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Penelitian

Data hasil penelitian terdiri dari satu variael bebas yaitu motivasi belajar pada
mata pelajaran pengelolaan usaha boga siswa Kelas XII Program Keahlian Jasa
Boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan (X) dan variabel terikat kesiapan
berwirausaha siswa kelas XII Program Keahlian Jasa Boga di SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan (Y). Pada bagian ini akan digambarkan atau
dideskripsikan dari data masing-masing variabel yang telah diolah dilihat dari nilai
rata-rata (mean) median modus dan standar deviasi. Selain itu juga disajikan tabel
distriusi frekuensi dan diagram batang dari distribusi frekuensi masing-masing
variabel. Berikut ini rincian hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan
bantuan program komputer SPSS for Windows 22.0 Version.
a. Variabel Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran Pengelolaan Usaha Boga

Data variabel motivasi belajar diperoleh melalui angket yang terdiri dari 19
item dengan jumlah responden 44 siswa. Ada 4 alternatif jawaban di mana skor
tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data variabel motivasi belajar,
diperoleh skor tertinggi sebesar 72,00 dan skor terendah sebesar 52,00. Hasil
analisis harga Mean (Me) sebesar 60,27, Median (Md) sebesar 59,50, Modus (Mo)
sebesar 59 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 5,01.

Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah kelas

=1+ 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan
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diketahui bahwa n = 44 sehingga diperoleh anyak kelas 1 + 3,3 log 44 = 6,42
dibulatkan menjadi 6. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai
minimal sehingga diperoleh rentang data sebesar 72,00 - 52,00 = 20,00. Sedangkan
panjang kelas (rentang)/K = (20)/6 = 3,33 dibulatkan menjadi 3. Distribusi
frekuensi motivasi belajar pada mata pelajaran pengelolaan usaha boga dapat dilihat
pada Tabel 11.

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran
Pengelolaan Usaha Boga

No. Interval Frekuensi Persentase
1. 52-55 7 15,9%
2. 56-59 15 34,1%
3. 60-63 12 27,3%
4, 64-67 6 13,6%
5. 68-71 2 4,5%
6. 72-75 2 4,5%
Jumlah 44 100,00%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan distribusi frekuensi variabel motivasi belajar pada mata
pelajaran pegelolaan usaha boga di atas dapat digambarkan dengan diagram batang

yang dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar pada

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, mayoritas frekuensi motivasi
belajar pada mata pelajaran pengelolaan usaha boga terletak pada interval 56-59

sebanyak 15 siswa (34,1%)dan paling sedikit terletak pada interval 72-75 sebanyak

2 siswa (4,5%).

Data hasil
kecenderungan skor. Untuk mengetahui kategori kecenderungan skor variabel
motivasi belajar pada mata pelajaran pengelolaan usaha boga dilakukan dengan
mencari Mean ideal (Mi), Simpangan baku ideal (SDi), skor terendah ideal, dan

skor tertinggi ideal dengan rumus seperti berikut:

Skor Terendah ideal

Skor Tertinggi ideal

Mean ideal (Mi)

Standar deviasi ideal (SDi)

Mata Pelajaran Pengelolaaan Usaha Boga

=19x1

=19x4

=19

=76

= (76 +19)/2 =475

= (76-19)/6 =95
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Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti

di bawah ini:

Sangat Tinggi => (Mi + 1,5SDi) =>61,75

Tinggi = Mi s.d. (Mi + 1,5SDi) =475s.d. 61,75
Rendah = (Mi - 1,5SDi) s.d. < Mi =33,25s.d. <475
Sangat Rendah =< (Mi - 1,5SDi) =<33,25

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan
yang dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Distribusi Kategorisasi Variabel Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran
Pengelolaan Usaha Boga

Frekuensi .
No. Skor Frekuensi Persentase Kategori
1. > 61,75 18 40,9% Sangat Tinggi
2. 47,55s.d 61,75 26 59,1% Tinggi
3. 33,255.d < 47,5 0 0% Rendah
4. < 33,25 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart yang dapat dilihat pada

Gambar 4.
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Gambar 4. Pie Chart Variabel Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran Pengelolaan
Usaha Boga

Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi variabel motivasi belajar
pada mata pelajaran pengelolaan usaha boga pada kategori sangat tinggi sebanyak
18 siswa (41%), kategori tinggi sebanyak 26 siswa (59%), kategori rendah sebanyak
0 siswa (0%), dan frekuensi variabel motivasi belajar pada mata pelajaran
pengelolaan usaha boga pada kategori sangat rendah sebanyak 0 siswa (0%). Jadi,
dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi belajar pada mata pelajaran
pengelolaan usaha boga siswa kelas XII Program Keahlian Jasa Boga di SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan berada pada kategori tinggi (59%).

Sementara itu, untuk mengetahui faktor dominan pembentuk variabel
motivasi belajar pada mata pelajaran pengelolaan usaha boga siswa kelas XII
Program Keahlian Jasa Boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan terdiri dari 8
indikator meliputi: tekun dalam menghadapi tugas, ulet dalam menghadapi
kesulitan, menunjukkan minat, senang bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-

tugas rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal yang

diyakini, senang mencari dan memecahkan soal-soal, disajikan sebagi berikut.
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1) Tekun dalam Menghadapi Tugas

Data indikator tekun dalam menghadapi tugas diperoleh melalui angket yang
terdiri dari 2 item dengan jumlah responden 44 siswa. Ada 4 alternatif jawaban di
mana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data indikator tekun dalam
menghadapi tugas, diperoleh skor tertinggi sebesar 8,00 dan skor terendah sebesar
5,00. Hasil analisis harga Mean (Me) sebesar 6,61, Median (Md) sebesar 7,00,
Modus (Mo) sebesar 7 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 0.69.

Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah kelas
=1+ 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan
diketahui bahwa n = 44 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 44 = 6,42
dibulatkan menjadi 6. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai
minimal sehingga diperoleh rentang data sebesar 8,00 - 5,00 = 3,00. Sedangkan
panjang kelas (rentang)/K = (3)/6 = 0,5. Distribusi dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Distribusi Frekuensi Indikator Tekun dalam Menghadapi Tugas

No. Interval Frekuensi Persentase
1. 5-55 1 2,3%

2. 56—6,1 19 43,2%
3. 6,2—6,7 0 0

4. 6,8-7,3 20 45.5%
3. 74-179 0 0

6. 8-85 4 9,1%

Jumlah 44 100,00%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan distribusi frekuensi indikator tekun dalam menghadapi tugas di

atas dapat digambarkan diagram batang yang dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Indikator Tekun dalam
Menghadapi Tugas

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, mayoritas frekuensi indikator
tekun dalam menghadapi tugas terletak pada interval pada 6,8-7,3 sebanyak 20
siswa (45,5%%) dan paling sedikit terletak pada interval 28-29,8 sebanyak 1 siswa
(2,3%%).

Data hasil penelitian kemudian digolongkan ke dalam kategori
kecenderungan skor. Untuk mengetahui kategori kecenderungan skor pada
indikator tekun dalam menghadapi tugas dilakukan dengan mencari Mean ideal
(Mi), Simpangan baku ideal (SDi), skor terendah ideal, dan skor tertinggi ideal

dengan rumus seperti berikut:

Skor Terendah ideal =2x1 =2
Skor Tertinggi ideal =2x4 =8
Mean ideal (Mi) =(8+2)/2 =5

Standar deviasi ideal (SDi) =(8-2)/6 =1
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Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti di

bawah ini:

Sangat Tinggi => (Mi + 1,5SDi) =>6,5
Tinggi = Mi s.d. (Mi + 1,5SDi) =5s.d.6,5
Rendah =(Mi-1,58Di)<X<Mi =35sd.<5
Sangat Rendah =X < (Mi - 1,5SDi) =<35

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan
yang dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Distribusi Kategorisasi Indikator Tekun dalam Menghadapi Tugas

Frekuensi .
No. Skor Frekuensi Persentase Kategori
1. > 6,5 24 54,5% Sangat Tinggi
2. 5s5.d.6,5 20 45,5% Tinggi
3. 3,5s.d.<5 0 0% Rendah
4. <35 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart yang dapat dilihat pada

Gambar 6.
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Gambar 6. Pie Chart Indikator Tekun dalam Menghadapi Tugas

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan pie chart di atas frekuensi indikator
tekun dalam menghadapi tugas pada kategori sangat tinggi sebanyak 24 siswa
(55%), frekuensi indikator tekun dalam menghadapi tugas pada kategori tinggi
sebanyak 20 siswa (45%), frekuensi indikator tekun dalam menghadapi tugas pada
kategori rendah sebanyak O siswa (0%), dan frekuensi indikator tekun dalam
menghadapi tugas pada kategori sangat rendah sebanyak 0 siswa (0%). Jadi, dapat
disimpulkan bahwa kecenderungan indikator tekun dalam menghadapi tugas
sebagai motivasi belajar pada mata pelajaran pengelolaan usaha boga siswa kelas
XI1 Program Keahlian Jasa Boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dinilai dalam
kategori tinggi (55%).
2) Ulet dalam Menghadapi Kesulitan

Data indikator ulet dalam menghadapi kesulitan diperoleh melalui angket
yang terdiri dari 2 item dengan jumlah responden 44 siswa. Ada 4 alternatif jawaban

di mana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data indikator tekun
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dalam menghadapi tugas, diperoleh skor tertinggi sebesar 8,00 dan skor terendah
sebesar 5,00. Hasil analisis harga Mean (Me) sebesar 7,07, Median (Md) sebesar
7,00, Modus (Mo) sebesar 7 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 0.79.

Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah kelas
=1+ 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan
diketahui bahwa n = 44 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 44 = 6,42
dibulatkan menjadi 6. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai
minimal sehingga diperoleh rentang data sebesar 8,00 - 5,00 = 3,00. Sedangkan
panjang kelas (rentang)/K = (3)/6 = 0,5. Distribusi dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Distribusi Frekuensi Indikator Ulet dalam Menghadapi Kesulitan

No. Interval Frekuensi Persentase
1. 5-55 1 2,3%

2. 5,6—6,1 9 20,5%
3. 6,2—6,7 0 0

4. 6,8-7,3 20 45,5%
S. 74-79 0 0

6. 8-85 14 31,8%

Jumlah 44 100,00%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan distribusi frekuensi indikator ulet dalam menghadapi kesulitan

di atas dapat digambarkan diagram batang yang dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Indikator Ulet dalam
Menghadapi Kesulitan

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, mayoritas indikator ulet dalam
menghadapi kesulitan terletak pada interval pada 6,8-7,3 sebanyak 20 siswa
(45,5%%) dan paling sedikit terletak pada interval 28-29,8 sebanyak 1 siswa
(2,3%%).

Data hasil penelitian kemudian digolongkan ke dalam kategori
kecenderungan skor. Untuk mengetahui kategori kecenderungan skor pada
indikator ulet dalam menghadapi kesulitan dilakukan dengan mencari Mean ideal
(Mi), Simpangan baku ideal (SDi), skor terendah ideal, dan skor tertinggi ideal

dengan rumus seperti berikut:

Skor Terendah ideal =2x1 =2
Skor Tertinggi ideal =2x4 =8
Mean ideal (Mi) =(8+2)/2 =5

Standar deviasi ideal (SDi) = (8-2)/6 =1
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Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti

di bawah ini:

Sangat Tinggi => (Mi + 1,5SDi) =>6,5
Tinggi = Mi s.d. (Mi + 1,5SDi) =5s.d.6,5
Rendah = (Mi - 1,5SDi) s.d. < Mi =3,5s.d.<5
Sangat Rendah =X < (Mi - 1,5SDi) =< 35

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi
kecenderungan yang dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Distribusi Kategorisasi Indikator Ulet dalam Menghadapi Kesulitan

Frekuensi .
No. Skor Frekuensi Persentase Kategori
1. >6,5 34 77,3% Sangat Tinggi
2. 5s.d.6,5 10 22,7% Tinggi
3. 3,5s.d.<5 0 0% Rendah
4. <35 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart yang dapat dilihat pada

Gambar 8.
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Gambar 8. Pie Chart Indikator Ulet dalam Menghadapi Kesulitan
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan pie chart di atas frekuensi indikator
ulet dalam menghadapi kesulitan pada kategori sangat tinggi sebanyak 34 siswa
(77%), frekuensi indikator ulet dalam menghadapi kesulitan pada kategori tinggi
sebanyak 10 siswa (23%), frekuensi ulet dalam menghadapi kesulitan pada kategori
rendah sebanyak O siswa (0%), dan frekuensi indikator ulet dalam menghadapi
kesulitan pada kategori sangat rendah sebanyak O siswa (0%). Jadi, dapat
disimpulkan bahwa kecenderungan indikator ulet dalam menghadapi kesulitan
sebagai motivasi belajar pada mata pelajaran pengelolaan usaha boga siswa kelas
XI1 Program Keahlian Jasa Boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dinilai dalam
kategori sangat tinggi (77%).

3) Menunjukkan minat

Data indikator menunjukkan minat diperoleh melalui angket yang terdiri dari
3 item dengan jumlah responden 44 siswa. Ada 4 alternatif jawaban di mana skor
tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data indikator menunjukkan minat,
diperoleh skor tertinggi sebesar 12,00 dan skor terendah sebesar 8,00. Hasil analisis
harga Mean (Me) sebesar 9,84, Median (Md) sebesar 10,00, Modus (Mo) sebesar
10 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 0.96.

Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah kelas
=1+ 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan
diketahui bahwa n = 44 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 44 = 6,42
dibulatkan menjadi 6. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai
minimal sehingga diperoleh rentang data sebesar 12,00 - 8,00 = 4,00. Sedangkan

panjang kelas (rentang)/K = (4)/6 = 0,67. Distribusi dapat dilihat pada Tabel 17.
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Tabel 17. Distribusi Frekuensi Indikator Menunjukkan Minat

No. Interval Frekuensi Persentase
1. 8-8.67 3 6,8%

2. 8,68 - 9,35 13 29,5%
3. | 9,36-10,03 18 40,9

4. | 10,04-10,71 0 0%

5. | 10,72 -11,39 8 18,2%
6. | 11,40-12,07 2 4,5%

Jumlah 44 100,00%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan distribusi frekuensi indikator menunjukkan minat di atas dapat

digambarkan diagram batang yang dapat dilihat pada Gambar 9.

Menunjukkan Minat
20 A 18

8-8.67 8,68-9,35 9,36-10,0310,04-10,7110,72-11,3911,40-12,07
Interval

Gambar 9. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Indikator Menunjukkan Minat
Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, mayoritas indikator
menunjukkan minat terletak pada interval pada 9,36-10,03 sebanyak 18 siswa
(40,9%) dan paling sedikit terletak pada interval 11,40-12,07 sebanyak 2 siswa
(4,5%).
Data hasil penelitian kemudian digolongkan ke dalam kategori
kecenderungan skor. Untuk mengetahui kategori kecenderungan skor pada

indikator menunjukkan minat dilakukan dengan mencari Mean ideal (Mi),
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Simpangan baku ideal (SDi), skor terendah ideal, dan skor tertinggi ideal dengan

rumus seperti berikut:

Skor Terendah ideal =3x1 =3
Skor Tertinggi ideal =3x4 =12
Mean ideal (Mi) =(12+3)/2 =75

Standar deviasi ideal (SDi) =(12-3)/6 =15

Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti di

bawah ini:

Sangat Tinggi => (Mi + 1,5SDi) =>9,75

Tinggi = Mi s.d. (Mi + 1,5SDi) =7,5s.d.9,75
Rendah = (Mi - 1,5SDi) s.d. < Mi =525s.d.<75
Sangat Rendah =< (Mi - 1,5SDi) =<5,25

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan
yang dapat dilihat pada Tabel 18.

Tabel 18. Distribusi Kategorisasi Indikator Menunjukkan Minat

Frekuensi .
No. Skor Frekuensi Persentase Kategorl
1. > 9,75 28 63,6% Sangat Tinggi
2. 7,5s.d.9,75 16 36,4% Tinggi
3. 5,25s5.d.<7,5 0 0% Rendah
4. <5,25 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart yang dapat dilihat pada

Gambar 10.
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Gambar 10. Pie Chart Indikator Menunjukkan Minat
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan pie chart di atas frekuensi indikator

menunjukkan minat pada kategori sangat tinggi sebanyak 28 siswa (64%), frekuensi
indikator menunjukkan minat pada kategori tinggi sebanyak 16 siswa (36%),
frekuensi indikator menunjukkan minat pada kategori rendah sebanyak O siswa
(0%), dan frekuensi indikator menunjukkan minat pada kategori sangat rendah
sebanyak 0 siswa (0%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan indikator
menunjukkan minat sebagai motivasi belajar pada mata pelajaran pengelolaan
usaha boga siswa kelas XII Program Keahlian Jasa Boga SMK Muhammadiyah 1

Moyudan dinilai dalam kategri sangat tinggi (64%).

4) Senang bekerja mandiri

Data indikator senang bekerja mandiri diperoleh melalui angket yang terdiri
dari 2 item dengan jumlah responden 44 siswa. Ada 4 alternatif jawaban di mana
skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data indikator senang bekerja

mandiri, diperoleh skor tertinggi sebesar 8,00 dan skor terendah sebesar 4,00. Hasil
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analisis harga Mean (Me) sebesar 6,30, Median (Md) sebesar 6,00, Modus (Mo)
sebesar 6 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 0,904.

Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah kelas
=1+ 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan
diketahui bahwa n = 44 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 44 = 6,42
dibulatkan menjadi 6. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai
minimal sehingga diperoleh rentang data sebesar 8,00 - 4,00 = 4,00. Sedangkan
panjang kelas (rentang)/K = (4)/6 = 0,67. Distribusi dapat dilihat pada Tabel 19.

Tabel 19. Distribusi Frekuensi Indikator Senang Bekerja Mandiri

No. Interval Frekuensi Persentase
1. 4-4,67 1 2,3%

2. 4,68 —5,35 5 11,4%
3. 5,36 — 6,03 23 52,3%
4. 6,04 —6,71 0 0%

S. 6,72 —7,39 10 22,7%
6. 7,40 — 8,17 5 11,4%

Jumlah 44 100,00%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan distribusi frekuensi indikator senang bekerja mandiri di atas

dapat digambarkan diagram batang yang dapat dilihat pada Gambar 11.
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Gambar 11. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Indikator Senang Bekerja
Mandiri

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, mayoritas indikator senang
bekerja mandiri terletak pada interval pada 5,36-6,03 sebanyak 23 siswa (52,3%)
dan paling sedikit terletak pada interval 4-4,67 sebanyak 1 siswa (2,3%).

Data hasil penelitian kemudian digolongkan ke dalam kategori
kecenderungan skor. Untuk mengetahui kategori kecenderungan skor pada
indikator senang bekerja mandiri dilakukan dengan mencari Mean ideal (Mi),
Simpangan baku ideal (SDi), skor terendah ideal, dan skor tertinggi ideal dengan

rumus seperti berikut:

Skor Terendah ideal =2x1 =2
Skor Tertinggi ideal =2x4 =8
Mean ideal (Mi) =(8+2)/2 =5

Standar deviasi ideal (SDi) = (8-2)/6 =1
Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti di

bawabh ini:
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Sangat Tinggi => (Mi + 1,5SDi) =>6,5

Tinggi = Mi s.d. (Mi + 1,5SDi) =5s.d.6,5
Rendah = (Mi - 1,5SDi) s.d. < Mi =3,5s.d.<5
Sangat Rendah =< (Mi - 1,5SDi) =< 35

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan
yang dapat dilihat pada Tabel 20.

Tabel 20. Distribusi Kategorisasi Indikator Senang Bekerja Mandiri

Frekuensi .
No. Skor Frekuensi Persentase Kategori
1. >6,5 15 34,1% Sangat Tinggi
2, 5s.d.6,5 28 63,6% Tinggi
3. 3,5s.d.<5 1 2,3% Rendah
4. <35 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart yang dapat dilihat pada

Gambar 12.

Senang Bekerja Mandiri

Sangat Rendah
0, ’
Rendah, 1, 2% 0, 0%

Sangat Tinggi,
15, 34%

Tinggi, 28, 64%

Gambar 12. Pie Chart Indikator Senang Bekerja Mandiri
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan pie chart di atas frekuensi indikator
senang bekerja mandiri pada kategori sangat tinggi sebanyak 15 siswa (34%),
frekuensi indikator senang bekerja mandiri pada kategori tinggi sebanyak 28 siswa
(64%), frekuensi indikator senang bekerja mandiri pada kategori rendah sebanyak
1 siswa (2%), dan frekuensi indikator senang bekerja mandiri pada kategori sangat
rendah sebanyak 0 siswa (0%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan
indikator senang bekerja mandiri sebagai motivasi belajar pada mata pelajaran
pengelolaan usaha boga siswa kelas XIlI Program Keahlian Jasa Boga SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan dinilai dalam kategori tinggi (64%).

5) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin

Data indikator cepat bosan pada tugas-tugas rutin diperoleh melalui angket
yang terdiri dari 2 item dengan jumlah responden 44 siswa. Ada 4 alternatif jawaban
di mana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data indikator senang
bekerja mandiri, diperoleh skor tertinggi sebesar 8,00 dan skor terendah sebesar
4,00. Hasil analisis harga Mean (Me) sebesar 5,95, Median (Md) sebesar 6,00,
Modus (Mo) sebesar 5 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 0,96.

Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah kelas
=1+ 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan
diketahui bahwa n = 44 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 44 = 6,42
dibulatkan menjadi 6. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai
minimal sehingga diperoleh rentang data sebesar 8,00 - 4,00 = 4,00. Sedangkan

panjang kelas (rentang)/K = (4)/6 = 0,67. Distribusi dapat dilihat pada Tabel 21.
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Tabel 21. Distribusi Frekuensi Indikator Cepat Bosan pada Tugas-Tugas Rutin

No. Interval Frekuensi Persentase
1. 4-4,67 1 2,3%

2. 4,68 — 5,35 16 36,4%
3. 5,36 — 6,03 13 29,5%
4. 6,04 — 6,71 0 0%

S. 6,72 7,39 12 27,3%
6. 7,40 - 8,17 2 45

Jumlah 44 100,00%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan distribusi frekuensi indikator cepat bosan pada tugas-tugas rutin

di atas dapat digambarkan diagram batang yang dapat dilihat pada Gambar 13.

Cepat Bosan pada Tugas-Tugas Rutin
18 - 16

] 1
2 0

4-467 4,68-5355,36-6,036,04-6,716,72—-7,39 7,40-8,17
Interval

Gambar 13. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Indikator Cepat Bosan pada
Tugas-Tugas Rutin

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, mayoritas indikator cepat
bosan pada tugas-tugas rutin terletak pada interval pada 4,68-5,35 sebanyak 16
siswa (36,4%) dan paling sedikit terletak pada interval 4-4,67 sebanyak 1 siswa
(2,3%).

Data hasil penelitian kemudian digolongkan ke dalam kategori

kecenderungan skor. Untuk mengetahui kategori kecenderungan skor pada
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indikator cepat bosan pada tugas-tugas rutin dilakukan dengan mencari Mean ideal
(Mi), Simpangan baku ideal (SDi), skor terendah ideal, dan skor tertinggi ideal

dengan rumus seperti berikut:

Skor Terendah ideal =2x1 =2
Skor Tertinggi ideal =2x4 =8
Mean ideal (Mi) =(8+2)/2 =5
Standar deviasi ideal (SDi) =(8-2)/6 =1

Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti di

bawah ini:

Sangat Tinggi => (Mi + 1,5SDi) =>6,5
Tinggi = Mi s.d. (Mi + 1,5SDi) =5s.d. 6,55
Rendah = (Mi - 1,5SDi) s.d. < Mi =3,5s.d.<5
Sangat Rendah =< (Mi - 1,5SDi) =<35

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan
yang dapat dilihat pada Tabel 22.

Tabel 22. Distribusi Kategorisasi Indikator Cepat Bosan pada Tugas-Tugas Rutin

Frekuensi .
No. Skor Frekuensi Persentase Kategori
1. > 6,5 14 31,8% Sangat Tinggi
2. 5s.d.6,5 29 65,9% Tinggi
3. 3,5s.d.<5 1 2,3% Rendah
4. <35 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart yang dapat dilihat pada

Gambar 14.
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Cepat Bosan pada Tugas-Tugas Rutin
Sangat Rendah,
e

Sangat Tinggi,
14, 32%

Tinggi, 29, 66%

Gambar 14. Pie Chart Indikator Cepat Bosan pada Tugas-Tugas Rutin

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan pie chart di atas frekuensi indikator
cepat bosan pada tugas-tugas rutin pada kategori sangat tinggi sebanyak 14 siswa
(32%), frekuensi indikator cepat bosan pada tugas-tugas rutin pada kategori tinggi
sebanyak 29 siswa (66%), frekuensi indikator cepat bosan pada tugas-tugas rutin
pada kategori rendah sebanyak 1 siswa (2%), dan frekuensi indikator cepat bosan
pada tugas-tugas rutin pada kategori sangat rendah sebanyak 0 siswa (0%). Jadi,
dapat disimpulkan bahwa kecenderungan indikator cepat bosan pada tugas-tugas
rutin sebagai motivasi belajar pada mata pelajaran pengelolaan usaha boga siswa
kelas XII Program Keahlian Jasa Boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dinilai
dalam kategori tinggi (66%).
6) Dapat mempertahankan pendapatnya

Data indikator dapat mempertahankan pendapatnya diperoleh melalui angket
yang terdiri dari 3 item dengan jumlah responden 44 siswa. Ada 4 alternatif jawaban
di mana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data indikator dapat

mempertahankan pendapatnya, diperoleh skor tertinggi sebesar 12,00 dan skor
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terendah sebesar 6,00. Hasil analisis harga Mean (Me) sebesar 8,75, Median (Md)
sebesar 9,00, Modus (Mo) sebesar 9 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 1,58.
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah kelas
=1+ 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan
diketahui bahwa n = 44 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 44 = 6,42
dibulatkan menjadi 6. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai
minimal sehingga diperoleh rentang data sebesar 12,00 - 6,00 = 6,00. Sedangkan
panjang kelas (rentang)/K = (6)/6 = 1. Distribusi dapat dilihat pada Tabel 23.

Tabel 23. Distribusi Frekuensi Indikator dapat Mempertahankan Pendapatnya

No. Interval Frekuensi Persentase
1. 6-—7 9 20,5%
2. 71-8,1 9 20,5%
3. 8,2-9,2 13 29,5%
4. 9,3-10,3 7 15,9%
S. 10,4 11,4 4 9,1%
6. 115-125 2 4,5%
Jumlah 44 100,00%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan distribusi  frekuensi indikator dapat mempertahankan
pendapatnya di atas dapat digambarkan diagram batang yang dapat dilihat pada

Gambar 15.
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Gambar 15. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Indikator dapat
Mempertahankan Pendapatnya

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, mayoritas indikator dapat
mempertahankan pendapatnya terletak pada interval pada 8,2-9,2 sebanyak 13
siswa (29,5%) dan paling sedikit terletak pada interval 11,5-12,5 sebanyak 2 siswa
(4,5%).

Data hasil penelitian kemudian digolongkan ke dalam Kkategori
kecenderungan skor. Untuk mengetahui kategori kecenderungan skor pada
indikator dapat mempertahankan pendapat dilakukan dengan mencari Mean ideal
(Mi), Simpangan baku ideal (SDi), skor terendah ideal, dan skor tertinggi ideal

dengan rumus seperti berikut:

Skor Terendah ideal =3x1 =2
Skor Tertinggi ideal =3x4 =8
Mean ideal (Mi) =(12+3)/2 =75

Standar deviasi ideal (SDi) =(12-3)/6 =15
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Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti di

bawabh ini:

Sangat Tinggi => (Mi + 1,5SDi) =>9,75

Tinggi = Mi s.d. (Mi + 1,5SDi) =75s.d.9,75
Rendah = (Mi - 1,5SDi) s.d. < Mi =525s.d.<75
Sangat Rendah =< (Mi - 1,5SDi) =<5,25

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan
yang dapat dilihat pada Tabel 24.

Tabel 24. Distribusi Kategorisasi Indikator dapat Mempertahankan Pendapatnya

Frekuensi .
No. Skor Frekuensi Persentase Kategorl
1. > 9,75 13 29,5% Sangat Tinggi
2. 7,5s.d.9,75 22 50,0% Tinggi
3. 525s.d.<7,5 9 20,5% Rendah
4. <525 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart yang dapat dilihat pada

Gambar 16.

Dapat Mempertahankan Pendapatnya

Sangat Rendah,
0, 0%

Rendah, 9, 20%

Sangat Tinggi,
13,30%

Tinggi, 22, 50%

Gambar 16. Pie Chart Indikator dapat Mempertahankan Pendapatnya
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan pie chart di atas frekuensi indikator
dapat mempertahankan pendapatnya pada kategori sangat tinggi sebanyak 6 siswa
(13,6%), frekuensi indikator dapat mempertahankan pendapatnya pada kategori
tinggi sebanyak 20 siswa (45,5%), frekuensi indikator dapat mempertahankan
pendapatnya pada kategori rendah sebanyak 9 siswa (20,5%), dan frekuensi
indikator dapat mempertahankan pendapatnya pada kategori sangat rendah
sebanyak 9 siswa (20,5%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan indikator
dapat mempertahankan pendapatnya sebagai motivasi belajar pada mata pelajaran
pengelolaan usaha boga siswa kelas XIlI Program Keahlian Jasa Boga SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan dinilai dalam kategori tinggi (50%).

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini

Data indikator tidak mudah melepaska hal yang diyakini diperoleh melalui
angket yang terdiri dari 2 item dengan jumlah responden 44 siswa. Ada 4 alternatif
jawaban di mana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data indikator
tidak mudah melepaska hal yang diyakini, diperoleh skor tertinggi sebesar 8,00 dan
skor terendah sebesar 5,00. Hasil analisis harga Mean (Me) sebesar 7,02, Median
(Md) sebesar 7,00, Modus (Mo) sebesar 7 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 0,87.

Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah kelas
=1+ 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan
diketahui bahwa n = 44 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 44 = 6,42
dibulatkan menjadi 6. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai
minimal sehingga diperoleh rentang data sebesar 8,00 - 5,00 = 3,00. Sedangkan

panjang kelas (rentang)/K = (3)/6 = 0,5. Distribusi dapat dilihat pada Tabel 25.
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Tabel 25. Distribusi Frekuensi Indikator Tidak Mudah Melepaska Hal yang

diyakini

No. Interval Frekuensi Persentase
1. 5-5,5 1 2,3%

2. 5,6-6,1 10 22,7%
3. 6,2-6,7 0 0%

4. 6,8-7,3 17 38,6%
S. 7,4-7.9 0 0%

6. 8-8,5 15 34,1%

Jumlah 44 100,00%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan distribusi frekuensi indikator tidak mudah melepaska hal yang
diyakini di atas dapat digambarkan diagram batang yang dapat dilihat pada Gambar

17.

Tidak Mudah Melepaskan Hal yang
diyakini
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Gambar 17. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Indikator Tidak Mudah
Melepaskan Hal yang diyakini

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, mayoritas indikator tidak
mudah melepaska hal yang diyakini terletak pada interval pada 6,8-7,3 sebanyak 17
siswa (38,6%) dan paling sedikit terletak pada interval 5-5,5 sebanyak 2 siswa

(4,5%).
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Data hasil penelitian kemudian digolongkan ke dalam kategori
kecenderungan skor. Untuk mengetahui kategori kecenderungan skor pada
indikator tidak mudah melepaskan hal yang diyakini dilakukan dengan mencari
Mean ideal (Mi), Simpangan baku ideal (SDi), skor terendah ideal, dan skor

tertinggi ideal dengan rumus seperti berikut:

Skor Terendah ideal =2x1 =2
Skor Tertinggi ideal =2x4 =8
Mean ideal (Mi) =(8+2)/2 =5
Standar deviasi ideal (SDi) =(8-2)/6 =1

Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti di

bawah ini:

Sangat Tinggi => (Mi + 1,5SDi) =>6,5
Tinggi = Mi s.d. (Mi + 1,5SDi) =5s.d. 6,55
Rendah = (Mi - 1,5SDi) s.d. < Mi =3,5s.d.<5
Sangat Rendah =< (Mi - 1,5SDi) =<35

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan
yang dapat dilihat pada Tabel 26.

Tabel 26. Distribusi Kategorisasi Indikator Tidak Mudah Melepaskan Hal yang
diyakini

Frekuensi .
No. Skor Frekuensi Persentase Kategori
1. >6,5 32 72,7% Sangat Tinggi
2. 5s.d.6,5 12 27,3% Tinggi
3. 3,56sd.<5 0 0% Rendah
4. <35 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
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Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart yang dapat dilihat pada

Gambar 18.

Tidak Mudah Melepaskan Hal yang
diyakini

Tinggi, 12, 27%

Sangat Rendah,
0, 0%

Sangat Tinggi,
32,73%

Gambar 18. Pie Chart Indikator Tidak Mudah Melepaskan Hal yang diyakini

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan pie chart di atas frekuensi indikator
tidak mudah melepaska hal yang diyakini pada kategori sangat tinggi sebanyak 32
siswa (73%), frekuensi indikator tidak mudah melepaska hal yang diyakini pada
kategori tinggi sebanyak 12 siswa (27%), frekuensi indikator tidak mudah
melepaska hal yang diyakini pada kategori rendah sebanyak 0 siswa (0%), dan
frekuensi indikator tidak mudah melepaskan hal yang diyakini pada kategori sangat
rendah sebanyak O siswa (0%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan
indikator tidak mudah melepaskan hal yang diyakini sebagai motivasi belajar pada
mata pelajaran pengelolaan usaha boga siswa kelas XII Program Keahlian Jasa
Boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dinilai dalam kategori sangat tinggi (73%).
8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal

Data indikator senang mencari dan memecahkan soal-soal diperoleh melalui

angket yang terdiri dari 3 item dengan jumlah responden 44 siswa. Ada 4 alternatif
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jawaban di mana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data indikator
senang mencari dan memecahkan soal-soal, diperoleh skor tertinggi sebesar 11 dan
skor terendah sebesar 5,00. Hasil analisis harga Mean (Me) sebesar 8,73, Median
(Md) sebesar 9,00, Modus (Mo) sebesar 9 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 1,25.
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah kelas
=1+ 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan
diketahui bahwa n = 44 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 44 = 6,42
dibulatkan menjadi 6. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai
minimal sehingga diperoleh rentang data sebesar 11,00 - 5,00 = 6,00. Sedangkan
panjang kelas (rentang)/K = (6)/6 = 1. Distribusi dapat dilihat pada Tabel 27.

Tabel 27. Distribusi Frekuensi Indikator Senang Mencari dan Memecahkan Soal-
Soal

No. Interval Frekuensi Persentase
1. 5-6 1 2,3%
2. 6,1-7,1 4 9,1%
3. 7,2-8,2 14 31,8%
4. 8,3-9,3 16 36,4%
S. 9,4-10,4 4 9,1%
6. 10,5-11,5 5 11,4%
Jumlah 44 100,00%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan distribusi frekuensi indikator senang mencari dan memecahkan
soal-soal di atas dapat digambarkan diagram batang yang dapat dilihat pada Gambar

19.
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Suka Mencari dan Memecahkan Masalah Soal-Soal
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Gambar 19. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Indikator Senang Mencari dan
Memecahkan Soal-Soal

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, mayoritas indikator senang
mencari dan memecahkan soal-soal terletak pada interval pada 8,3-9,3 sebanyak 16
siswa (36,4%) dan paling sedikit terletak pada interval 5-6 sebanyak 1 siswa (2,3%).

Data hasil penelitian kemudian digolongkan ke dalam kategori
kecenderungan skor. Untuk mengetahui kategori kecenderungan skor pada
indikator senang mencari dan memecahkan soal-soal dilakukan dengan mencari
Mean ideal (Mi), Simpangan baku ideal (SDi), skor terendah ideal, dan skor

tertinggi ideal dengan rumus seperti berikut:

Skor Terendah ideal =3x1 =3
Skor Tertinggi ideal =3x4 =12
Mean ideal (Mi) =(12+3)/2 =75

Standar deviasi ideal (SDi) =(12-3)/6 =15
Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti di

bawah ini:
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Sangat Tinggi = X > (Mi + 1,5SDi) =>9,75

Tinggi = Mi s.d. (Mi + 1,5SDi) =7,5s.d.9,75
Rendah = (Mi - 1,5SDi) s.d. < Mi =5,25s.d.<75
Sangat Rendah =< (Mi - 1,5SDi) =<525

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan
yang dapat dilihat pada Tabel 28.

Tabel 28. Distribusi Kategorisasi Indikator Senang Mencari dan Memecahkan Soal-
Soal

Frekuensi .
No. Skor Frekuensi Persentase Kategori
1. > 9,75 9 20,5% Sangat Tinggi
2. 7,5s.d.9,75 30 68,2% Tinggi
3. 525s.d<75 4 9,1% Rendah
4. <5,25 1 2,3% Sangat Rendah
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart yang dapat dilihat pada

Gambar 20.
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Gambar 20. Pie Chart Indikator Senang Mencari dan Memecahkan Soal-Soal
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan pie chart di atas frekuensi indikator
senang mencari dan memecahkan soal-soal pada kategori sangat tinggi sebanyak 9
siswa (21%), frekuensi indikator senang mencari dan memecahkan soal-soal pada
kategori tinggi sebanyak 30 siswa (68%), frekuensi indikator senang mencari dan
memecahkan soal-soal pada kategori rendah sebanyak 4 siswa (9%), dan frekuensi
indikator senang mencari dan memecahkan soal-soal pada kategori sangat rendah
sebanyak 1 siswa (2%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan indikator
senang mencari dan memecahkan soal-soal sebagai motivasi belajar pada mata
pelajaran pengelolaan usaha boga siswa kelas XII Program Keahlian Jasa Boga
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dinilai dalam kategori tinggi (68%).

Berdasarkan hasil analisis kecenderungan skor pada variabel motivasi belajar
pengelolaan usaha boga terhadap masing-masing indikator, didapat pengkategorian
sebagai berikut.

Tabel 29. Hasil Analisis Kecenderungan Skor Motivasi Belajar terhadap Masing-
Masing Indikator

No Indikator Kategori Frekuensi
1 | Tekun dalam menghadapi tugas Sangat Tinggi 24
2 | Ulet dalam menghadapi kesulitan Sangat Tinggi 34
3 | Menunjukkan minat Sangat Tinggi 28
4 | Senang bekerja mandiri Tinggi 28
5 | Cepat bosan pada tugas-tugas rutin Tinggi 29
6 | Mempertahankan Pendapatnya Tinggi 22
7 | Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini | Sangat Tinggi 32
8 | Senang mencari dan memecahkan soal-soal Tinggi 30

Berdasarkan tabel hasil analisis kecenderungan skor motivasi belajar pada
mata pelajaran pengelolaan usaha boga terhadap masing-masing indikator dapat

disajikan dengan gambar pie chart sebagai berikut.
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Motivasi Belajar

Senang mencari Tekun dalam

dan memecahkan menghadapi tugas, 11%
soal-soal, 13%
Tidak mudah
melepaskan hal
yang diyakini,
14%

Mempertahankan Menunjukkan
Pendapatnya, 10% minat, 12%

Cepat bosan pada tugas- Senang bekerja
tugas rutin, 13% mandiri, 12%

Ulet dalam
menghadapi
kesulitan, 15%

Gambar 21. Pie Chart Hasil Analisis Kecenderungan Skor Motivasi Belajar
terhadap Masing-Masing Indikator

b. Variabel Kesiapan Berwirausaha

Data variabel kesiapan berwirausaha siswa diperoleh melalui angket yang
terdiri dari 36 item dengan jumlah responden 44 siswa. Ada 4 alternatif jawaban di
mana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data variabel kesiapan
berwirausaha siswa, diperoleh skor tertinggi sebesar 140,00 dan skor terendah
sebesar 102,00. Hasil analisis harga Mean (Me) sebesar 116,93, Median (Md)
sebesar 115,50, Modus (Mo) sebesar 108 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 9,97.

Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah kelas
=1+ 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan
diketahui bahwa n = 44 sehingga diperoleh anyak kelas 1 + 3,3 log 44 = 6,42
dibulatkan menjadi 6. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai

minimal sehingga diperoleh rentang data sebesar 140,00 - 102,00 = 38,00.
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Sedangkan panjang kelas (rentang)/K = (38)/6 = 6,33 dibulatkan menjadi 6.
Distribusi frekuensi kesiapan berwirausaha siswa dapat dilihat pada Tabel 30.

Tabel 30. Distribusi Frekuensi Variabel Kesiapan Berwirausaha Siswa

No. Interval Frekuensi Persentase
1. 102-108 11 25%

2. 109-115 11 25%

3. 116-122 9 20,5%

4, 123-129 8 18,2%

5. 130-136 4 9,1%

6. 137-142 1 2,3%

Jumlah 44 100,00%

Berdasarkan distribusi frekuensi kesiapan berwirausaha di atas dapat

digambarkan diagram batang yang dapat dilihat pada Gambar 22.

Kesiapan Berwirausaha
12 - 11 11

Frekuensi

102-108 109-115 116-122 123-129 130-136 137-142
Interval

Gambar 22. Gambar Diagram Batang Frekuensi Variabel Kesiapan Berwirausaha
Siswa

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, mayoritas frekuensi kesiapan
berwirausaha siswa terletak pada interval 102-108 sebanyak 11 siswa (25,0%) dan
paling sedikit terletak pada interval 137-142 sebanyak 1 siswa (2,3%).

Data hasil penelitian kemudian digolongkan ke dalam kategori

kecenderungan skor. Untuk mengetahui kategori kecenderungan skor pada variabel
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kesiapan berwirausaha siswa dilakukan dengan mencari Mean ideal (Mi),
Simpangan baku ideal (SDi), skor terendah ideal, dan skor tertinggi ideal dengan

rumus seperti berikut:

Skor Terendah ideal =36x1 =36
Skor Tertinggi ideal =36x4 =144
Mean ideal (Mi) = (144 + 36)/2=90

Standar deviasi ideal (SDi) = (144 -36)/6 =18

Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti di

bawah ini:

Sangat Tinggi = X > (Mi + 1,5SDi) =>117
Tinggi = Mi s.d. (Mi + 1,5SDi) =90s.d. 117
Rendah = (Mi - 1,5SDi) s.d. < Mi =63s.d. <90
Sangat Rendah =< (Mi - 1,5SDi) =<63

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan
yang dapat dilihat pada Tabel 31.

Tabel 31. Distribusi Kategorisasi Variabel Kesiapan Berwirausaha

Frekuensi )
No. Skor Frekuensi Persentase Kategori
1. > 117 21 47,7% Sangat Tinggi
2. 90s.d. 117 23 52,3% Tinggi
3. 63 s.d. <90 0 0% Rendah
4. <63 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart yang dapat dilihat pada

Gambar 23.

109



Kesiapan Berwirausaha

Sangat Rendah,

0, 0% Rendah, 0, 0%

Sangat Tinggi,
21, 48%

Tinggi, 23, 52%

Gambar 23. Pie Chart Variabel Kesiapan Berwirausaha

Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi variabel kesiapan
berwirausaha pada kategori sangat tinggi sebanyak 21 siswa (48%), kategori tinggi
sebanyak 23 siswa (52%), kategori rendah sebanyak 0 siswa (0%), dan frekuensi
variabel kesiapan berwirausaha pada kategori sangat rendah sebanyak 0 siswa (0%).
Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Jasa
Boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan berada pada kategori tinggi (52%).

Sementara itu, untuk mengetahui faktor dominan pembentuk variabel
Kesiapan Berwirausaha Siswa Kelas XII Program Keahlian Jasa Boga di SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan terdiri dari 6 sub variabel meliputi: percaya diri,
berorientasi pada tugas dan hasil, pengambilan resiko dan suka tantangan,
kepemimpinan, keorisinilan, berorientasi ke masa depan, disajikan sebagi berikut.
1) Percaya diri

Data sub variabel percaya diri diperoleh melalui angket yang terdiri dari 7
item dengan jumlah responden 44 siswa. Ada 4 alternatif jawaban di mana skor

tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data sub variabel percaya diri,
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diperoleh skor tertinggi sebesar 28 dan skor terendah sebesar 19. Hasil analisis
harga Mean (Me) sebesar 22,18, Median (Md) sebesar 22,00, Modus (Mo) sebesar
22,00dan Standar Deviasi (SD) sebesar 2,41.

Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah kelas
=1+ 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan
diketahui bahwa n = 44 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 44 = 6,42
dibulatkan menjadi 6. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai
minimal sehingga diperoleh rentang data sebesar 28,00 - 19,00 = 9,00. Sedangkan
panjang kelas (rentang)/K = (9)/6 = 1,5. Distribusi frekuensi sub variabel percaya
diri dapat dilihat pada Tabel 32.

Tabel 32. Distribusi Frekuensi Sub Variabel Percaya Diri

No. Interval Frekuensi Persentase
1. 19 - 20,5 13 29.5%
2. 20,6 -22,1 16 36.4%
3. 22,2 -23,7 3 6.8%

4. 23,8 - 25,3 7 15.9%

S. 25,4 - 26,9 2 4.5%

6. 27 -28,5 3 6.8%
Jumlah 44 100,00%

Berdasarkan distribusi frekuensi sub variabel percaya diri di atas dapat

digambarkan diagram batang yang dapat dilihat pada Gambar 24.
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Percaya Diri

16

Frekuensi

19.00-20.5 20.6-22.1 22.2-23.7 23.8-25.3 25.4-26.9 27.00-28.5
Interval

Gambar 24. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Sub Variabel Percaya Diri
Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, mayoritas frekuensi sub variabel
percaya diri terletak pada interval pada 20,6 — 22,1 sebanyak 16 siswa (36.40%)
dan paling sedikit terletak pada interval 25,4 — 26,9 sebanyak 2 siswa (4.5%).

Data hasil penelitian kemudian digolongkan ke dalam kategori
kecenderungan skor. Untuk mengetahui kategori kecenderungan skor pada variabel
percaya diri dilakukan dengan mencari Mean ideal (Mi), Simpangan baku ideal

(SDi), skor terendah ideal, dan skor tertinggi ideal dengan rumus seperti berikut:

Skor Terendah ideal =7x1 =7
Skor Tertinggi ideal =7x4 =28
Mean ideal (Mi) =(28+7)/2 =175

Standar deviasi ideal (SDi) =(28-7)/6 =35

Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti di

bawah ini:
Sangat Tinggi => (Mi + 1,5SDi) =>22,75
Tinggi = Mi s.d. (Mi + 1,5SDi) =17,5s.d. 22,75
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Rendah = (Mi - 1,5SDi) s.d. < Mi =12,25s.d.<175
Sangat Rendah =< (Mi - 1,5SDi) =<12,25

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan
yang dapat dilihat pada Tabel 33.

Tabel 33. Distribusi Kategorisasi Sub Variabel Percaya Diri

No. Interval Frekuensi Kategori
Frekuensi Persentase
1. > 22,75 15 34,1% Sangat Tinggi
2. 17,5s.d. 22, 29 65,9% Tinggi
3. 12,25s.d.< 17,5 0 0% Rendah
4. <12,25 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart yang dapat dilihat pada

Gambar 25.
Percaya Diri
Sangat Rendah,
0, 0%
Sangat Tinggi,
15, 34%

Tinggi, 29, 66%

Gambar 25. Pie Chart Sub Variabel Percaya Diri
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan pie chart di atas frekuensi sub
variabel percaya diri pada kategori sangat tinggi sebanyak 15 siswa (34%),

frekuensi sub variabel percaya diri pada kategori tinggi sebanyak 29 siswa (66%),
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frekuensi sub variabel percaya diri pada kategori rendah sebanyak 0 siswa (0%),
dan frekuensi sub variabel percaya diri pada kategori sangat rendah sebanyak 0
siswa (0%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan sub variabel percaya
diri sebagai kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Program Keahlian Jasa Boga
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dinilai dalam kategori tinggi (66%).
2) Berorientasi pada tugas dan hasil

Data sub variabel berorientasi pada tugas dan hasil diperoleh melalui angket
yang terdiri dari 10 item dengan jumlah responden 44 siswa. Ada 4 alternatif
jawaban di mana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data sub variabel
berorientasi pada tugas dan hasil, diperoleh skor tertinggi sebesar 39 dan skor
terendah sebesar 28. Hasil analisis harga Mean (Me) sebesar 33,59, Median (Md)
sebesar 33,50, Modus (Mo) sebesar 30,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 3,39.

Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah kelas
=1+ 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan
diketahui bahwa n = 44 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 44 = 6,42
dibulatkan menjadi 6. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai
minimal sehingga diperoleh rentang data sebesar 39,00 - 28,00 = 11,00. Sedangkan
panjang kelas (rentang)/K = (11)/6 = 1,83 dibulatkan menjadi 1,8. Distribusi

frekuensi sub variabel berorientasi pada tugas dan hasil dapat dilihat pada Tabel 34.
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Tabel 34. Distribusi Frekuensi Sub Variabel Berorientasi pada Tugas dan Hasil

No. Interval Frekuensi Persentase
1. 28-29.8 2 4,5%
2. 29,9-31,7 16 36,4%
3. 31,8-33,6 4 9,1%
4. 33,7-35,5 7 15,9%
3. 35,6 —37,4 7 15,9%
6. 37,5-39,3 8 18,2%
Jumlah 44 100,00%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan distribusi frekuensi sub variabel berorientasi pada tugas dan
hasil di atas dapat digambarkan diagram batang yang dapat dilihat pada Gambar

26.

Berorientasi pada Tugas dan Hasil

16

Frekuensi

e e N e
O N M OO 0O O N M O
1 1 1 1 1 1 1 1 J

2

—

28-29,8 299-31,7 31,8—-33,6 33,7—-35,535,6-37,437,5-39,3
Interval

Gambar 26. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Sub Variabel Berorientasi pada
Tugas dan Hasil

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, mayoritas frekuensi sub
variabel berorientasi pada tugas dan hasil terletak pada interval pada 29,9 — 31,7
sebanyak 16 siswa (36.40%) dan paling sedikit terletak pada interval 28-29,8

sebanyak 2 siswa (4.5%).
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Data hasil penelitian kemudian digolongkan ke dalam kategori
kecenderungan skor. Untuk mengetahui kategori kecenderungan skor pada variabel
berorientasi pada tugas dan hasil dilakukan dengan mencari Mean ideal (Mi),
Simpangan baku ideal (SDi), skor terendah ideal, dan skor tertinggi ideal dengan

rumus seperti berikut:

Skor Terendah ideal =10x1 =10
Skor Tertinggi ideal =10x4 =40
Mean ideal (Mi) =40+7)/2 =235

Standar deviasi ideal (SDi) =(40-7)/6 =55

Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti di

bawah ini:

Sangat Tinggi => (Mi + 1,5SDi) =>31,75

Tinggi = Mi s.d. (Mi + 1,5SDi) =23,5s.d. 31,75
Rendah = (Mi - 1,5SDi) s.d. < Mi =15,25s.d. <235
Sangat Rendah =< (Mi - 1,5SDi) =< 15,25

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan
yang dapat dilihat pada Tabel 35.

Tabel 35. Distribusi Kategorisasi Sub Variabel Berorientasi pada Tugas dan Hasil

Frekuensi .
No. Skor Frekuensi Persentase Kategorl
1. > 31,75 23 52,3% Sangat Tinggi
2. 23,5s.d. 31,75 21 47,7% Tinggi
3. 15,25s.d. < 23,5 0 0% Rendah
4. < 15,25 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
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Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart yang dapat dilihat pada

Gambar 27.

Berorientasi pada Tugas dan Hasil

| Sangat Rendah, 0,.. Rendah, 0, 0%

Tinggi, 21, Sangat Tinggi,
48% 23,52%

Gambar 27. Pie Chart Sub Variabel Berorientasi pada Tugas dan Hasil

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan pie chart di atas frekuensi sub
variabel berorientasi pada tugas dan hasil pada kategori sangat tinggi sebanyak 23
siswa (52%), frekuensi sub variabel berorientasi pada tugas dan hasil pada kategori
tinggi sebanyak 21 siswa (48%), frekuensi sub variabel berorientasi pada tugas dan
hasil pada kategori rendah sebanyak O siswa (0%), dan frekuensi sub variabel
berorientasi pada tugas dan hasil pada kategori sangat rendah sebanyak 0 siswa
(0%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan sub variabel berorientasi pada
tugas dan hasil sebagai kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Program Keahlian
Jasa Boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dinilai dalam kategori sangat tinggi
(52%)).
3) Pengambilan resiko dan suka tantangan

Data sub variabel pengambilan resiko dan suka tantangan diperoleh melalui
angket yang terdiri dari 2 item dengan jumlah responden 44 siswa. Ada 4 alternatif

jawaban di mana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data sub variabel
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pengambilan resiko dan suka tantangan, diperoleh skor tertinggi sebesar 8 dan skor
terendah sebesar 5. Hasil analisis harga Mean (Me) sebesar 6,32, Median (Md)
sebesar 6,00, Modus (Mo) sebesar 6 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 0,8.

Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah kelas
=1+ 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan
diketahui bahwa n = 44 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 44 = 6,42
dibulatkan menjadi 6. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai
minimal sehingga diperoleh rentang data sebesar 8,00 - 5,00 = 3,00. Sedangkan
panjang kelas (rentang)/K = (3)/6 = 0,5. Distribusi frekuensi sub variabel
pengambilan resiko dan suka tantangan dapat dilihat pada Tabel 36.

Tabel 36. Distribusi Frekuensi Sub Variabel Pengambilan Resiko dan Suka

Tantangan

No. Interval Frekuensi Persentase
1. 5-55 4 9,1%

2. 56—6,1 27 61,4%
3. 6,2—-6,7 0 0%

4. 6,8—7,3 8 18,2%
S. 74-79 0 0%

6. 8-8,5 5 11,4%

Jumlah 44 100,00%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan distribusi frekuensi sub variabel pengambilan resiko dan suka
tantangan di atas dapat digambarkan diagram batang yang dapat dilihat pada

Gambar 28.
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Gambar 28. Diagram Batang Frekuensi Sub Variabel Pengambilan Resiko
dan Suka Tantangan

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, mayoritas frekuensi sub
variabel pengambilan resiko dan suka tantangan terletak pada interval pada 5,6 —
6,1 sebanyak 27 siswa (61,4%) dan paling sedikit terletak pada interval 8 — 8,5
sebanyak 5 siswa (11,4%).

Data hasil penelitian kemudian digolongkan ke dalam kategori
kecenderungan skor. Untuk mengetahui kategori kecenderungan skor pada variabel
pengambilan resiko dan suka tantangan dilakukan dengan mencari Mean ideal (Mi),
Simpangan baku ideal (SDi), skor terendah ideal, dan skor tertinggi ideal dengan

rumus seperti berikut:

Skor Terendah ideal =2x1 =2
Skor Tertinggi ideal =2x4 =8
Mean ideal (Mi) =(8+2)/2 =5

Standar deviasi ideal (SDi) = (8-2)/6 =1
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Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti di

bawah ini:

Sangat Tinggi => (Mi + 1,5SDi) =>6,5
Tinggi = Mi s.d. (Mi + 1,5SDi) =5s.d.6,5
Rendah = (Mi - 1,5SDi) s.d.< Mi =3,5sd<5
Sangat Rendah =< (Mi - 1,5SDi) =<35

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan
yang dapat dilihat pada Tabel 37.

Tabel 37. Distribusi Kategorisasi Sub Variabel Pengambilan Resiko dan Suka
Tantangan

Frekuensi .
No. Skor Frekuensi Persentase Kategori
1. >6,5 13 29,5% Sangat Tinggi
2. 5s.d.6,5 31 70,5% Tinggi
3. 3,56s5.d.<5 0 0% Rendah
4. <35 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart yang dapat dilihat pada

Gambar 29.
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Pengambilan Resiko dan Suka Tantangan
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Gambar 29. Pie Chart Sub Variabel Pengambilan Resiko dan Suka Tantangan

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan pie chart di atas frekuensi sub
variabel pengambilan resiko dan suka tantangan pada kategori sangat tinggi
sebanyak 13 siswa (30%), frekuensi sub variabel berorientasi pada tugas dan hasil
pada kategori tinggi sebanyak 31 siswa (70%), frekuensi sub variabel pengambilan
resiko dan suka tantangan pada kategori rendah sebanyak 0 siswa (0%), dan
frekuensi sub variabel pengambilan resiko dan suka tantangan pada kategori sangat
rendah sebanyak 0 siswa (0%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan sub
variabel pengambilan resiko dan suka tantangan sebagai kesiapan berwirausaha
siswa kelas XII Program Keahlian Jasa Boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan
dinilai dalam kategori tinggi (70%).
4) Kepemimpinan

Data sub variabel kepemimpinan diperoleh melalui angket yang terdiri dari 6
item dengan jumlah responden 44 siswa. Ada 4 alternatif jawaban di mana skor
tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data sub variabel kepemimpinan,

diperoleh skor tertinggi sebesar 23,00 dan skor terendah sebesar 16,00. Hasil
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analisis harga Mean (Me) sebesar 19,18, Median (Md) sebesar 19,00, Modus (Mo)
sebesar 18 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 1,88.

Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah kelas
=1+ 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan
diketahui bahwa n = 44 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 44 = 6,42
dibulatkan menjadi 6. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai
minimal sehingga diperoleh rentang data sebesar 23,00 - 16,00 = 7,00. Sedangkan
panjang kelas (rentang)/K = (7)/6 = 1,17 dibulatkan menjadi 1,1. Distribusi
frekuensi sub variabel kepemimpinan dapat dilihat pada Tabel 38.

Tabel 38. Distribusi Frekuensi Sub Variabel Kepemimpinan

No. Interval Frekuensi Persentase
1. 16 -17,1 8 18,2%
2. 17,2-18,3 10 22,7%
3. 18,4195 9 20,5%
4. 19,6 — 20,7 4 9,1%

S. 20,8-21,9 9 20,5%
6. 22 - 23,1 4 9,1%
Jumlah 44 100,00%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan distribusi frekuensi sub variabel kepemimpinan di atas dapat

digambarkan diagram batang yang dapat dilihat pada Gambar 30.
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Gambar 30. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Sub Variabel
Kepemimpinan

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, mayoritas frekuensi sub
variabel kepemimpinan terletak pada interval pada 17,2 — 18,3 sebanyak 10 siswa
(22,7%) dan paling sedikit terletak pada interval 8 — 8,5 sebanyak 4 siswa (9,1%).

Data hasil penelitian kemudian digolongkan ke dalam kategori
kecenderungan skor. Untuk mengetahui kategori kecenderungan skor pada variabel
kepemimpinan dilakukan dengan mencari Mean ideal (Mi), Simpangan baku ideal

(SDi), skor terendah ideal, dan skor tertinggi ideal dengan rumus seperti berikut:

Skor Terendah ideal =6x1 =6
Skor Tertinggi ideal =6x4 =24
Mean ideal (Mi) =(4+6)2 =15

Standar deviasi ideal (SDi) =(24-6)/6 =3
Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti di
bawabh ini:

Sangat Tinggi => (Mi + 1,5SDi) =>24,75
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Tinggi = Mi s.d. (Mi + 1,5SDi) =15s.d. 24,75
Rendah = (Mi - 1,5SDi) s.d. < Mi =5,25s.d. <15
Sangat Rendah =< (Mi - 1,5SDi) =<5,25
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan

yang dapat dilihat pada Tabel 39.

Tabel 39. Distribusi Kategorisasi Sub Variabel Kepemimpinan

Frekuensi .
No. Skor Frekuensi Persentase Kategori
1. > 24,75 17 38,6% Sangat Tinggi
2. 15s.d. 24,75 27 61,4% Tinggi
3. 5,25s.d. <15 0 0% Rendah
4. <5,25 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart yang dapat dilihat pada

Gambar 31.

Kepemimpinan

Rendah, 0, 0% Sangat
Rendah, 0, 0%

Sangat Tinggi,
17, 39%

Tinggi, 27,
61%

Gambar 31. Pie Chart Sub Variabel Kepemimpinan
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan pie chart di atas frekuensi sub

variabel kepemimpinan pada kategori sangat tinggi sebanyak 17 siswa (39%),

frekuensi sub variabel kepemimpinan pada kategori tinggi sebanyak 27 siswa
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(61%), frekuensi sub variabel kepemimpinan pada kategori rendah sebanyak O
siswa (0%), dan frekuensi sub variabel kepemimpinan pada kategori sangat rendah
sebanyak 0 siswa (0%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan sub variabel
kepemimpinan sebagai kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Program Keahlian
Jasa Boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dinilai dalam kategori tinggi (61%).

5) Keorisinilan

Data sub variabel keorisinilan diperoleh melalui angket yang terdiri dari 6
item dengan jumlah responden 44 siswa. Ada 4 alternatif jawaban di mana skor
tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data sub variabel keorisinilan,
diperoleh skor tertinggi sebesar 23,00 dan skor terendah sebesar 15,00. Hasil
analisis harga Mean (Me) sebesar 18,70, Median (Md) sebesar 18,70, Modus (Mo)
sebesar 17 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 2,08.

Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah kelas
=1+ 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan
diketahui bahwa n = 44 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 44 = 6,42
dibulatkan menjadi 6. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai
minimal sehingga diperoleh rentang data sebesar 23,00 - 15,00 = 8,00. Sedangkan
panjang kelas (rentang)/K = (8)/6 = 1,3. Distribusi frekuensi sub variabel

keorisinilan dapat dilihat pada Tabel 40.
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Tabel 40. Distribusi Frekuensi Sub Variabel Keorisinilan

No. Interval Frekuensi Persentase

1. 15-16,3 3 6,8%

2. 16,4 — 17,7 9 20,5%

3. 17,8-19,1 10 22,7%

4. 19,2 -20,5 11 25,0%

S. 20,6 — 21,9 4 9,1%

6. 22 -233 7 15,9%
Jumlah 44 100,00%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan distribusi frekuensi sub variabel keorisinilan di atas dapat

digambarkan diagram batang yang dapat dilihat pada Gambar 32.

Keorisinilan
12 1 11
10
10 + 9
8 - 7

Frekuensi

15-16,3 16,4-17,7 17,8—-19,1 19,2-20,5 20,6 -21,9 22 -23,3
Interval

Gambar 32. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Sub Variabel Keorisinilan

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, mayoritas frekuensi sub
variabel keorisinilan terletak pada interval pada 19,2 -20,5 sebanyak 11 siswa
(25,0%) dan paling sedikit terletak pada interval 15 -16,3 sebanyak 3 siswa (6,8%).

Data hasil penelitian kemudian digolongkan ke dalam kategori

kecenderungan skor. Untuk mengetahui kategori kecenderungan skor pada variabel

126



keorisinal dilakukan dengan mencari Mean ideal (Mi), Simpangan baku ideal (SDi),

skor terendah ideal, dan skor tertinggi ideal dengan rumus seperti berikut:

Skor Terendah ideal =6x1 =6
Skor Tertinggi ideal =6x4 =24
Mean ideal (Mi) =(4+6)2 =15

Standar deviasi ideal (SDi) =(24-6)/6 =3

Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti di

bawah ini:

Sangat Tinggi => (Mi + 1,5SDi) =>24,75
Tinggi = Mi s.d. (Mi + 1,5SDi) =15s.d.24,75
Rendah = (Mi - 1,5SDi) s.d. < Mi =5,25s.d.<15
Sangat Rendah =< (Mi - 1,5SDi) =<5,25

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan
yang dapat dilihat pada Tabel 41.

Tabel 41. Distribusi Kategorisasi Sub Variabel Keorisinilan

Frekuensi .
No. Skor Frekuensi Persentase Kategorl
1. > 24,75 14 31,8% Sangat Tinggi
2. 15 s.d.24,75 30 68,2% Tinggi
3. 5,25s.d.<15 0 0% Rendah
4. <5,25 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart yang dapat dilihat

pada Gambar 33.
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Keorisinilan
Sangat Rendah,

Rendah, 0, 0% 0, 0%

Sangat Tinggi,
14, 32%

Tinggi, 30, 68%

Gambar 33. Pie Chart Sub Variabel Keorisinilan

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan pie chart di atas frekuensi sub
variabel keorisinilan pada kategori sangat tinggi sebanyak 14 siswa (32%),
frekuensi sub variabel keorisinilan pada kategori tinggi sebanyak 30 siswa (68%),
frekuensi sub variabel keorisinilan pada kategori rendah sebanyak 0 siswa (0%),
dan frekuensi sub variabel keorisinilan pada kategori sangat rendah sebanyak 0
siswa (0%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan sub variabel
keorisinilan sebagai kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Program Keahlian Jasa
Boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dinilai dalam kategori tinggi (68%).
6) Berorientasi ke masa depan

Data sub variabel berorientasi masa depan diperoleh melalui angket yang
terdiri dari 5 item dengan jumlah responden 44 siswa. Ada 4 alternatif jawaban di
mana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data sub variabel
berorientasi masa depan, diperoleh skor tertinggi sebesar 20,00 dan skor terendah
sebesar 13,00. Hasil analisis harga Mean (Me) sebesar 16,95, Median (Md) sebesar

16,50, Modus (Mo) sebesar 16 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 1,96.
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Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah kelas
=1+ 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan
diketahui bahwa n = 44 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 44 = 6,42
dibulatkan menjadi 6. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai
minimal sehingga diperoleh rentang data sebesar 20,00 - 13,00 = 7,00. Sedangkan
panjang kelas (rentang)/K = (7)/6 = 1,16 dibulatkan menjadi 1,2. Distribusi
frekuensi sub variabel berorientasi masa depan dapat dilihat pada Tabel 42.

Tabel 42. Distribusi Frekuensi Sub Variabel Berorientasi Masa Depan

No. Interval Frekuensi Persentase
1. 13-14,2 3 6,8%

2. 14,3-15,6 9 20,5%
3. 15,7 - 16,9 10 22,7%
4. 17 - 18,2 11 25,0%
S. 18,3-19,5 4 9,1%

6. 19,6 — 20,8 7 15,9%

Jumlah 44 100,00%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Berdasarkan distribusi frekuensi sub variabel berorientasi masa depan di atas

dapat digambarkan diagram batang yang dapat dilihat pada Gambar 34.

Berorientasi Masa Depan

_ 11
12 10
10 4
Z 81
(6]
2 6
@
T 4
2_
O_
13-142 143- 157- 17-182 183- 196-
15,6 16,9 19,5 20,8
Interval

Gambar 34. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Sub Variabel Berorientasi Masa
Depan
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Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, mayoritas frekuensi sub
variabel berorientasi masa depan terletak pada interval pada 17 — 18,2 sebanyak 11
siswa (25,0%) dan paling sedikit terletak pada interval 13 — 14,2 sebanyak 3 siswa
(6,8%).

Data hasil penelitian kemudian digolongkan ke dalam Kkategori
kecenderungan skor. Untuk mengetahui kategori kecenderungan skor pada variabel
berorientasi masa depan dilakukan dengan mencari Mean ideal (Mi), Simpangan

baku ideal (SDi), skor terendah ideal, dan skor tertinggi ideal dengan rumus seperti

berikut:

Skor Terendah ideal =5x1 =5
Skor Tertinggi ideal =5x4 =20
Mean ideal (Mi) =(20+5)/2 =125

Standar deviasi ideal (SDi) =(20-5)/6 =25

Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti di

bawah ini:

Sangat Tinggi => (Mi + 1,5SDi) =>16,25

Tinggi = Mi s.d. (Mi + 1,5SDi) =12,5s.d. 16,25
Rendah = (Mi - 1,5SDi) s.d. < Mi =8,75s.d. <125
Sangat Rendah =< (Mi - 1,5SDi) =<8,75

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan

yang dapat dilihat pada Tabel 43.
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Tabel 43. Distribusi Kategorisasi Sub Variabel Berorientasi Masa Depan

No. Interval Frekuensi Kategori
Frekuensi Persentase
1. > 16,25 0 50% Sangat Tinggi
2. 12,5s.d. 16,25 7 50% Tinggi
3. 8,75s5.d.<125 15 0% Rendah
4. <8,75 22 0% Sangat Rendah
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart yang dapat dilihat pada

Gambar 35.

Berorientasi Ke Masa Depan
Sangat Tinggi

@ESangat Tinggi OTinggi

0% Tinggi
16%
Sangat
Rendah
EOOdA) Rendah
34%

ERendah mSangat Rendah

Gambar 35. Pie Chart Sub Variabel Berorientasi Masa Depan

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan pie chart di atas frekuensi sub

variabel berorientasi masa depan pada kategori sangat tinggi sebanyak O siswa

(0%), frekuensi sub variabel berorientasi masa depan pada kategori tinggi sebanyak

7 siswa (16%), frekuensi sub variabel berorientasi masa depan pada kategori rendah

sebanyak 15 siswa (34%), dan frekuensi sub variabel berorientasi masa depan pada

kategori sangat rendah sebanyak 22 siswa (50%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa

kecenderungan sub variabel berorientasi
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berwirausaha siswa kelas X1 Program Keahlian Jasa Boga SMK Muhammadiyah

1 Moyudan dinilai dalam kategori sangat rendah (50%).

Berdasarkan hasil analisis kecenderungan skor pada variabel kesiapan

berwirausaha terhadap masing-masing indikator, didapat pengkategorian sebagai

berikut

Tabel 44. Hasil Analisis Kecenderungan Skor Kesiapan Berwirausaha terhadap
Masing-Masing Indikator

No Indikator Kategori Frekuensi
1 | Percaya diri Tinggi 29
2 | Berorientasi pada tugas dan hasil Sangat Tinggi 23
3 | Pengambilan resiko dan suka tantangan Tinggi 31
4 | Kepemimpinan Tinggi 27
5 | Keorisinilan Tinggi 30
6 | Berorientasi ke masa depan Sangat Rendah 22

Berdasarkan tabel hasil analisis kecenderngan skor kesiapan berwirasaha

terhadap masing-masing sub variabel dapat disajikan dengan gambar pie chart

sebagai berikut.

masa depan,
14%

Keorisinilan,
18%

Kepemimpinan,
17%

Berorientasi ke| Kesiapan Berwirausaha

Percaya diri,
18%

Berorientasi
pada tugas dan
hasil, 14%

Pengambilan resiko
dan suka tantangan,
19%

Gambar 36. Pie Chart Hasil Analisis Kecenderungan Skor Kesiapan Berwirausaha
terhadap Masing-Masing Indikator
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2. Hasil Uji Persyaratan Analisis

Uji prasyarat analisis dimaksudkan untuk mengetahui data yang dikumpulkan
memenuhi syarat untuk dianalisis dengan teknik statistik yang dipilih. Uji prasyarat
meliputi uji normalitas dan uji linieritas. Hasil uji prasyarat analisis dalam
penelitian ini disajikan sebagai berikut.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua
variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diujikan pada
masing-masing variabel penelitian yang meliputi: motivasi belajar pada mata
pelajaran pengelolaan usaha boga siswa kelas XII Program Keahlian Jasa Boga di
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dan kesiapan berwirausaha siswa kelas XII
Program Keahlian Jasa Boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. Pengujian
normalitas menggunakan teknik analisis Kolmogrov-Smirnov dan untuk
perhitungannya menggunakan program komputer SPSS for Windows 22.0 Version.
Untuk mengetahui apakah distribusi frekuensi masing-masing variabel normal atau
tidak dilakukan dengan melihat harga p yang ditunjukkan dengan nilai Asymp. Sig.
Jika harga p lebih besar dari 0,05 berarti distribusi data normal, sedangkan bila
harga p lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka distribusi data tidak normal. Hasil

uji normalitas untuk masing-masing variabel dan variabel penelitian disajikan pada

Tabel 45.

Tabel 45. Hasil Uji Normalitas
Variabel Signifikansi | Keterangan
Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran Pengelolaan 0,168 Normal
Usaha Boga
Kesiapan Berwirausaha 0,104 Normal

Sumber: Data Primer 2018

133



Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa semua variabel penelitian mempunyai
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada (sig>0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa data penelitian berdistribusi normal.
b. Uji linieritas

Tujuan uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah variabel bebas
(independent) dan variabel terikat (dependent) mempunyai pengaruh linier apa
tidak. Kriteria pengujian linieritas adaah jika nilai Fniwng lebih kecil dari Frapel pada
nilai taraf signifikansi 0,05, maka hubungan antara apakah variabel bebas
(independent) dan variabel terikat (dependent) adalah linier. Hasil rangkuman uji
linieritas disajikan sebagai berikut.

Tabel 46. Hasil Uji Linieritas

Harga F
Variabel Df Hitung Tabel Sig. Keterangan
(5%)
Motivasi Belajar pada | 17 : 25 0,885 2,03 0,596 Linier

Mata Peajaran
Pengelolaan Usaha
Boga - Kesiapan
Berwirausaha

Sumber: Data Primer Diolah, 2018
Hasil uji linieritas di atas menunjukkan bahwa Fhiwng < Ftabel Yaitu pada variabel
motivasi belajar pada mata pelajaran pengelolaan usaha boga — kesiapan
berwirausaha (0,885<2,03) dan signifikansi sebesar 0,596>0,05, sehingg variabel
tersebut dapaat dikatakan linier.
B. Hasil Pegujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis korelasi Product Moment dari Karl Pearson. Penjelasan tentang

hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut. Hipotesis dalam
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penelitian ini adalah “ada hubungan antara motivasi belajar pada mata pelajaran
pengelolaan usaha boga terhadap kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Program
Keahlian Jasa Boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan”. Dasar pengambilan
keputusan menggunakan koefisien korelasi (rxy). Jika koefisien korelasi bernilai
positif maka dapat dilihat adanya hubungan yang positif antara variabel bebas
(independent) dan variabel terikat (dependent). Sedangkan untuk menguji
signifikansi adalah dengan membandingkan nilai rhitung pada taraf signifikansi 5%.
Jika nilai riwng lebih besar dari nilai raser maka hubungan tersebut signifikan.
Sebaliknya, jika nilai rhiwng lebih kecil dari rwner maka hubungan tidak signifikan.
Untuk menguji hipotesis tersebut maka digunakan analisis korelasi Product
Moment dari Karl Pearson.

Tabel 47. Ringkasan Hasil Korelasi Product Moment dari Karl Pearson (X-Y)
Variabel Fhitung | I'tabel Sig R? Keterangan

Motivasi Belajar dengan | o206 | (997 | 0000 | 0457 | Signifikansi
Kesiapan Berwirausaha

Berdasarkan Tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai rhitung lebih besar
dari reaner (0,676>0,297) dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti kurang dari
0,05 (0,000<0,05). Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini
diterima. Hasil analisis korelasi Product Moment menunjukkan ada hubungan
positif dan signifikan antara motivasi belajar pada mata pelajaran pengelolaan
usaha boga terhadap kesiapan berwirausaha siswa kelas X11 Program Keahlian Jasa
Boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan program komputer

SPSS for Windows 22.0 Version menunjukkan nilai R? sebesar 0,457. Nilai tersebut
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berarti 45,7% perubahan pada variabel kesiapan berwirausaha siswa Kelas XIlI
Program Keahlian Jasa Bga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dapat diterangkan
oleh motivasi belajar pada mata pelajaran pengelolaan usaha boga siswa Kelas XII
Program Keahlian Jasa Boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan, sedangkan
sisanya 54,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.
C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi belajar pada
mata pelajaran pengelolaan usaha boga terhadap kesiapan berwirausaha siswa kelas
XIl Program Keahlian Jasa Boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.
Berdasarkan data penelitian yang dianalisis maka dilakukan pembahasan tentang
hasil penelitian sebagai berikut.
1. Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran Pengelolaan Usaha Siswa Kelas XII

Program Keahlian Jasa Boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan

Berdasarkan SPSS atau deskripsi olah data dapat diketahui bahwa frekuensi
variabel motivasi belajar pada mata pelajaran pengelolaan usaha boga siswa kelas
XIl Program Keahlian Jasa Boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan pada
kategori sangat tinggi sebanyak 18 siswa (40,9%), kategori tinggi sebanyak 26
siswa (59,1%), kategori rendah sebanyak 0 siswa (0%), dan frekuensi variabel
motivasi belajar pada mata pelajaran pengelolaan usaha boga pada kategori sangat
rendah sebanyak 0 siswa (0%). Data tersebut menunjukkan kecenderungan data

berpusat pada kategori tinggi. Dengan demikian variabel motivasi belajar pada mata
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pelajaran pengelolaan usaha boga siswa kelas XII Program Keahlian Jasa Boga di
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan berada pada kategori tinggi (59,1%).

Hasil analisis deskriptif diketahui bahwa faktor dominan pembentuk variabel
motivasi belajar pada mata pelajaran pengelolaan usaha boga siswa kelas XII
Program Keahlian Jasa Boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan terdiri dari 8
indikator meliputi: tekun dalam menghadapi tugas pada kategori sangat tinggi yaitu
24 siswa (54,5%), ulet dalam menghadapi kesulitan pada kategori sangat tinggi
yaitu 34 siswa (77,3%), menunjukkan minat pada kategori sangat tinggi yaitu 28
siswa (63,6%), senang bekerja mandiri pada kategori tinggi yaitu 28 siswa (63,6%),
cepat bosan pada tugas-tugas rutin pada kategori tinggi yaitu 29 siswa (65,9%),
dapat mempertahankan pendapatnya pada kategori tinggi yaitu 22 siswa (50,0%),
tidak mudah melepaskan hal yang diyakini pada kategori sangat tinggi yaitu 32
siswa (72,7%), dan senang mencari dan memecahkan soal-soal pada kategori tinggi
yaitu 30 siswa (68,2%). Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar pada mata
pelajaran pengelolaan usaha boga siswa kelas XII Program Keahlian Jasa Boga di
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan termasuk dalam kategori tinggi.

Berdasarkan hasil angket motivasi belajar pada mata pelajaran pengelolaan
usaha boga, terdapat 8 indikator yang digunakan pada penelitian ini, indikator yang
pertama yaitu tekun dalam menghadapi tugas. Pada indikator ini mendapat skor
sangat tinggi yang dipilih oleh siswa. Pada indikator ini siswa sudah mampu
mengerjakan tugas secara tekun dengan kemampuan yang dimiliki siswa. Para
siswa mengerjakan tugas secara tekun dengan alasan mendapatkan nilai dan

terbebas dari sanksi. Indikator yang kedua yaitu ulet dalam menghadapi kesulitan
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juga mendapatkan skor sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa ulet dalam
menghadapi kesulitan. Pada saat menemukan kesulitan siswa beurusaha mencari
solusi sebaik mungkin. Hal ini terbukti dari beberapa kelompok yang membuat
produk gagal sebelum diperiksa oleh guru siswa berpikir keras mengatasi
keagagalan dengan membuat produk lain dengan cara memanfaatkan produk gagal
yang telah dibuat sebelumnya. Indikator selanjutnya yaitu menunjukkan minat juga
mendapat kategori sangat tinggi. Pada kategori menunjukkan minat menunjukkan
kategori sangat tinggi karena pada saat pembelajaran mata pelajaran pengelolaan
usaha boga, siswa siswi dapat dengan bebas berkreasi produk makanan yang dijual
dengan syarat dan ketentuan layak untuk diperjual belikan. Hal ini mendorong
siswa lebih termotivasi untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan yang
dimiliki oleh siswa. Indikator terakhir yang juga mendapat kategori sangat tinggi
yaitu tidak mudah melepaskan hal yang diyakini. Pada indikator ini siswa mampu
mempertahankan hal yang diyakini, sebagai contoh dalam membuat suatu produk
yang akan dijual siswa yakin bahwa produk yang akan dijual akan habis dan
memperoleh laba yang tinggi, meskipun kenyataan yang terjadi pada saat praktik
ada beberapa produk yang gagal dan tidak terjual habis dalam satu waktu. Indikator
selanjutnya yaitu senang bekerja mandiri mendapat kategori tinggi. Pada kategori
ini siswa memiliki kemampuan bekerja secara mandiri, mampu bekerja tanpa
campur tangan orang lain. Namun, pada saat pelaksanaan praktik pengelolaan usaha
boga ada beberapa siswa yang terlalu bersi keras dengan pekerjaan yang dikerjakan
tanpa menghiraukan kritik dan saran yang diberikan oleh orang lain. Indikator

selanjutnya yaitu cepat bosan pada tugas-tugas rutin juga mendapatkan kategori
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tinggi. Siswa mudah bosan mengerjakan tugas-tugas rutin dan kurang bervariasi.
Pada saat observasi di dalam kelas siswa cenderung lebih senang mengerjakan tugas
yang bervariasi dengan metode belajar yang kreatif. Indikator selanjutnya yaitu
mempertahankan pendapatnya juga termasuk dalam kategori tinggi. Siswa pada
indikator ini siswa memiliki kemampuan mempertahanakan pendapat yang
dimiliki. Hal ini terbukti pada waktu diskusi mengenai usaha yang dijalankan.
Siswa cenderung mempertahankan pendapat yang dimiliki dengan tidak mudah
tergoyahkan oleh godaan-godaan serta kritik dan saran yang diberikan oleh teman-
teman lainnya. Indikator motivasi belajar yang terakhir termasuk kategori tinggi
yaitu suka mencari dan memecahkan masalah soal-soal, hal ini terlihat ketika siswa
selalu membuat produk yang baru dengan kreatif dan inovatif sehingga konsumen
tertarik untuk membeli produk yang dijual.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat diketahui bahwa motivasi
sangat berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunan dalam belajar. Siswa yang
memiliki motivasi belajar yang tinggi akan tekun dalam belajar, sedangkan siswa
yang memiliki motivasi yang rendah tidak akan tahan lama dalam belajar sehingga
mudah tergoda untk mengerjakan hal lain dan bukan belajar. Pernyataan tersebut
didukung oleh pernyataan dari Hamalik (2001: 161), yang menjelaskan bahwa
motivasi berfungsi mendorong timbulnya suatu perbuatan seperti belajar, motivasi
berfungsi sebagai pengarah perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan dalam
belajar, dan motivasi berfungsi sebagai penggerak atau mesin, dengan kata lain

cepat tidaknya suatu pekerjaan tergantung besar kecilnya motivasi yang ada.
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2. Kesiapan Berwirausaha Siswa Kelas XII Program Keahlian Jasa Boga di
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan

Berdasarkan SPSS atau deskripsi olah data dapat diketahui bahwa frekuensi
variabel kesiapan berwirausaha pada kategori sangat tinggi sebanyak 21 siswa
(47,7%), kategori tinggi sebanyak 23 siswa (52,3%), kategori rendah sebanyak 0
siswa (0%), dan frekuensi variabel kesiapan berwirausaha pada kategori sangat
rendah sebanyak 0 siswa (0%). Data tersebut menunjukkan kecenderungan data
berpusat pada kategori tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Jasa Boga di SMK Muhammadiyah 1
Moyudan berada pada kategori tinggi (52,3%).

Kesiapan (readiness) adalah kesediaan seseorang yang dituangkan melalui
beberapa prinsip mulai dari kemampuan berinteraksi, kematangan, pengalaman-
pengalaman yang dimiliki, dan kesiapan dasar dalam pembentukan jiwa
kewirausahaan. Kesiapan berswirausaha sangat berpengaruh bagi kehidupan setiap
individu. Dengan jiwa berwirausaha seseorang dapat menumbuh kembangkan
potensi yang dimiliki. Dengan demikian, seseorang akan siap untuk berwirausaha.
Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto (2013: 113) yang menjelaskan bahwa
adanya kesiapan pada diri seseorang dapat memberikan respon atau reaksi dengan
cara-cara tertentu dalam menghadapi situasi yang terjadi. Situasi yang terjadi akan
berpengaruh terhadap kecenderungan seseorang dalam merespon suatu kegiatan.
Kondisi yang dimaksud adalah kondisi fisik, mental dan emosional, kebutuhan-
kebutuhan, motif dan tujuan, dan keterampilan, pengetahuan dan pengertian lain

yang telah dipelajari dalam hal ini adalah berwirausaha.
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Indikator yang digunakan untuk mengetahui tingkat kesiapan berwirausaha
siswa yaitu percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, pengambilan resiko dan
suka tantangan, kepemimpinan, keorisinilan, berorientasi ke masa depan. Ketika
seseorang telah siap memiliki kesiapan berwirausaha, maka hasil yang akan
diperoleh akan memuaskan, begitu juga sebaliknya.

Hasil analisis deskriptif diketahui bahwa faktor dominan pembentuk variabel
Kesiapan Berwirausaha Siswa Kelas XII Program Keahlian Jasa Boga di SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan terdiri dari 6 sub variabel meliputi: percaya diri pada
kategori tinggi yaitu 29 siswa (66%), berorientasi pada tugas dan hasil pada kategori
sangat tinggi yaitu 23 siswa (52,3%), pengambilan resiko dan suka tantangan pada
kategori tinggi yaitu 31 siswa (70,5%), kepemimpinan pada kategori tinggi yaitu
27 siswa (61,4%), keorisinilan pada kategori tinggi yaitu 30 siswa (68,2%), dan
berorientasi masa depan sebagai kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Program
Keahlian Jasa Boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dinilai dalam kategori
sangat rendah yaitu 22 siswa (50%). Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan
berwirausaha siswa kelas XII Program Keahlian Jasa Boga di SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan termasuk dalam kategori tinggi 23 siswa (52,3%).

Berdasarkan hasil angket kesiapan berwirausaha siswa yang terdiri dari 6 sub
variabel dihasilkan bahwa 1 sub variabel termasuk dalam kategori sangat tinggi
yaitu berorientasi pada tugas dan hasil. Pada sub variabel ini menunjukkan bahwa
siswa mampu berorientasi pada tugas dan hasil, siswa mampu menyelesaikan tugas
yang diberikan dengan baik mulai dari membuat produk, mengkalkulasikan harga

jual dan mempromosikan produk yang dibuat dengan harapan akan memperoleh
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hasil yang baik pula. Selain 1 sub variabel pada variabel kesiapan berwirausaha
yang termasuk dalam kategori tinggi, ada 4 sub variabel yang termasuk dalam
kategori tinggi yaitu percaya diri, pengambilan resiko dan suka tantangan,
kepemimpinan, dan keorisinilan. Pada sub variabel ini menunjukkan bahwa siswa
sudah memilki keyakinan dalam kesiapan berwirausaha, sudah berani mengambil
resiko dan tantangan meskipun kecil dan kurang menantang pada saat mengelola
usaha dalam berwirausaha, siswa siap menjadi pemimpin/bos dalam menjalankan
usaha, kebanyakan siswa sudah mampu memberikan keteladanan bagi siswa lain,
mampu menerima Kritik dan saran yang baik dari orang lain . Selain 3 sub variabel
di atas ada 2 sub variabel yang digunakan untuk mengukur kesiapan berwirausaha
siswa yaitu keorisinilan. Keorisinilan berarti keaslian, dalam hal ini siswa siap
membuat produk yang kreatif dan inovatif, meskipun pada kenyataan di dalam
laboratorium boga siswa masih senang mengulang-ulang membuat produk
makanan yang sudah ada di pasaran. Siswa fleksibel terhadap perubahan yang
terjadi di sekitar lingkungan siswa, masih kaku dalam menghadapi perubahan yang
terjadi. Sub variabel terakhir dalam variabel kesiapan berwirausaha yaitu
berorientasi ke masa depan pada variabel kesiapan berwirausaha termasuk dalam
kategori sangat rendah berarti bahwa siswa selama melakukan kegiatan pengelolaan
usaha boga sebagai bekal berwirausaha belum mampu memberikan bekal untuk
berwirausaha di masa depan.

Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan berwirausaha siswa kelas X1l Program
Keahlian Jasa Boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan termasuk dalam kategori

tinggi. Hal ini dapat menjai bekal guru untuk mengasah dan memberikan arahan
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serta membimbing siswa untuk siap berwirausaha. Hasil analisis deskriptif

menunjukkan bahwa kesiapan berwirausahaa siswa tinggi sehingga berpeluang

untuk menjadi wirausaha.

3. Hubungan motivasi belajar pada mata pelajaran pengelolaan usaha boga
terhadap kesiapan berwirausaha siswa kelas X1 Program Keahlian Jasa
Boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan

Berdasarkan Tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai rhitung lebih besar
dari reaber (0,676>0,297) dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti kurang dari
0,05 (0,000<0,05). Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini
diterima. Hasil analisis korelasi Product Moment menunjukkan ada hubungan
positif dan signifikan antara motivasi belajar pada mata pelajaran pengelolaan
usaha boga terhadap kesiapan berwirausaha siswa kelas X1 Program Keahlian Jasa
Boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan program komputer
SPSS for Windows 22.0 Version menunjukkan nilai R? sebesar 0,457. Nilai tersebut
berarti 45,7% perubahan pada variabel kesiapan berwirausaha siswa Kelas XIlI
Program Keahlian Jasa Bga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dapat diterangkan
oleh motivasi belajar pada mata pelajaran pengelolaan usaha boga siswa Kelas XI|
Program Keahlian Jasa Bga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan, sedangkan
sisanya 54,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Penelitian yang telah dilakukan pada variabel motivasi belajar pada mata

pelajaran pengelolaan usaha boga terhadap kesiapan berwirausaha. Kedua variabel
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tersebut memiliki hubungan yang saling berkaitan terlihat dari skor siswa yang
didapat dari hasil angket. Semakin tinggi motivasi belajar pada mata pelajaran
pengelolaan usaha boga, maka semakin tinggi pula kesiapan berwirausaha siswa.
Hasil penelitian menyebutkan bahwa motivasi belajar pada mata pelajaran
pengelolaan usaha boga tinggi dan kesiapan berwirausaha juga tinggi. Hal ini
berarti siswa mempunyai motivasi tinggi dan siap untuk berwirausaha, namun pada
kenyataannya siswa yang berwirausaha masih sedikit. Dilihat dari data bursa kerja
selama 3 tahun terakhir mulai dari tahun 2014, 2015, dan 2016 kebanyakan siswa
bekerja dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Meskipun
motivasi belajar pada mata pelajaran pengelolaan usaha boga hanya memiliki
sumbangan efektif sebesar 45,7% dan sisanya 54,3% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini, tetapi hal ini menunjukkan motivasi belajar
pada mata pelajaran pengelolaan usaha boga memiliki pengaruh terhadap kesiapan
berwirausaha siswa. Variabel tersebut antara lain pengaruh teman, permodalan,
dukungan dari keluarga, fasilitas yang dimiliki, dan relasi/hubungan.
D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tidak luput dari adanya hambatan dan keterbatasan yang dialami
peneliti yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian. Adapun keterbatasan
pada sampel penelitian ini adalah keterbatasan pada jumlah sampel yang terlalu
sedikit dan waktu peneliti dalam penyebaran skala, pengisian skala dilakukan

setelah siswa melaksanakan proses pembelajaran.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpuln
sebagai berikut.

1. Motivasi belajar pada mata pelajaran pengelolaan usaha boga siswa kelas XII
Program Keahlian Jasa Boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan pada kategori
sangat tinggi 18 siswa (40,9%), kategori tinggi 26 siswa (51,9%), kategori
rendah 0 siswa (0%), dan pada kategori sangat rendah 0 siswa (0%). Mayoritas
motivasi belajar siswa berada pada kategori tinggi yaitu 26 siswa (59,1%)

2. Kesiapan berwirausaha siswa XII Program Keahlain Jasa Boga di SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan pada kategori sangat tinggi 21 siswa (47,7%),
kategori tinggi 23 siswa (52,3%), kategori rendah 0 siswa (38,6%), dan kategori
sangat rendah 0 siswa (0%). Mayoritas kesiapan berwirausaha siswa berada pada
kategori tinggi yaitu 23 siswa (52,3%).

3. Ada hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar pada mata pelajaran
pengelolaan usaha boga siswa kelas XII Program Keahlain Jasa Boga di SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan terhadap kesiapan berwirausaha siswa XI1 Program
Keahlain Jasa Boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan, terbukti dengan nilai
rhitung lebih besar dari reaner (0,676>0,297) dan nilai signifikansi sebesar 0,000,
yang berarti kurang dari 0,05 (0,000<0,05). Nilai R?sebesar 0,457. Hal ini berarti
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pengelolaan usaha boga terhadap

kesiapan berwirausaha siswa mempunyai hubungan positif sebesar 45,7%.
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B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat hubungan antara
motivasi belajar ada mata pelajaran pengelolaan usaha boga terhadap kesiapan
berwirausaha. Dilihat dari hasil dua variabel penelitian yang rata-rata tinggi dapat
dilihat bahwa per indikator sudah baik. Hal ini merupakan peran guru mata
pelajaran Pengelolaan Usaha Boga dan guru BK untuk membantu setiap individu
mencapai perkembangan yang optimal terlebih dalam membimbing dan
mengarahkan siswa untuk bekerja sesuai dengan jurusan dan siap mandiri
(wirausaha).
C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas,
maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut.
1. Bagi Siswa

Siswa diharapkan lebih bersemangat saat menjalankan proses pembelajaran
pengelolaan usaha boga baik itu teori maupun praktik agak pengalaman yang
diperoleh dapat maksimal. Siswa juga dapat memperbanyak pengalaman seperti,
kunjungan industri dan praktik industri. Pengalaman yang diperoleh siswa dapat
meningkatkan kesiapan siswa dalam berwirausaha, dapat mengubah sikap dari
ketergantungaan kepada orang lain menjadi mandiri, sehingga siswa diharapkan
mampu menjadi lulusan produktif dan bekerja mandiri.
2. Bagi Guru

Guru diharapkan memberikan motivasi kepada setiap siswa untuk lebih

bersemangat untuk belajar pada saat teori di kelas maupun praktik di laboratorium.
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Guru juga dapat mengundang motivator dan praktisi untuk mengunggah motivasi
belajar dan kesiapan siswa untuk berwirausaha.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih mendalam tentang
motivasi belajar pada mata pelajaran pengelolaan usaha boga siswa dengan
menambahkan faktor-faktor lain, sehingga dapat menyempurnakan penelitian ini.
Penelitian selanjutnya juga diharapkan agar menggunakan metode lain dalam
meneliti kesiapan berwirausaha siswa, misalnya melalui wawancara mendalam
terhadap siswa, sehingga informasi yang diperoleh dapat bervariasi daripada angket

yang jawabannya telah tersedia.
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KISI-KISI INSTRUMEN

1. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran Pengelolaan

Usaha Boga
Variabel Indikator No Item Jumlah
1. Tekun dalam menghadapi tugas 1,2 2
2. Ulet dalam menghadapi 3,4 9
kesulitan
Motivasi 3. I\/Ienunjukkan_ minat _ 5,6,7 3
Belajar 4. Senang bekerja mandiri 8,9 2
M ata 5. ﬁﬁipr?t bosan pada tugas-tugas 10,11 5
PePr? éaejlirlaar;n 6. FII))eanpdaa':prgl:anrr);gertahankan 12,13,14 3
Usaha Boga 7. Tida mudah melepaskan hal 15,16 5
yang diyakini
8. Senang mencari dan 17,18,19 3
memecahkan masalah soal-soal
Total 19
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2. Kisi-kisi Instrumen Kesiapan Berwirausaha

Variabel Sub Variabel Indikator No Item | Jumlah
1. Percaya diri a. Mempunyai
keyakinan 1,2,3 3
(kepercayaan)
b. Ketidakbergantungan 45 5
atau kemandirian ’
c. Optimisme tinggi 6,7 2
2. Berorientasi a. Berorientasi pada laba 8 1
pada tugas dan atau hasil
hasil b. Motivasi berprestasi 9,10 2
c. Motivasi kuat energik 11,12 2
d. Mempunyai tekad, 13.14 9
kerja keras ’
e. Tekun dan tabah 15 2
f.  Penuh inisiatif 16,17 2
Kesiapan |3 pengambilan a. Keberanian
Berwirausaha |  yesiko dan suka mengambil resiko 18 1
tantangan b. Suka pada tantangan
19 1
4. Kepemimpinan |a. Berperilaku sebagai 2021 2
pemimpin '
b. Dapat bergaul dengan 9923 9
orang lain ’
c. Mampu menanggapi
Kritik dan saran 24,25 2
5. Keorisinilan a. Inovatif 26,27 2
b. Kreatif 28,29 2
c. Fleksibel 30,31 2
6. Berorientasi ke | a. Pandangan ke depan 32,33,34 3
masa depan b. Perspektif 35,36 2
Jumlah Total 36
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ANGKET SISWA

Identitas Responden
Nama
Kelas
Petunjuk Pengisian

Saudara yang terhormat, guna memperoleh gambaran motivasi belajar
pengelolaan usaha boga siswa kelas XII Program Keahlian Jasa Boga di SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan, dimohon saudara untuk mengisi angket ini. Angket
ini murni untuk keperluan studi dan tidak berpengaruh terhadap nilai saudara. Oleh
karena itu, diharapkan saudara mengisi dengan sebenar-benarnya tanpa ada tekanan
dan arahan.

Saudara cukup memberi tanda (V) pada alternatif jawaban yang tersedia,
dengan ketentuan sebagai berikut.

SS = Sangat Sesuai
) = Sesuai
TS = Tidak Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai
Atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih
Contoh Pengisian Kuesioner
No. | Tentang Masa Depan Saya: SS | S| TS| STS
1. | Saya menyukai dunia usaha v
Contoh tersebut menunjukkan bahwa penjawab memilih alternatif SS (Sangat
Sesuai), karena penjawab sangat sesuai dengan apa yang pernyataan yang
bersangkutan, yaitu penjawab sangat menyukai dunia usaha.

No Tentang Mata Pelajaran Pengelolaan Usaha
' Boga (PUB):
1. | Saya mengerjakan praktik PUB dengan sunggguh-

SS| S| TS| STS

sungguh

2. | Setiap ada tugas PUB saya langsung

mengerjakannya

3. | Jika nilai PUB saya rendah, saya akan terus

memperbaikinya

4. | Saya berusaha mengelola usaha dengan baik

5. | Saya mendengarkan penjelasan guru dengan baik

6. | Saya berani bertanya pada guru ketika belum

paham
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Tentang Mata Pelajaran Pengelolaan Usaha

No. SS TS | STS
Boga (PUB):

7. | Saya mampu menjual produk praktik PUB

8. | Saya dapat menyelesaikan tugas PUB dengan
kemampuan saya sendiri

9. | Saya akan menjalankan usaha pada mata pelajaran
PUB sendiri

10. | Saya senang melakukan praktik yang
menumbuhkan kreativitas

11. | Ketika melakukan kegiatan praktik bersifat
mekanis (terstruktur) saya cepat bosan

12. | Saya berusaha mempertahankan pendapat saya
ketika diskusi usaha

13. | Saya yakin dengan pendapat saya sendiri ketika
diskusi usaha

14. | Saya cenderung teguh pendirian pada pendapat
saya ketika diskusi usaha

15. | Setiap praktik saya punya target penjualan di atas
standar target penjualan

16. | Jika hasil penjualan saya rendah saya akan terus
memperbaiki produk saya

17. | Saya mencari sumber bacaan yang menunjang
mata pelajaran PUB

18. | Saya senang membuat produk inovatif daripada
produk yang sudah ada

19. | Saya mencari kegiatan praktik penjualan di luar

sekolah
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No Tentang Masa Depan Saya: SS TS | STS

1. | Saya yakin bahwa saya siap berwirausaha setelah
lulus

2. | Saya percaya dapat menyelesaikan
tugas/pekerjaan

3. | Saya yakin saya mampu untuk memulai usaha
setelah lulus

4. | Saya siap membuka usaha saya sendiri setelah
lulus

5. | Saya senang bekerja mandiri tanpa diperintah oleh
orang lain

6. | Saya optimis produk saya laku meskipun banyak
pesaing

7. | Saya optimis produk saya laku meskipun cuaca
tidak menentu

8. | Hasil pekerjaan yang baik adalah yang terpenting
untuk saya.

9. | Saya ingin berbuat lebih dari target standar yang
telah ditetapkan.
(contoh: target standar penjualan 50 namun mampu
menjual 75)

10. | Saya ingin menjadi yang unggul ketika bersaing
menawarkan produk

11. | Saya merasa bersemangat untuk memulai suatu
usaha

12. | Saya merasa sehat jasmani rohani untuk memulai
usaha

13. | Saya mempunyai niat kuat untuk berwirausaha

14. | Saya sanggup bekerja keras ketika berwirausaha

15. | Ketika produk tidak laku, saya mencari cara untuk

tetap menjual produk tersebut.
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No. Tentang Masa Depan Saya: SS TS | STS

16. | Saya mampu memecahkan masalah dalam usaha
saya

17. | Saya berani mencoba sendiri menciptakan sesuatu
yang baru

18. | Saya mampu mengambil resiko dengan penuh
perhitungan

19. | Saya senang dalam persaingan usaha

20. | Saya mampu mendorong orang lain untuk
semangat mengerjakan tugas/pekerjaan

21. | Saya suka bekerja mandiri tanpa perintah dari
orang lain

22. | Saya mampu menjalin relasi yang baik dengan
orang lain

23. | Saya mampu mencari peluang ketika bergaul
dengan orang lain

24. | Saya mampu menerima Kkritik dan saran dari orang
lain

25. | Saya mampu menjadikan peluang atas kritik yang
diberikan orang lain

26. | Saya tidak mudah merasa puas dengan produk
yang saya jual

27. | Saya ingin tampil beda agar produk saya selalu
unggul

28. | Saya senang menuangkan kemampuan
berimajinasi dalam suatu pekerjaan

29. | Saya mudah menemukan gagasan untuk
menciptakan produk baru

30. | Saya mampu mengikuti perkembangan usaha

31. | Saya mudah menjalin kerjasama dengan orang lain
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No.

Tentang Masa Depan Saya:

SS

TS

STS

32.

Mata pelajaran pengelolaan usaha boga, dapat

menjadi bekal untuk memulai sebuah usaha

33.

Saya memiliki rencana yang matang untuk masa

depan saya

34.

Pelajaran PUB menginspirasi saya untuk

berwirausaha setelah lulus

35.

Saya yakin omzet usaha saya tiap minggu
mengalami kenaikan

36.

Saya yakin wirausaha akan meningkatkan taraf
hidup saya di masa depan
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LAMPIRAN 11
1. Data Hasil Uji Coba Instrumen

2. Uji Validitas dan Reliabilitas
3. Data Hasil Penelitian
4, Hasil Pengolahan Data Penelitian

J
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1. Data Uji Coba Instrumen

JML

60
79
73
70
71
61

72
76

87

77
78

85

77
76
78
76
73
63
80

74
76
79
74
79
78
78
77
77
89

70

113121331313 |3|3|3]|3]|3

No Butir Angket Motivasi Belajar

112(3|4(5|6|7|8]|9|10|11(12]13(14|15|16(17(18|19|20(21|22(23|24

3133212323132 (4)2|3(3(2(2]2]|2(3(2]2]|2(3]2

413 (3413|143 (3|3|3[4[3|14)3[3]3|3(4[4]3|3([3(3]|3

3(3(3(3[3([3|3|3[3|3[2]3(3]4]3|3]3[3|3|3]4]3]3]|3

4131313123 (3(3[3(4]3]|3

3(3(3(3(2(3|3|3[2]|2(4]2(4]3]|3|3]|4]4]|3|3]3]|3]3]|2

3(3(12(33(3]3|2(2]|2(3]2(2]3]|2]|2]2]2]|3|3]3]|3]3]|2

3(2(3(3[4(3|3|2(3|3[4]3(3]4|3|3]3]2|3]2]3|4]3]|3

4131331333333 4|3(3|4|3|3|3|3|4|4|3|2]4]|2
41313434343 |4|4|2(4|4|4|4|4]14|3|4]4]|4]|3|4

413 (4414|143 (3|3|413[3|3|4(2]3]|2|12|3|3|4(4|3|3

413 (3414|143 (3|4|4|4(42|4(2]|4|3|3|4|4]|4(4|4|3

413 (3313|133 (3|3|3[4[3|3|3[3|3|4|3[4|4|3(3|3|3

413 (331333 (3|3|3[4[3|3]3[3|3|3|3[4|4|4(4|3|3
3133313431313 [3[3|13|3[4(3[3[3|3(4(3[4|3(3]3

3133313441313 (3[31313(3[2(3]3]3(3(3(3|3(3]3

313331433213 [4)13|3|1[2]1|3[4(3|3]|2(3]2

3133414343 |4(4|13|3(3(4(3]2|4(4(4]4)|3(4]3
3133413331313 (4(3|1312(3[2(3[3|3(3(3[4|3(4]3
3(3(3(3[4(3|3|3[3|3[4]3(3]4|3|3(3]2|3|3]4]|3]4]3

413133144433 |4|4)4(1|3|1|3|3|4|4|3|4]|3]4]|3

413134134333 |3[413(2]|3|12|3]|3|3|2|3|3|4]3]|3

41313141343 |14|3|3(3|3(3|412|3]|3|3|3|3|4|4]4]|2

3(3(3(4(3(4|4|4(3|2(4]2(4]4]|2|3](3]|2|4]|2]|4]|4]4]|3
3133413334133 [4)2|4(4(2(3|3|2(4(2]|4]|4(4]|3

3133413433143 [4)3|2(4(2(3|3|3(4(4]4]|3(3]|2

414 (444414434444 ]4[3|3]|2(4]|3|3|4(4]4/|4

3133313433133 [4)3|2(4(2(3]2]2(3(3|3|3(3]2

No.

B1

B2

B3
B4
B5

B6
B7

B8
B9

B0 |43 (3(3|3|3(3|3|3(3[4|3|3|4(3[3|3|3(4(4|3|2(4]3

B11
B12
B13

B4 |43 (3(4|3|4]3|13|2|3[3|13|3(4(3[3(3|3(3(3[4|3(3]3

B15
B16
B17
B18
B19
B20
B21
B22
B23

B24 | 414|432 |3(3(4]|3(3|43(2(4(2(3|3|4[4(3|4|3|4(3

B25
B26
B27
B28
B29
B30
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No Butir Anghet Ksiapen Bemirausere

LIT| 3| 4(5(6]7(8]9]10{11]12(13]04]15(16{17)18{18{20[21 20|23| 24| 25 26| 27 {28 29) 30| 31 |32, 38) 34] 35| 3637|3839 0]t

DIL LT LA A3 LA A 23234 {20 3|3 3] 3 2] 4[4(4]4]3]4]4]3]3]4] 1%

ALLELATETAA 4 AT AT A4 4 4 3(31314]3]3]4 3

SPALTLILAAATAL4 4 34 3] 4 34 4 41313314141 4] 4 4] 4 4 4 4 4[4)4¢

AU LELALEAATA AT AT A 4 43 313141 3)3] 4] 413 (3] 3 33341433

B33 LA30303 1A 3 LA LA3 LA A3 13 2 3 313 A4 331413131431 3)3]3]3]3]4]4[3] 1k

QUL AL A3 3133 1331333 2133313 3]4]4]4|4]4] 1%

U3 3131444 4 333 [4L31313] 31413 4141313 3] 34 3 (3|3]3]3[4[4]3[3]3]3[3]3|3]3

AUSLTL3LAAA0 414 413 13314303 31303 2 22| 3|3 (413 |3 (3[4)2(44(2|3]4]3]3]3]34

LA A A3 LT3 LA L33 313 3[4 A4 34 L4414 3] 3] 4] 4] 4] (4] M

SU3[[ILA13303)3) 413 34| 314141 4{2|3(3]3]3] 2] 3| 2|3 3|34 4] 4[414(3|3]3]4]3]4]3 4

UL LU 30343 LT3 3 LA 3 LA 3 3L 4 3 3133133 313 (41414140 3130303133] 1k

QLA A3 333313 3 L34 4 A4 414 434 4] 4]3]41314] 19

A3 LELALEAAT 4 3140 ]0] T8 31 4(31313(3]3]3] 4] 31314134414 [3]3[3|4]3]4]4]4]3 4

U3 LALATALAATA3 AT AT A A 3 31344 431 4] 3 3] 3 3[4 43 [4)4(3]3] 34 4]4]4¢

SPALTI413(3(3) 4141413 ]3] 3)3( 3 4[4]3]3]3]3]3] 4] 3|33 |3[3[4]4[44(3|3]3]4]3]3]3)3

AL LA 4L A4 1341344 3131 413)3]3] 3| 4141413 [4 4141314 T13] 34 4]4]4¢

ALALEL A3 4 333 (4[4 4143131 203131313 3 314 33 [4]3]3(3(3]3[3]3]3[3]3]3]3

SUB[TLTL3PB03 3 44143413 4 4 412031 2 22| 3| 3 3] 3[4 4 4 4[4 23]3]3]4]3]3]3)3

LA A L3 (A A A A A A A A AL A 3| AT A A4 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 1

SULTLLLIUAATA3 31313 L4144 L4334 48] 3 3 {4143 (41314443 3] 44 4] 4] 41

No esponcen

|l | o = | | o] = co| =

—

Bl

Bt
BL2

Blé

B8
19
Bl
Bl
Bl
B3
B4
B
Bl
B
B8
B
B0
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2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Motivasi Belajar

No. Ihitung I'tabel Ket No. Ihitung Itabel Ket
1. 0,529 0,3610 Valid 13. 0,257 0,3610 Gugur
2. 0,343 0,3610 Gugur 14. 0,440 0,3610 Valid
3. 0,498 0,3610 Valid 15. 0,408 0,3610 Valid
4, 0,632 0,3610 Valid 16. 0,817 0,3610 Valid
5. 0,197 0,3610 Gugur 17. 0,396 0,3610 Valid
6. 0,498 0,3610 Valid 18. 0,500 0,3610 Valid
7. 0,433 0,3610 Valid 19. 0,247 0,3610 Gugur
8. 0,656 0,3610 Valid 20. 0,409 0,3610 Valid
9. 0,528 0,3610 Valid 21. 0,682 0,3610 Valid
10. 0,596 0,3610 Valid 22. 0,541 0,3610 Valid
11. 0,218 0,3610 Gugur 23. 0,458 0,3610 Valid
12. 0,577 0,3610 Valid 24. 0,703 0,3610 Valid

Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics
Motivasi Belajar

Cronbach's
Alpha N of ltems

.841 24
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Kesiapan Berwirausaha

No. IMhitung Itabel Ket. No. Ihitung I'tabel Ket.
1. 0,49 0,3610 Valid 22. 0,387 0,3610 Valid
2. 0,378 | 0,3610 Valid 23. 0,588 | 0,3610 Valid
3. 0,601 0,3610 Valid 24, 0,280 0,3610 Gugur
4, 0,610 0,3610 Valid 25. 0,426 0,3610 Valid
5. 0,387 | 0,3610 Valid 26. 0,378 | 0,3610 Valid
6. 0,678 0,3610 Valid 27. 0,541 0,3610 Valid
7. 0,669 |0,3610 Valid 28. 0,514 | 0,3610 Valid
8. 0,311 0,3610 Gugur 29. 0,531 0,3610 Valid
9. 0,406 | 0,3610 Valid 30. 0,590 |0,3610 Valid
10. 0,295 0,3610 Gugur 31. 0,403 0,3610 Valid
11. 0,413 0,3610 Valid 32. 0,413 0,3610 Valid
12. 0,651 |0,3610 Valid 33. 0,378 | 0,3610 Valid
13. 0,450 0,3610 Valid 34, 0,501 0,3610 Valid
14. 0,434 |0,3610 Valid 35. 0,600 |0,3610 Valid
15. 0,456 0,3610 Valid 36. 0,566 0,3610 Valid
16. 0,432 |0,3610 Valid 37. 0,395 | 0,3610 Valid
17. 0,384 |0,3610 Valid 38. 0,633 | 0,3610 Valid
18. 0,074 0,3610 Gugur 39. 0,722 0,3610 Valid
19. 0,374 | 0,3610 Valid 40. 0,521 |0,3610 Valid
20. 0,495 0,3610 Valid 41, 0,688 0,3610 Valid
21. 0,355 |0,3610 Gugur

Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics

Kesiapan Berwirausaha

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.910

41
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3. Data Hasil Penelitian

-

Sl R R N R R EEEE R e R R R e R EEEE e HE EEEEERRE
Z w33323322423342333322223223242333322233333333
m m23434433433343333333333333243332323334434433
m W_43332332333333333323333332333333312334423333
_m_.oL m44333433434444434433443343434344443444443344
m 544324443433344444333333243343334343344443433
M M._44343432432333333423333432233232332232442233
mAu 343233342432332334323333333243233333323442233
WAH33332332432233333423423332343233332333433233
mmm44334333433333443333333443443333343444443444
MW934333333432233434233233333243332344233433344
MU833344333433343434333234433443334333333423333
W Dl Ipll ISl IR ool I all IRl ol ool ISl ool ool R Il Mol IR Sall ISl Il I all OB o N ISl I Sall ISl Il Mol ISR Il I all ool ool Hapll I Sall Mol Il ol el Il Al Nal IS ool Hep N ISl Ny
M (<o} Nl Al ol Harl Mopl apl Kool Neol I Sull Mool ool ool ISl NN Mool Narll Il Kool Neol Mool Mool Mool Mool Napl Il NQVA Mook ISl Il ool Nopl NN Neol ISl KoVl Kool Nool Neol Neol Neol ool Il Kool Kop)
m ol NepN ook Mool Narl Mool Napl Kool Neol Nl Mool ool ool Il Nl Mool ool Noold Nool Nepl oA Mook ool Naol Noapl ISl NeoN Il Norl Mool Il Kol NN Neol ool Kool Kool Nool Nel Sl Nerl ool Il Kool Kop)
m AUl Al Il ool ool S all Iopl ool ool Il ool Mool el Il Mool IRSall IS all ISl Iall Mool ool Mool IS all NenR ool ASal Al Il ANall INall Il ool ol Il ISl Mool ISall Il Mool IS all ISl Hapll AN all Mool ep]
m (908 aoll IENall N oN ISl Marl Iapl S ull ISall ISl oo IS all ISl Il Mool RS all I N Il I all Il QA ISl ol O R ISl I all QVA Il Mool IS all Mol ISl IS all ISl Il Mol ool Il Al Aol o N I il Kool ool ep]
m (SVANePN AN Mol Napl Mopl apl IAal Kool I Sull Mool ool Moo B ISl Noeol Mool ool Mool Nool Nepl NoVA Mool ool Nool Nopl Noeol Nepl Neol Mool ool Mool Noepl RSl Neol ool Kool Kool Hool Neol Neol Neol ool ANl AN AN
M Ul Il Il ol Mapd Il Il Mool Nl IS all ISl ool Map B ISl NN ISl ISl Il Mool ool ool IS all Marll ISl Hopl Neol Nepl IRl ISl Horl ool Nopl NN Neol ISl Al Kapd IAal IS IS all el ool ISl Hepl Kop)

O ||| oo| || | [ 0] 0| 2|t 3|2 | 22| | =] 3| | ] | e @ | | @] R | 2 o | 8 s 8 @ = | 2%
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JML

KESIAPAN BERWIRAUSAHA

112[3]4|5]6(7]8[9]10(11]12|13]14[15]16{17]18{19]20{21]22{23]|24[25]|26|27|28|29]|30(31|32|33]34|35]36

NO.

D333 [3|3)4[3[3[4])3[4[4]41414[4]3])3[3[2[3]3[4[3[3]2[4[4]4]3[3[4]4]4]4]4] 1
2 [ A1 A1 3 43 4414414414443 4[3]3[3]3[3[4]4]2]|3]33[3]3[3]3[3]|3|3]14
3 (3333433 [4[4]3]3[4[4]4]14[3[3])3]2[4[3]3[3[3[3]3[3[3]3]3[3[3]3]3]3[3]15
4133313333 413[3|3]3[3[3|3]3[3[3|3]3[3[3]3]3[3[3]3[3[3[3]3]3[3]3]3]3] 109
S {41443 4144144144141 A414[4]3[414[A414[4]3[4])4[4]3[4]4[4]4]4]4]4]4]4]4] 10
6 [3]3]3[3[2|3]2[4[4]4]14]3[3]3]3]2[4])3[3[3[2]3[|3[4[3])2[4[4]4]4]4]4])3]3]3[3]15
T 141333333433 [3]3[3]3[3]3[3]3[3]|3[3]|3[3]|3[3]|3[3]3[4]3[3]3[3]4[3]3][112
8 (333233333233 [3]3[3]3[2]3[2]3[3]3[3]3[3]3[3]3[2]3[3]3[2]3[3]3]102
9 [A13)3[4[A1 4141414141434 4141414041344 41414[3)414[4]3]4]14]4])3]4]3][3]13
10)3(3)3[2)2[3])3[3]3[3]3[3]3[3]3[3]3[3)3[2]2[3|3[3|3[3]|3[3]3[3]3[3]3[3]2]3]103
10)3)3[3[3[4]3[3[3[3]2[3[3[3]3[3[3[3]|3[3[3|3]3[3[3|3]2[2[3]3]3[3[4]4][3[3][3] 108
1203[4)3[3)4[3]3[4]3[4]3[3]3[3]|3[3]3[3)3[4]4[3|3[3|4][2]4[3]|3[3]|3[4]4]4]3]4]119
34141334333 4[4]4[4]3[3]| 434344434333 4[4]4][3]3[4]4]4]3]4] 128
4031312333 3[3]3]3[3[3[3]3[3[3[3]3[3[3[3]3[3[3[3]3[3[3]2]3[3[3]3]3]3[3] 106
I5 | A[A 4[4 A[A 4[4 3[4 4[4 4141414 414 41343333 [4]4[4]3[3]3[4]4]4]4]4] 1%
161414333 [4]4[3]4[4]4[4])4[3]3[3])3[3])3[3]|4[3]|3[3]|3[3]4[3]4[4]2]3]4]3]3]4] 12
141314141333 [4]3])3[3[4[4]4[3[3[3]4[4[4]3])3[4[4[3])1[3[3]4]3[3[4]4]4]3][4] 12
1814[3)3[3])3[3]2[3])3[3]|3[3]4[3]|3[3]|3[3|3[3|3[3[4[3[4[3]|3[3]|3[4]4[3]|4[3]|3|3]114
19031313233 3[43]2[3[3[3]|3[3[3[3]|3[3[3[4]3[3[3|3]|3[4[3]2]3[2[4]3[3[3][3] 108
20)3[3)3[3])3[3]3[3]3[3])3[3])3[3]|3[3]3[3)3[3)3[3|3[2|3[3]|3[3]3[3]3[3]3[3]3[3]100
20141333 4[4]4[4]13[4]3[3]3[3]3[3])3[3)3[3]3[3|3[3|3[3]3[2]3[3]3[3]4[3]4]4]16
2 3)3[3[2|1]4]13[4]4])3[3[3[3]4[3[3[4]4[3[4]3]3[4[4]3]3[3[4]3]3[4]4]3]3]3][4] 18
2313[3])3[3])3[3]3[3]3[3]3[3])3[3]3[3])3[3)3[3]4[3|3[3|3[3]3[3]3[3]3[3]3[3]3]3]109
24013[3)2[2])3[3]3[4]3[3]3[3]4[3]3[3]2[3)4[3]3[3]|3[3]|3[2]|4[3]3[3]3[3]4[3]4]4]111
25| 34143 41413[3]4])3[3[3[4])3[3[3[3]3[3[3[4]3[3[3[3]3[4[3]3]3[3[4]4]4]3][3]19
2613[3)3[3]2[3]|3[3]4[3]3[3]3[3]3[3])2]2)3[3]2[3|3[2|3[3]4[3]|3[3]|3[4]3[3]4]4] 108
2031313223 3[4]3]3[3[3]|3]3[3[3])2]3[3[3]2[3[3[3])3[2[3]3]3[3[3]3]3[3[3]3] 104
28034133 4[4 4[4 414344144 1333414414 3441414143344/ 4]4]/4]4] 14
2002[3)2[2)4[4)3[4) 4[4 414414434333 4[3|3[4]4[4]4[4]4][3]3[4]3[4]3]4] 126
303|343 4]413[3]4])3[3[4[4]4[3[3[4]2[3[3[4]3[3[4]4]4][3[3]3]3[3[4]4]3]3[4] 12
3L14[13])3[3])3[4]3[3]3[3])3[3]3[4]3[3])3[3)3[3]3[3|3[3|3[3]|3[3]3[3]3[4]3[3]3]3]112
202[3)2[2)4[4]3[3])2[2)4[4])2[2]|3[4])4][4])3[3]2[3]|3[3|3[2]|4[3]3[3]4[4]4]3]2]3]109
331313122413 3[3]3])3[3[3[3]3[3[3[3]3[3[3[3]2[3[3[3]2[3[2]2]3[3[3]3]3]3[3] 103
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4. Hasil Pengolahan Data Penelitian

Kategorisasi Kecenderungan Motivasi Belajar

No. | Tekun| Kategori Ulet Kategori Minat Kategori | Mandiri | Kategori
1 7 Sangat Tinggi 7 Sangat Tinggi 10 Sangat Tinggi 6 Tinggi
2 8 Sangat Tinggi 8 Sangat Tinggi 11 Sangat Tinggi 7 Sangat Tinggi
3 6 Tinggi 6 Tinggi 9 Tinggi 6 Tinggi
4 6 Tinggi 7 Sangat Tinggi 9 Tinggi 7 Sangat Tinggi
5 7 Sangat Tinggi 7 Sangat Tinggi 10 Sangat Tinggi 7 Sangat Tinggi
6 7 Sangat Tinggi 6 Tinggi 10 Sangat Tinggi 6 Tinggi
7 7 Sangat Tinggi 7 Sangat Tinggi 9 Tinggi 6 Tinggi
8 6 Tinggi 7 Sangat Tinggi 9 Tinggi 6 Tinggi
9 8 Sangat Tinggi 8 Sangat Tinggi 12 Sangat Tinggi 8 Sangat Tinggi
10 7 Sangat Tinggi 6 Tinggi 9 Tinggi 6 Tinggi
11 6 Tinggi 7 Sangat Tinggi 9 Tinggi 5 Tinggi
12 6 Tinggi 7 Sangat Tinggi 9 Tinggi 5 Tinggi
13 8 Sangat Tinggi 8 Sangat Tinggi 12 Sangat Tinggi 7 Sangat Tinggi
14 6 Tinggi 6 Tinggi 9 Tinggi 6 Tinggi
15 7 Sangat Tinggi 8 Sangat Tinggi 10 Sangat Tinggi 8 Sangat Tinggi
16 7 Sangat Tinggi 7 Sangat Tinggi 10 Sangat Tinggi 6 Tinggi
17 7 Sangat Tinggi 8 Sangat Tinggi 11 Sangat Tinggi 8 Sangat Tinggi
18 6 Tinggi 8 Sangat Tinggi 10 Sangat Tinggi 5 Tinggi
19 6 Tinggi 7 Sangat Tinggi 9 Tinggi 6 Tinggi
20 5 Tinggi 5 Tinggi 8 Tinggi 6 Tinggi
21 7 Sangat Tinggi 7 Sangat Tinggi 10 Sangat Tinggi 4 Rendah
22 6 Tinggi 8 Sangat Tinggi 10 Sangat Tinggi 6 Tinggi
23 7 Sangat Tinggi 6 Tinggi 10 Sangat Tinggi 7 Sangat Tinggi
24 6 Tinggi 7 Sangat Tinggi 10 Sangat Tinggi 7 Sangat Tinggi
25 6 Tinggi 8 Sangat Tinggi 11 Sangat Tinggi 6 Tinggi
26 6 Tinggi 6 Tinggi 8 Tinggi 6 Tinggi
27 7 Sangat Tinggi 8 Sangat Tinggi 11 Sangat Tinggi 6 Tinggi
28 7 Sangat Tinggi 7 Sangat Tinggi 11 Sangat Tinggi 8 Sangat Tinggi
29 6 Tinggi 8 Sangat Tinggi 10 Sangat Tinggi 6 Tinggi
30 6 Tinggi 7 Sangat Tinggi 10 Sangat Tinggi 6 Tinggi
31 6 Tinggi 7 Sangat Tinggi 9 Tinggi 6 Tinggi
32 7 Sangat Tinggi 7 Sangat Tinggi 10 Sangat Tinggi 6 Tinggi
33 6 Tinggi 8 Sangat Tinggi 9 Tinggi 6 Tinggi
34 7 Sangat Tinggi 8 Sangat Tinggi 11 Sangat Tinggi 7 Sangat Tinggi
35 7 Sangat Tinggi 6 Tinggi 8 Tinggi 7 Sangat Tinggi
36 6 Tinggi 7 Sangat Tinggi 9 Tinggi 5 Tinggi
37 7 Sangat Tinggi 8 Sangat Tinggi 10 Sangat Tinggi 6 Tinggi
38 7 Sangat Tinggi 7 Sangat Tinggi 10 Sangat Tinggi 6 Tinggi
39 7 Sangat Tinggi 8 Sangat Tinggi 11 Sangat Tinggi 8 Sangat Tinggi
40 6 Tinggi 7 Sangat Tinggi 10 Sangat Tinggi 5 Tinggi
41 6 Tinggi 7 Sangat Tinggi 9 Tinggi 6 Tinggi
42 8 Sangat Tinggi 7 Sangat Tinggi 11 Sangat Tinggi 6 Tinggi
43 7 Sangat Tinggi 6 Tinggi 10 Sangat Tinggi 7 Sangat Tinggi
44 7 Sangat Tinggi 6 Tinggi 10 Sangat Tinggi 7 Sangat Tinggi
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Kategorisasi Kecenderungan Motivasi Belajar

(lanjutan)
No. |Cepat Bosan | Kategori DA ST Kategori Yakin Kategori WL & Kategori
Pendapat Soal-Soal
1 7 Sangat Tinggi 11 Sangat Tinggi 8 Sangat Tinggi 9 Tinggi
2 6 Tinggi 10 Sangat Tinggi 8 Sangat Tinggi 9 Tinggi
3 6 Tinggi 8 Tinggi 6 Tinggi 10 Sangat Tinggi
4 6 Tinggi 10 Sangat Tinggi 5 Tinggi 8 Tinggi
5 6 Tinggi 8 Tinggi 7 Sangat Tinggi 9 Tinggi
6 5 Tinggi 10 Sangat Tinggi 8 Sangat Tinggi 10 Sangat Tingg
7 5 Tinggi 10 Sangat Tinggi 7 Sangat Tinggi 8 Tinggi
8 5 Tinggi 6 Rendah 6 Tinggi 7 Sedang
9 5 Tinggi 12 Sangat Tinggi 8 Sangat Tinggi 11 Sangat Tinggi
10 5 Tinggi 9 Tinggi 6 Tinggi 8 Tinggi
11 5 Tinggi 6 Sedang 7 Sangat Tinggi 9 Tinggi
12 5 Tinggi 8 Tinggi 7 Sangat Tinggi 9 Tinggi
13 5 Tinggi 9 Tinggi 8 Sangat Tinggi 11 Sangat Tingg
14 5 Tinggi 8 Tinggi 8 Sangat Tinggi 8 Tinggi
15 7 Sangat Tinggi 9 Tinggi 8 Sangat Tinggi 9 Tinggi
16 7 Sangat Tinggi 9 Tinggi 7 Sangat Tinggi 9 Tinggi
17 5 Tinggi 10 Sangat Tinggi 8 Sangat Tinggi 9 Tinggi
18 6 Tinggi 11 Sangat Tinggi 7 Sangat Tinggi 9 Tinggi
19 5 Tinggi 6 Rendah 6 Tinggi 7 Rendah
20 6 Tinggi 9 Tinggi 6 Tinggi 8 Tinggi
21 6 Tinggi 10 Sangat Tinggi 7 Sangat Tinggi 8 Tinggi
22 6 Tinggi 8 Tinggi 7 Sangat Tinggi 8 Tinggi
23 5 Tinggi 9 Tinggi 6 Tinggi 9 Tinggi
24 8 Sangat Tinggi 10 Sangat Tinggi 5 Tinggi 8 Tinggi
25 7 Sangat Tinggi 9 Tinggi 8 Sangat Tinggi 8 Tinggi
26 5 Tinggi 7 Rendah 6 Tinggi 8 Tinggi
27 7 Sangat Tinggi 7 Rendah 7 Sangat Tinggi 7 Rendah
28 7 Sangat Tinggi 11 Sangat Tinggi 7 Sangat Tinggi 11 Sangat Tingg
29 5 Tinggi 9 Tinggi 7 Sangat Tinggi 8 Tinggi
30 5 Tinggi 6 Rendah 6 Tinggi 9 Tinggi
31 6 Tinggi 9 Tinggi 7 Sangat Tinggi 9 Tinggi
32 4 Sedang 8 Tinggi 8 Sangat Tinggi 8 Tinggi
33 5 Tinggi 9 Tinggi 7 Sangat Tinggi 9 Tinggi
34 6 Tinggi 9 Tinggi 8 Sangat Tinggi 5 Sangat Rendah
35 6 Tinggi 7 Rendah 6 Tinggi 7 Rendah
36 6 Tinggi 8 Tinggi 7 Sangat Tinggi 8 Tinggi
37 8 Sangat Tinggi 8 Tinggi 8 Sangat Tinggi 9 Tinggi
38 7 Sangat Tinggi 8 Tinggi 8 Sangat Tinggi 11 Sangat Tinggi
39 7 Sangat Tinggi 12 Sangat Tinggi 8 Sangat Tinggi 11 Sangat Tinggi
40 7 Sangat Tinggi 11 Sangat Tinggi 8 Sangat Tinggi 8 Tinggi
41 6 Tinggi 7 Rendah 6 Tinggi 10 Sangat Tinggi
42 7 Sangat Tinggi 6 Rendah 7 Sangat Tinggi 10 Sangat Tinggi
43 7 Sangat Tinggi 9 Tinggi 7 Sangat Tinggi 9 Tinggi
44 7 Sangat Tinggi 9 Tinggi 7 Sangat Tinggi 9 Tinggi
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Kategorisasi Kecenderungan Kesiapan Berwirausaha

Tugas dan

Resiko dan Suka

No. | Percaya Diri Kategori Hasil Kategori ATz Kategori
1 22 Tinggi 6 Tingoi 37 Sangat Tinggi
2 26 Sangat Tinggi 7 Sangat Tinggi 39 Sangat Tinggi
3 22 Tinggi 5 Tinggi 36 Sangat Tinggi
4 21 Tinggi 6 Tinggi 31 Tinggi
5 27 Sangat Tinggi 8 Sangat Tinggi 39 Sangat Tinggi
6 19 Tinggi 6 Tinggi 34 Sangat Tinggi
7 22 Tinggi 6 Tinggi 31 Tinggi
8 20 Tinggi 5 Tinggi 28 Tinggi
9 26 Sangat Tinggi 7 Sangat Tinggi 39 Sangat Tinggi
10 19 Tinggi 6 Tinggi 30 Tinggi
11 22 Tinggi 6 Tinggi 29 Tinggi
12 23 Sangat Tinggi 6 Tinggi 32 Tinggi
13 24 Sangat Tinggi 7 Sangat Tinggi 36 Sangat Tinggi
14 20 Tinggi 6 Tinggi 30 Tinggi
15 28 Sangat Tinggi 8 Sangat Tinggi 39 Sangat Tinggi
16 25 Sangat Tinggi 6 Tinggi 35 Sangat Tinggi
17 24 Sangat Tinggi 8 Sangat Tinggi 34 Sangat Tinggi
18 21 Tinggi 6 Tinggi 31 Tinggi
19 20 Tinggi 6 Tinggi 30 Tinggi
20 21 Tinggi 6 Tinggi 30 Tinggi
21 25 Sangat Tinggi 6 Tinggi 32 Tinggi
22 19 Tinggi 7 Sangat Tinggi 34 Sangat Tinggi
23 21 Tinggi 6 Tinggi 30 Tinggi
24 19 Tinggi 7 Sangat Tinggi 31 Tinggi
25 25 Sangat Tinggi 6 Tinggi 32 Tinggi
26 20 Tinggi 5 Tinggi 30 Tinggi
27 19 Tinggi 6 Tinggi 30 Tinggi
28 25 Sangat Tinggi 7 Sangat Tinggi 37 Sangat Tinggi
29 20 Tinggi 6 Tinggi 39 Sangat Tinggi
30 24 Sangat Tinggi 5 Tinggi 35 Sangat Tinggi
31 23 Sangat Tinggi 6 Tinggi 31 Tinggi
32 20 Tinggi 7 Sangat Tinggi 30 Tinggi
33 20 Tinggi 6 Tinggi 30 Tinggi
34 22 Tinggi 8 Sangat Tinggi 38 Sangat Tinggi
35 20 Tinggi 6 Tinggi 33 Sangat Tinggi
36 21 Tinggi 6 Tinggi 36 Sangat Tinggi
37 22 Tinggi 6 Tinggi 35 Sangat Tinggi
38 23 Sangat Tinggi 6 Tinggi 38 Sangat Tinggi
39 27 Sangat Tinggi 7 Sangat Tinggi 36 Sangat Tinggi
40 22 Tinggi 8 Sangat Tinggi 39 Sangat Tinggi
41 21 Tinggi 6 Tinggi 36 Sangat Tinggi
42 22 Tinggi 6 Tinggi 34 Sangat Tinggi
43 22 Tinggi 6 Tinggi 31 Tinggi
44 22 Tinggi 6 Tinggi 31 Tinggi
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Kategorisasi Kecenderungan Kesiapan Berwirausaha

(lanjutan)

No. | Kepemimpinan Kategori |Keorisinilan| Kategori |Masa Depan| Kategori
1 18 Tinggi 20 Sangat Tinggi 20 Tinggi
2 20 Sangat Tinggi 17 Tinggi 15 Rendah
3 19 Tinggi 18 Tinggi 15 Rendah
4 18 Tinggi 18 Tinggi 15 Rendah
5 23 Sangat Tinggi 23 Sangat Tinggi 20 Tinggi
6 18 Tinggi 22 Sangat Tinggi 16 Rendah
7 18 Tinggi 19 Tinggi 16 Rendah
8 18 Tinggi 17 Tinggi 14 Rendah
9 23 Sangat Tinggi 23 Sangat Tinggi 17 Sedang

10 16 Tinggi 18 Tinggi 14 Rendah
11 18 Tinggi 16 Tinggi 17 Sedang
12 21 Sangat Tinggi 18 Tinggi 19 Sedang
13 21 Sangat Tinggi 21 Sangat Tinggi 19 Sedang
14 18 Tinggi 17 Tinggi 15 Rendah
15 19 Tinggi 21 Sangat Tinggi 20 Tinggi

16 19 Tinggi 20 Sangat Tinggi 17 Sedang
17 21 Sangat Tinggi 17 Tinggi 19 Sedang
18 20 Sangat Tinggi 20 Sangat Tinggi 16 Rendah
19 19 Tinggi 17 Tinggi 16 Rendah
20 17 Tinggi 18 Tinggi 15 Rendah
21 18 Tinggi 17 Tinggi 18 Sedang
22 21 Sangat Tinggi 20 Sangat Tinggi 17 Sedang
23 19 Tinggi 18 Tinggi 15 Rendah
24 18 Tinggi 18 Tinggi 18 Sedang
25 19 Tinggi 19 Tinggi 18 Sedang
26 16 Tinggi 19 Tinggi 18 Sedang
27 17 Tinggi 17 Tinggi 15 Rendah
28 23 Sangat Tinggi 22 Sangat Tinggi 20 Tinggi

29 21 Sangat Tinggi 22 Sangat Tinggi 18 Sedang
30 21 Sangat Tinggi 19 Tinggi 18 Sedang
31 18 Tinggi 18 Tinggi 16 Rendah
32 17 Tinggi 19 Tinggi 16 Rendah
33 17 Tinggi 15 Tinggi 15 Rendah
34 21 Sangat Tinggi 19 Tinggi 20 Tinggi

35 17 Tinggi 16 Tinggi 15 Rendah
36 20 Sangat Tinggi 19 Tinggi 16 Rendah
37 19 Tinggi 21 Sangat Tinggi 16 Rendah
38 21 Sangat Tinggi 21 Sangat Tinggi 20 Tinggi

39 20 Sangat Tinggi 21 Sangat Tinggi 19 Sedang
40 21 Sangat Tinggi 17 Tinggi 20 Tinggi

41 22 Sangat Tinggi 19 Tinggi 18 Sedang
42 16 Tinggi 15 Tinggi 13 Rendah
43 19 Tinggi 16 Tinggi 16 Rendah
44 19 Tinggi 16 Tinggi 16 Rendah
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HASIL UJI KATEGORISASI

A. Variabel Motivasi Belajar

Kategori Motivasi Belajar

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tinggi 18 40.9 40.9 40.9
Tinggi 26 59.1 59.1 100.0
Total 44 100.0 100.0
Kategori_Tekun
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tinggi 24 54.5 54.5 54.5
Tinggi 20 45.5 45.5 100.0
Total 44 100.0 100.0
Kategori_Ulet
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tinggi 34 77.3 77.3 77.3
Tinggi 10 22.7 22.7 100.0
Total 44 100.0 100.0
Kategori_Menunjukkan Minat
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tinggi 28 63.6 63.6 63.6
Tinggi 16 36.4 36.4 100.0
Total 44 100.0 100.0
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Kategori_Senang Bekerja Mandiri

Cumulative
Freguency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tinggi 15 34.1 34.1 34.1
Tinggi 28 63.6 63.6 97.7
Rendah 1 2.3 2.3 100.0
Total 44 100.0 100.0
Kategori_ Cepat Bosan pada Tugas Rutin
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tinggi 14 31.8 31.8 31.8
Tinggi 29 65.9 65.9 97.7
Rendah 1 2.3 2.3 100.0
Total 44 100.0 100.0
Kategori_Dapat Mempertahankan Pendapatnya
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tinggi 13 29.5 29.5 29.5
Tinggi 22 50.0 50.0 79.5
Rendah 9 20.5 20.5 100.0
Total 44 100.0 100.0
Kategori_Tidak_Mudah Melepaskan Hal yang diyakini
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tinggi 32 72.7 72.7 72.7
Tinggi 12 27.3 27.3 100.0
Total 44 100.0 100.0
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B. Variabel Kesiapan Berwirausaha

Kategori_Keiapan Berwirausaha

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tinggi 21 47.7 47.7 47.7
Tinggi] 23 52.3 52.3 100.0
Total 44 100.0 100.0
Kategori_Percaya Diri
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tinggi 15 34.1 34.1 34.1
Tinggi 29 65.9 65.9 100.0
Total 44 100.0 100.0

Kategori_Keberanian Mengambil Resiko dan_Suka Tantangan

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tinggi 13 29.5 29.5 29.5
Tinggi 31 70.5 70.5 100.0
Total 44 100.0 100.0
Kategori_pada Tugas_dan_Hasil
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tinggi 23 52.3 52.3 52.3
Tinggi 21 47.7 47.7 100.0
Total 44 100.0 100.0
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Kategori_Kepemimpinan

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tinggi 17 38.6 38.6 38.6
Tinggi 27 61.4 61.4 100.0
Total 44 100.0 100.0
Kategori_Keorisinilan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tinggi 14 31.8 31.8 31.8
Tinggi 30 68.2 68.2 100.0
Total 44 100.0 100.0
Kategori_Berorientasi Masa Depan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tinggi 7 15.9 15.9 15.9
Rendah 15 34.1 34.1 50.0
Sangat
Rendah 22 50.0 50.0 100.0
Total 44 100.0 100.0
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HASIL UJI DESKRIPTIF

Statistics

Motivasi_Belaja
r

Kesiapan_Berwirausa

ha

Valid
Missing
Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Range
Minimum
Maximum
Sum

44

0
60.27
59.50

592
5.018
20

52

72
2652

44

0
116.93
115.50

1082
9.973
38
102
140
5145

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

HASIL UJI NORMALITAS

MOTIVAS
| KESIAPAN
N 44 44
Normal Parametersap Mean 60.2727 116.9318
Std. Deviation 5.01794 9.97298
Most Extreme Absolute 115 121
Differences Positive 115 121
Negative -.059 -.067
Test Statistic 115 121
Asymp. Sig. (2-tailed) .168¢ .104¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
UJI LINIERITAS
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
KESIAPAN *  Between (Combined) 2825.343 18| 156.964| 2.704| .011
MOTIVASI Groups Linearity 33.62
1952.096 1(1952.096 3 .000
Deviation from
Linearity 873.247 17 51.367| .885| .596
Within Groups 1451.452 25| 58.058
Total 4276.795 43
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UJI HIPOTESIS

Correlations

KESIAPAN
MOTIVASI
BERWIRAUSAH
BELAJAR
A
MOTIVASI Pearson
) 1 676"
BELAJAR Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 44 44
KESIAPAN Pearson
] 676" 1
BERWIRAUSAH Correlation
A Sig. (2-tailed) .000
N 44 44

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN I11
Kartu Bimbingan Skripsi
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LAMPIRAN IV
Foto Kegiatan
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Gambar 3. Pengambilan Data Gambar 4. Pengambilan Data Penelitian

Penelitian

Gambar 5. Pengambilan Data Penelitian
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LAMPIRAN V

SK Pembimbing

Surat Keterangan Telah Melaksanakan Observasi
Surat Permohonan dan Pernyataan Validasi

Surat Izin Uji Coba Instrumen Penelitian

Surat Izin Penelitian Fakultas

Surat Izin Penelitian Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik

Surat Izin Penelitian Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga DIY

Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

. SK Ujian
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1. SK Pembimbing

182



183



2. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Observasi
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3. Surat Permohonan Validasi
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4. Surat Izin Uji Coba Instrumen Penelitian
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5. Surat Izin Penelitian Fakultas
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6. Surat Izin Penelitian Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
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7. Surat Izin Penelitian Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DI'Y

194



8. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
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9. SK Ujian
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FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

DEKAN FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGER1 YOGYAKARTA
Menimbang : a. bahwa untuk menguji Tugas Akhir Skripsi (TAS) mahasiswa, di
Pengujinya;

b. bahwa untuk keperluan sebagaimana dimaksud pada huruf a perlu menetapkan Keputusan Dekan
Tentang Pengangkatan Tim Penguji Tugas Akhir Skripsi (TAS) Fakultas Teknik Universitas Negeri
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6671

Satuan Pendidikan

Kelas /Semester: XII
Kompetensi Inti

: SMK/SMAK
Paket Keahlian : Jasa Boga
Mata Pelajaran : Pengelolaan Usaha Boga

SILABUS

KI1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli ( gotong royong, kerjasama, toleran, damai),

responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia

KI3: Memahami, menerapkan , menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan factual, konseptual, dan procedural dan mata
kognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab phenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan

masalah

Kl 4 : Mengolah, menyaji, menalar, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya

di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung

keterampilan

Menanya

Portofolio

Kompetensi Dasar IPK Materi Pokok Pembelajaran Penilaian C\I/okaa SiiloEr
aktu Belajar
1.1. Mensyukuri Usaha Boga Mengamati Observasi 1 Sumber :
karunia Tuhan e Mengamati pengamatan minggu | film/video
Yang Maha Esa, film/video/gambar/memba | sikap selama /gambar
melalui ca buku tentang berbagai | pembelajaran o Referensi/
pengembangan jenis usaha boga berlangsung buku
berbagai terkait
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mengelola usaha e Mengajukan pertanyaan Laporan e Lembar
boga sebagai tentang pengertian, jenis, tertulis kasus
tindakan karakteristik, produk yang | kelompok
pengamalan dijual, serta tipe pelayanan
menurut agama yang dilakukan, serta Tes _
; apakah ada hubungan Tes tertulis
yang dianutnya. L
5 1. Memiliki antara jenis usaha c_iengan
P kebutuhan pasar di Jurnal
motivasi m_ternal lingkungan usaha. Catatan
dan menunjukkan perkembangan
rasa ingin tahu Mengumpulkan Data pengetahuan,
dalam e Diskusi kelompok untuk keterampilan
pembelajaran mengumpulkan data terkait | dan sikap
dengan pertanyaan yang selama

mengelola usaha
boga.
2.2.Menunjukkan
perilaku ilmiah
(jujur , disiplin,
tanggung jawab,
peduli, santun,
ramah
lingkungan,
gotong royong)
dalam melakukan
pembelajaran
sebagai bagian

diajukan dengan
menggunakan berbagai
sumber

e Kerja kelompok untuk
menentukan jenis usaha
boga berdasarkan analisis
masalah yang terdapat pada
lembar kasus

Mengssosiasi

e Secara berkelompok
mengolah, dan
menganalisis data hasil
diskusi dan lembar tugas

pembelajaran
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IPK

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

dari sikap
professional.
2.3.Menunjukan
perilaku cinta
damai dan
toleransi dalam
membangun
kerjasama dan
tanggungjawab
dalam
implementasi
sikap kerja

3.1.Menganalisis
berbagai usaha
boga

Menjelaskan
pengertian
pengelolaan
usaha
Menganalisis
jenis usaha boga
Menjelaskan
prinsip-prinsip
wirausaha
Menjelaskan
pengertian usaha
jasa boga
Menjelaskan
macam-macam
usaha boga

Menyimpulkan hasil
analisis tentang jenis usaha
boga

Mengkomunikasikan

Membuat laporan hasil
kerja dan diskusi kelompok
Mempresentasikan laporan
hasil kerja dan diskusi
kelompok
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4.1. Menentukan e Menentukan
jenis usaha boga jenis-jenis usaha
yang dapat boga, peserta
dikembangkan didik akan dapat
berdasarkan mengelola usaha
kebutuhan boga
konsumen berdasarkan
kebutuhan
konsumen
e Menghitung
kebutuhan alat
dan bahan usaha
boga
¢ Menghitung
kalkulasi harga
produk usaha
boga
e Mempraktikkan
mengelola usaha
boga
1.1. Mensyukuri Mengamati Observasi 1 Sumber :
karunia Tuhan e Mengamati pengamatan minggu fo film/video
Yang Maha Esa, e  Produk film/video/gambar/memba | sikap selama /gambar
melalui makanan ca buku tentang berbagai | pembelajaran o Referensi/
pengembangan e Penentuan jenis produk makanan berlangsung buku
berbagai jenis produk portofoli terkait
keterampilan Menanya ortofolio o t:smugar

mengelola usaha
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boga.

2.2.Menunjukkan

perilaku ilmiah
(jujur , disiplin,
tanggung jawab,
peduli, santun,
ramah
lingkungan,
gotong royong)
dalam melakukan
pembelajaran
sebagai bagian
dari sikap
professional.

menggunakan berbagai
sumber

e Kerja kelompok untuk
menentukan jenis produk
boga berdasarkan masalah
yang terdapat pada lembar
kasus

Mengssosiasi

e Secara berkelompok
mengolah, dan
menganalisis data hasil
diskusi dan lembar tugas

e Menyimpulkan hasil
analisis  tentang  jenis

pembelajaran

Kompetensi Dasar LS Materi Pokok Pembelajaran Penilaian ,\A/\\I/okaa Sumper
aktu Belajar
boga sebagai e Mengajukan pertanyaan Laporan
tindakan tentang pengertian, jenis, tertulis
pengamalan karakteristik, cara kelompok
menurut agama meEentukan produI?( | T
; makanan, serta apakah ada | Tes
51 &Zﬁiﬁznumya' hubungan antara jenis Tes tertulis
B produk dengan kebutuhan
motivasi m_ternal pasar di lingkungan usaha. | Jurnal
dan r_ner}unjukkan Catatan
rasa ingin tahu Mengumpulkan Data perkembangan
dalam e Diskusi kelompok untuk | pengetahuan,
pembelajaran mengumpulkan data terkait | keterampilan
mengelola usaha dengan pertanyaan yang dan sikap
diajukan dengan selama
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2.3.Menunjukan produk makanan yang akan
perilaku cinta dijual
damai dan Mengkomunikasikan
toleransi dalam ¢ Membuat laporan hasil
membangun kerja dan diskusi kelompok
kerjasama dan  Mempresentasikan laporan
tanggungjawab hasil kerja dan diskusi
dalam kelompok
implementasi
sikap kerja
3.2.Menganalisis Menyebutkan

produk makanan
di pasaran

karakterisitik
produk makanan
yang ada di
pasaran
Menganalisis
cara menentukan
produk makanan
yang baik
Menjelaskan
teknik olah yang
digunakan pada
pembuatan
produk makanan
Menjelaskan
jenis produk
makanan yang
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Kompetensi Dasar

IPK

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

sesuai dengan
kebutuhan pasar
Menganalisis
pasar produk
makanan
Menentukan
sasaran atau
pangsa pasar
produk makanan
Menjelaskan
bentuk-bentuk
promosi produk
makanan

4.2.

Menentukan
produk makanan
yang akan dijual

Menentukan
produk makanan
yang akan dibuat
Menyusun
kebutuhan bahan
Menentukan
harga jual
produk makanan
Mempraktikkan
membuat produk
makanan

1.1.

Mensyukuri
karunia Tuhan
Yang Maha Esa,
melalui

e Promosi dan
pemasaran
produk boga

Mengamati

Mengamati
film/video/gambar/memba
ca buku tentang promosi

Observasi
pengamatan
sikap selama

1
minggu

Sumber :
e film/video
/gambar
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pengembangan e Perencanaan dan pemasaran produk pembelajaran Referensi /
berbagai Promosi dan boga berlangsung buku
keterampilan pemasaran terkait
mengelola usaha produk boga Menanya Portofolio Lembar
boga sebagai * Mengajukan pertanyaan Laporan tugas
tindakan tentang pengertian, jenis, tertulis
pengamalan fungsi, cara melakukan kelompok

prmosi dan pemasaran
me”“”.‘t agama produk boga, serta apakah | Tes
yang dianutnya. ada hubungan antara Tes tertulis

2.1.Memiliki promosi dan pemasaran

motivasi internal dengan tingkat penjualan Jurnal
dan menunjukkan produk. Catatan
rasa ingin tahu perkembangan
dalam Mengumpulkan Data pengetahuan,
pembelajaran o Diskusi kelompok untuk keterampilan
mengelola usaha mengumpulkan data terkait | dan sikap

dengan pertanyaan yang selama

boga.
2.2.Menunjukkan
perilaku ilmiah
(jujur , disiplin,
tanggung jawab,
peduli, santun,
ramah
lingkungan,
gotong royong)
dalam melakukan

diajukan dengan
menggunakan berbagai
sumber

Kerja kelompok untuk
merencanakan promosi
dan pemasaran produk
boga sesuai dengan lembar
tugas

Mengssosiasi

pembelajaran
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Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

pembelajaran
sebagai bagian
dari sikap
professional.
2.3.Menunjukan
perilaku cinta

damai dan
toleransi dalam
membangun
kerjasama dan
tanggungjawab
dalam
implementasi
sikap kerja
3.3. Memahami e Menguraikan
promosi dan jenis-jenis
pemasaran promosi dan
produk boga pemasaran
produk
e Menentukan
strategi
pemasaran
produk
4.3. Merencanakan e Merencanakan
promosi dan promosi dan
pemasaran pemasaran
produk boga produk boga

Secara berkelompok
mengolah, dan
menganalisis data hasil
diskusi dan kerja kelompok
Menyimpulkan hasil
analisis tentang promosi
dan penjualan produk

Mengkomunikasikan
e Membuat laporan hasil

kerja dan diskusi kelompok

o Mempresentasikan laporan

hasil kerja dan diskusi
kelompok
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Merancang
promosi dan
pemasaran
produk boga
1.1. Mensyukuri Pembelian Mengamati Observasi 2 Sumber :
karunia Tuhan bahan e Mengamati pengamatan minggu | film/video
Yang Maha Esa, makanan film/video/gambar/memba | sikap selama /gambar
melalui Pembuatan ca buku tentang pembelian | pembelajaran o Referensi/
pengembangan administrasi bahan makanan berlangsung buku
berbagai Pembelian . terkait
keterampilan bahan Menanya Portofolio o Format
makanan e Mengajukan pertanyaan Laporan administra
mengelola usaha tentang pengertian, tujuan, | tertulis si
boga sebagai prosedur, metode, kelompok pembelian
tindakan persyaratan petugas dan
pengamalan administrarsi pembelian,, | Tes
menurut agama serta apakah ada hubungan | Tes tertulis
yang dianutnya. antara cara pembelian
2.1.Memiliki dengan jenis usaha boga Jurnal
motivasi internal Catatan
dan menunjukkan Mengumpulkan Data gg;';i’:;ﬁg%an
o o Diskusi kelompok untuk ,
(r;{?lzr:? gin tahu mengumpulkan data terkait | keterampilan
: dengan pertanyaan yang dan sikap
pembelajaran selama

mengelola usaha

boga.
2.2.Menunjukkan

perilaku ilmiah

diajukan dengan
menggunakan berbagai
sumber

pembelajaran
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IPK

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

(ujur , disiplin,
tanggung jawab,
peduli, santun,
ramah
lingkungan,
gotong royong)
dalam melakukan
pembelajaran
sebagai bagian
dari sikap
professional.

2.3.Menunjukan

perilaku cinta
damai dan
toleransi dalam
membangun
kerjasama dan
tanggungjawab
dalam
implementasi
sikap kerja

3.4.Mendeskripsikan

tujuan, prosedur,
metode,
persyaratan
petugas, dan

Mendeskripsika
n pengertian
pembelian bahan
makanan
Menjelaskan
etika dalam

o Kerja kelompok untuk
membuat admisnistrasi
pembelian bahan makanan

Mengssosiasi

e Secara berkelompok
mengolah, dan
menganalisis data hasil
diskusi dan kerja kelompok

e Menyimpulkan hasil diskusi
dan kerja kelompok terkait
dengan pertanyaan

Mengkomunikasikan

¢ Membuat laporan hasil
kerja dan diskusi kelompok

e Mempresentasikan laporan
hasil kerja dan diskusi
kelompok
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IPK

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

administrasi
pembelian bahan
makanan

pembelian bahan
makanan
Menjelaskan
tujuan
pembelian bahan
makanan
Menyebutkaan
hal-hal yang
harus
diperhatikan
dalam
pembelian bahan
Menguraikan
metode
pembelian bahan
makanan
Menjelaskan
prosedur
pembelian bahan
makanan
Menjelaskan
persyaratan
petugas
pembelian bahan
makanan
Menjelaskan
administrasi
yang dibutuhkan
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dalam
pembelian bahan
makanan
4.4. Membuat Membuat
administrasi administrasi
pembelian bahan pembelian bahan
makanan makanan
1.1. Mensyukuri Penerimaan Mengamati Observasi 2 Sumber :
karunia Tuhan dan ¢ Mengamati pengamatan minggu | film/video
Yang Maha Esa, penyimpanan film/video/gambar/memba | sikap selama /gambar
melalui bahan ca buku tentang pembelajaran o Referensi/
pengembangan makanan penel_rimaan dan berlangsung buku
berbagai Pem_bqatan _ penyimpanan bahan _ terkait
keterampilan adml_nlstra3| makanan Portofolio o Format
penyimpanan Laporan administra
mengelola U_Saha bahan Menanya tertulis si
boga sebagai makanan e Mengajukan pertanyaan kelompok Penerimaa
tindakan tentang pengertian, tujuan, n dan
pengamalan prosedur, metode, Tes penyimpa
menurut agama persyaratan petugas dan Tes tertulis nan bahan
yang dianutnya. administrarsi Penerimaan makanan
2.1.Memiliki dan penyimpanan bahan Jurnal
motivasi internal makanan, serta apakah ada | Catatan
dan menunjukkan perbedaan an':jara petugas perkertrﬂr)]angan
< penerimaaan dan pengetahuan,
(rj?IZrl:gm tahu penyimpanan bahan keterampilan
makanan dan sikap

pembelajaran
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IPK

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

mengelola usaha
boga.
2.2.Menunjukkan
perilaku ilmiah
(ujur , disiplin,
tanggung jawab,
peduli, santun,
ramah
lingkungan,
gotong royong)
dalam melakukan
pembelajaran
sebagai bagian
dari sikap
professional.
2.3.Menunjukan
perilaku cinta
damai dan
toleransi dalam
membangun
kerjasama dan
tanggungjawab
dalam
implementasi
sikap kerja

Mengumpulkan Data

e Diskusi kelompok untuk
mengumpulkan data terkait
dengan pertanyaan yang
diajukan dengan
menggunakan berbagai
sumber

o Kerja kelompok untuk
membuat admisnistrasi
Penerimaan dan
penyimpanan bahan
makanan

Mengasosiasi

e Secara berkelompok
mengolah, dan
menganalisis data hasil
diskusi dan kerja kelompok

e Menyimpulkan hasil diskusi
dan kerja kelompok terkait
dengan pertanyaan

Mengkomunikasikan

e Membuat laporan hasil
kerja dan diskusi kelompok

selama
pembelajaran
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IPK

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

3.5.Mendeskripsikan
tujuan, prosedur,
persyaratan
petugas , dan
administrasi
penerimaan dan
penyimpanan
bahan makanan

Menjelaskan
persyaratan dan
tanggung jawab
penerimaan
bahan makanan
Menjelaskan
peralatan yang
digunakan
dalam
penerimaan dan
penyimpanan
bahan makanan
Menjelaskan
fungsi bagian
penerimaan
bahan makanan
Menjelaskan
prosedur
penerimaan
bahan makanan
Menjelaskan
metode
penyimpanan
bahan makanan
Menjelaskan
persyaratan
petugas

o Mempresentasikan laporan
hasil kerja dan diskusi
kelompok
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penyimpanan
bahan makanan
4.5.Membuat Membuat
administrasi administrasi
penerimaan dan penerimaan dan
penylmpanan penyimpanan
bahan makanan bahan makanan
1. Mensyukuri Mengamati Observasi 2 Sumber :
karunia Tuhan e Mengamati pengamatan minggu o film/video
Yang Maha Esa, Jumlah film/video/gambar/memba | sikap selama /gambar
melalui produk, ca buku _tentang system pembelajaran o Referensi/
pengempangan system {)gr?;i;:ilecrijzn kebutuhan berlangsung t)euri:it
berbagal . produksi dan Menanya Portofolio
keterampilan kebutuhan_ ¢ Mengajukan pertanyaan Laporan
mengelola usaha tenaga kerja tentang pengertian, tujuan, | tertulis
boga sebagai Perencanaan jenis system produksi, cara | kelompok
tindakan jumlah menentukan produk dan
pengamalan produk, perhitungan jumlah tenaga | Tes
menurut agama system kerja serta apakah ada Tes tertulis
yang dianutnya. produksi dan hubungqn antara jumlah
2.1.Memiliki kebutuhan produks! dan system Jurnal
motivasi internal tenaga kerja produksi yang akan Catatan
dan menunjukkan ditentukan gg:;ig?}ig%a”
rasa ingin tahu Mengumpulkan Data keterampilan
dalam dan sikap

pembelajaran
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IPK

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

mengelola usaha
boga.
2.2.Menunjukkan
perilaku ilmiah
(ujur , disiplin,
tanggung jawab,
peduli, santun,
ramah
lingkungan,
gotong royong)
dalam melakukan
pembelajaran
sebagai bagian
dari sikap
professional.
2.3.Menunjukan
perilaku cinta
damai dan
toleransi dalam
membangun
kerjasama dan
tanggungjawab
dalam
implementasi
sikap kerja

o Diskusi kelompok untuk
mengumpulkan data terkait
dengan pertanyaan yang
diajukan dengan
menggunakan berbagai
sumber

o Kerja kelompok untuk
merencanakan jumlah
produk,system produksi
dan kebutuhan tenaga kerja
usaha boga berdasarkan
masalah yang diberikan

Mengasosiasi

e Secara berkelompok
mengolah, dan
menganalisis data hasil
diskusi dan kerja kelompok

e Menyimpulkan hasil diskusi
dan kerja kelompok terkait
dengan pertanyaan

Mengkomunikasikan

¢ Membuat laporan hasil
kerja dan diskusi kelompok

selama
pembelajaran
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3.6.Menjelaskan e Mempresentasikan laporan
jumlah produk, hasil kerja dan diskusi
system produksi kelompok
dan kebutuhan
tenaga kerja
4.6 Merencanakan
jumlah
produk,system
produksi dan
kebutuhan tenaga
kerja usaha boga
1.1 Mensyukuri Pengemasan Mengamati Observasi 2 Sumber :
karunia Tuhan produk jasa boga Mengamati pengamatan minggu e film/video
Yang Maha Esa, film/video/gambar/membaca sikap selama /gambar
melalui buku tentang pengemasan pembelajaran o Referensi/
pengembangan produk jasa boga berlangsung buku_
berbagai M . terkait
keterampilan enanya Portofolio e Jenis-jenis
P e Mengajukan pertanyaan Laporan kemasan
mengelola u_saha tentang pengertian, fungsi, | tertulis
boga sebagali jenis-jenis, karakteristik, kelompok
tindakan cara pengemasan, serta
pengamalan apakah ada hubungan Tes
menurut agama antara jJumlah produksi, Tes tertulis
yang dianutnya. distribusi dan pengemasan
2.1.Memiliki produk Jurnal

motivasi internal
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dan menunjukkan Mengumpulkan Data Catatan
rasa ingin tahu e Diskusi kelompok untuk perkembangan
dalam mengumpulkan data terkait | pengetahuan,
pembelajaran dengan pertanyaan yang ketergmpilan
mengelola usaha diajukan dengan dan sikap
menggunakan berbagai selama

boga.
2.2.Menunjukkan
perilaku ilmiah
(ujur , disiplin,
tanggung jawab,
peduli, santun,
ramah
lingkungan,
gotong royong)
dalam melakukan
pembelajaran
sebagai bagian
dari sikap
professional.
2.3.Menunjukan
perilaku cinta
damai dan
toleransi dalam
membangun
kerjasama dan
tanggungjawab

sumber

e  Praktik melakukan
pengemasan produk jasa
boga dan mencatat temuan
sebagai sumber data untuk
menjawab pertanyaan

Mengssosiasi
e Secara berkelompok
mengolah, dan
menganalisis data hasil
diskusi dan praktik
e Menyimpulkan hasil diskusi
dan praktik terkait dengan
pertanyaan tentang
pengemasan
Mengkomunikasikan
e Membuat laporan hasil
kerja dan diskusi kelompok

pembelajaran

Tes Kinerja
Melakukan
pengemasan
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dalam e Mempresentasikan laporan
implementasi hasil kerja dan diskusi
sikap Kkerja kelompok
3.7.Memahami
pengemasan
produk jasa boga
4.7.Melakukan
pengemasan
produk jasa boga
1.1 Mensyukuri harga pokok | Mengamati Observasi 2 Sumber :
karunia Tuhan produksi, 1.2Mengamati pengamatan minggu e film/video
Yang Maha Esa, harga jual film/video/gambar/memb | sikap selama /gambar
melalui dan titik aca buku tentang harga pembelajaran o Referensi /
pengembangan impas pokok produksi, harga berlangsung buku
berbagai Perhitungan jual dan titik impas o _ terkait
. ortofolio
keterampilan harga pokok Laporan
mengelola usaha produksi, Menanya tertulis
boga sebagai harga jual * Mengajukan pertanyaan | o100
tindakan dan titik Lemang pengermn,n Jge;r:s
- arga, cara perhitungan,
. impas, serta adakah
yang fjl_ar)utnya. perbedaan jenis usaha
2.1.Mer_n|I|k_|_ dengan tingkat harga jual ‘él;[:tg:]
motivasi internal yang ditentukan perkembangan

dan menunjukkan
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rasa ingin tahu pengetahuan,
dalam Mengumpulkan Data keterampilan
pembelajaran o Diskusi kelompok untuk dan sikap
mengumpulkan data terkait | selama

mengelola usaha
boga.

2.2.Menunjukkan
perilaku ilmiah
(jujur , disiplin,
tanggung jawab,
peduli, santun,
ramah
lingkungan,
gotong royong)
dalam melakukan
pembelajaran
sebagai bagian
dari sikap
professional.

2.3.Menunjukan
perilaku cinta
damai dan
toleransi dalam
membangun
kerjasama dan
tanggungjawab
dalam

dengan pertanyaan yang
diajukan dengan
menggunakan berbagai
sumber
1.3Kerja kelompok untuk
menghitug harga pokok
produksi, harga jual dan
titik impas sesuai lembar
kasus

Mengasosiasi

e Secara berkelompok
mengolah, dan
menganalisis data hasil
diskusi dan kerja kelompok
kasus

e Menyimpulkan hasil diskusi
dan kerja kelompok kasus

Mengkomunikasikan
e Membuat laporan hasil
kerja dan diskusi kelompok

pembelajaran
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implementasi e Mempresentasikan laporan
sikap kerja hasil kerja dan diskusi
3.8. Menjelaskan cara kelompok
menghitung
berbagai biaya
produksi, harga
jual dan titik
impas makanan
4.8.Menghitung harga
pokok produksi,
harga jual dan
titik impas
1.1 Mensyukuri Perencanaan Mengamati Observasi 2 Sumber :
karunia Tuhan usaha jasa 1.4Mengamati pengamatan minggu |e film/video
Yang Maha Esa, boga film/video/gambar/memb | sikap selama /gambar
melalui Pengelolaan aca buku tentang pembelajaran o Referensi/
pengembangan Esahajasa perencanaan dan berlangsung buku
berbagai 0ga pengelolaan usaha jasa | , . terkait
. ortofolio
keterampilan boga Laporan
mengelola usaha tertulis
boga sebagali Menanya kelompok
tindakan e Mengajukan pertanyaan
pengamalan tentang pengertian, Tes
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menurut agama komponen, fungsi, Tes tertulis
yang dianutnya. langkah-langkah ,
2.1.Memiliki pelasanaan, serta apakah Jurnal
motivasi internal ada perbedaan antara Catatan
dan menunjukkan perencanaan dan perkembangan
rasa ingin tahu pengelolaan usaha jasa pengetahuan,
boga keterampilan
dalam . dan sikap
pembelajaran Mengumpulkan Data selama

mengelola usaha
boga.
2.2.Menunjukkan
perilaku ilmiah
(ujur , disiplin,
tanggung jawab,
peduli, santun,
ramah
lingkungan,
gotong royong)
dalam melakukan
pembelajaran
sebagai bagian
dari sikap
professional.
2.3.Menunjukan
perilaku cinta
damai dan

Diskusi kelompok untuk
mengumpulkan data terkait
dengan pertanyaan yang
diajukan dengan
menggunakan berbagai
sumber

1.5Kerja kelompok untuk

menyusun perencanaan
usaha jasa boga sesuai
dengan hasil identifikasi
jenis usaha

1.6 Praktik melakukan

pengelolaan usaha jasa
boga dan mencatat
temuan untuk digunakan
sebagai sumber data guna
menjawab pertanyaan

pembelajaran
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IPK

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

toleransi dalam
membangun
kerjasama dan
tanggungjawab
dalam
implementasi
sikap kerja

3.9.

Merencanakan
usaha jasa boga

4.9. Mengelola usaha

jasa Boga

Mengasosiasi
e Secara berkelompok
mengolah, dan
menganalisis data hasil
diskusi , kerja kelompok
perencanaan dan
pengelolaan usaha
e Menyimpulkan hasil diskusi
dan kerja kelompok
perencanaan dan
pengelolaan usaha
Mengkomunikasikan
e Membuat laporan hasil
diskusi dan hasil
pengelolaan usaha
e Mempresentasikan laporan
hasil diskusi dan hasil
pengelolaan usaha
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